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RAMADHAN ITU… 

 

Bulan Ramadhan adalah bulan di mana kita melatih diri untuk 

menahan keinginan dunia, agar hati kita lebih dekat kepada 

Allah dan peka terhadap sesama.  

(Umar bin Khattab r.a.)  

 

Setiap hari dalam Ramadhan adalah kesempatan baru untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Jangan biarkan hari itu berlalu 

tanpa makna.  

(Ali bin Abi Thalib r.a.)  

 

Di bulan Ramadhan, tilawah Al-Qur’an adalah cahaya bagi 

hati, dzikir adalah ketenangan bagi jiwa, dan doa adalah pintu 

yang selalu terbuka bagi rahmat-Nya.  

(Imam Syafi’i)  

 

Ramadhan adalah bulan jihad, bulan perjuangan melawan 

hawa nafsu, dan bulan kemenangan atas diri sendiri. Itulah 

kemenangan terbesar seorang hamba.  

(Sayyid Qutb)  

 

Ramadhan adalah bulan di mana kita berlari menuju Allah 

dengan amal saleh, seakan-akan inilah Ramadhan terakhir kita. 

Karena siapa tahu, kita tidak akan menemui Ramadhan 

berikutnya.  

(Hasan Al-Bashri)  

 

  



 

 

Ramadhan: Geliat Perubahan Positif  
 
Ramadhan datang mengetuk pintu hati,  
Membawa rahmat dan hikmah dari langit suci,  
Menyinari jiwa yang haus akan makna hakiki.  
Menggerakkan langkah menuju surga nan abadi.  
 
Puasa menjadi tameng dari nafsu yang liar,  
Menundukkan diri pada Yang Maha Benar,  
Setiap lapar dahaga dan nafsu yang dikendalikan,  
Adalah pengingat bahwa hidup butuh ihsan.  
 
Malamnya padat berhiaskan aneka bintang,  
Tarawih dan tahajud memenuhi segala ruang,  
Doa-doa menggema, mendamba lirih dan tulus,  
Memohon ampunan dengan harapan bersungguh.  
 
Ramadhan adalah kitab pelajaran kehidupan,  
Mengajarkan mutiara kesabaran dalam ujian,  
Membangun keikhlasan yang tak tergoyahkan,  
Menyulam ukhuwah dalam ikatan iman.  
 
Ia berbisik bahwa dunia hanya sebentar singgah,  
Dan mendidik kesalehan sebagai warisan indah,  
Ia menjadi cermin perubahan menuju kesucian,  
Menghapus gelap dalam diri yang terabaikan.  
 
Dan ketika ia pamit di penghujung malam,  
Meninggalkan hati dengan kenangan yang dalam,  
Ia berpesan: jadikan aku semangat sepanjang waktu,  
Hingga bertemu lagi di bulan yang sama sepenuh rindu. 
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Bismillahirrahmanirrahim  

lhamdulillah, segala puji bagi Allah, Pencipta 

dan Pemilik alam semesta, yang telah 

menganugerahkan kepada kita nikmat iman 

dan Islam, serta menghadirkan Ramadhan sebagai bulan 

penuh rahmat, maghfirah, dan keberkahan. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, 

Nabi Muhammad SAW, suri teladan terbaik dalam 

menjalani kehidupan yang penuh ketaatan.  

Bulan Ramadhan selalu menjadi momen yang 

istimewa dalam kehidupan umat Islam. Ia adalah bulan 

untuk berpuasa, bulan pembentukan karakter, bulan 

muhasabah, dan juga bulan yang membawa transformasi 

menuju kehidupan yang lebih baik. Di tengah kesibukan 

dunia modern yang seringkali menggerus spiritualitas, 

Ramadhan hadir sebagai oase bagi jiwa yang merindukan 

kedamaian dan kedekatan dengan Sang Khalik.  

Berangkat dari keistimewaan Ramadhan tersebut, 

buku ini saya tulis sebagai upaya untuk menggali sebagian 

dari hikmah mendalam yang terkandung di dalam 

Ramadhan, sekaligus sebagai panduan bagi kita guna 

menjadikan bulan mulia ini sebagai pijakan untuk 

A 
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perubahan positif dalam hidup. Buku “Ramadhan: Spirit 

Kesalehan dan Perubahan Positif” ini disusun dengan niat 

ingin berperan dalam ikhtiar mengupas berbagai aspek 

Ramadhan, mulai dari spiritualitas pribadi hingga 

kesalehan sosial, dengan harapan pembaca dapat 

merasakan keajaiban Ramadhan dan membawa 

semangatnya ke dalam kehidupan sehari-hari di bulan-

bulan lainnya.  

Buku ini saya tujukan kepada saudara-saudaraku 

seluruh umat Islam, khususnya mereka yang ingin 

memperkaya pengalaman spiritual selama Ramadhan, 

baik secara individu, keluarga, maupun dalam 

masyarakat. Dengan gaya bahasa sederhana yang lembut 

dan mudah dipahami, saya berharap buku ini dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan, dari remaja hingga 

dewasa, dari pelajar hingga profesional.  

Saya menyadari bahwa proses penulisan buku ini 

tidak akan terwujud tanpa dukungan dari berbagai pihak. 

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada 

keluarga tercinta atas doa, semangat, dan pengorbanannya 

selama proses penulisan ini. Terima kasih kepada semua 

guru saya yang telah mengajarkan dan mewariskan 

ilmunya yang sangat bermanfaat, juga kepada para 

sahabat dan kolega yang telah memberikan masukan, 

inspirasi, serta ulasan berharga untuk menyempurnakan 

buku ini. Tak lupa, saya sampaikan penghargaan 

mendalam kepada editor dan penerbit yang telah bekerja 

keras untuk menerbitkan buku ini dengan sebaik-baiknya.  
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Sebagai manusia, saya tentu tidak luput dari 

kekhilafan dan kekurangan. Oleh karena itu, saya dengan 

rendah hati menerima kritik dan saran masukan yang 

membangun dari pembaca untuk revisi perbaikan buku ini 

di cetakan berikutnya.  

Harapan besar saya buku ini dapat menjadi amal 

jariyah yang membawa manfaat, membantu pembaca 

meraih hikmah Ramadhan yang mendalam, dan 

memotivasi kita semua untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Akhirnya, saya berdoa agar kita semua dipertemukan 

dengan Ramadhan yang akan datang dalam keadaan iman 

yang lebih kuat dan hati yang lebih bersih.  

Wallahu a’lam bish-shawab.  

 

Bojonegoro, 3 Januari 2025 

Penulis, 

SUPRAPTO ESTEDE  

  



 

iv 

  



 

v 

 

 

PRAKATA ------------------------------------------------------------------ i 

DAFTAR ISI -------------------------------------------------------------- v 

PENDAHULUAN: Kemuliaan Dan Keutamaan 

Ramadhan------------------------------------------------------------------ 1 

A. Pengantar Tentang Ramadhan sebagai Bulan 

Istimewa ------------------------------------------------------------ 1 

B. Keutamaan Bulan Ramadhan ----------------------------- 11 

C. Hikmah Ramadhan bagi Individu dan  

Masyarakat ------------------------------------------------------ 18 

BAB 01 - Ramadhan Bulan Rahmat ---------------------------- 27 

A. Konsep Rahmat dalam Islam ----------------------------- 27 

B. Rahmat dalam Ibadah Puasa ------------------------------ 33 

C. Memperluas Rahmat kepada Sesama ------------------ 38 

BAB 02 - Ramadhan Bulan Maghfirah ------------------------ 45 

A. Konsep Maghfirah dalam Al-Qur’an ------------------- 45 

B. Puasa sebagai Jalan Pengampunan Dosa ------------- 51 

C. Menjadi Pribadi yang Pemaaf ---------------------------- 56 

BAB 03 - Ramadhan Bulan Al-Qur’an ------------------------ 61 

A. Al-Qur’an Diturunkan di Bulan Ramadhan --------- 61 

B. Membaca dan Mentadabburi Al-Qur’an -------------- 67 

C. Menjadikan Al-Qur’an Pedoman Hidup -------------- 73 



 

vi 

BAB 04 - Ramadhan Bulan Jihad ------------------------------- 81 

A. Jihad dalam Perspektif Islam------------------------------ 81 

B. Jihad Melawan Hawa Nafsu ------------------------------ 88 

C. Jihad Membela Agama dan Nilai Kebenaran ------- 94 

BAB 05 - Ramadhan Bulan Tarbiyah ------------------------- 101 

A. Tarbiyah Ruhiyah (Spiritual) ----------------------------- 101 

B. Tarbiyah Akhlak ---------------------------------------------- 106 

C. Tarbiyah Sosial ------------------------------------------------ 112 

BAB 06 - Ramadhan Bulan Muhasabah --------------------- 119 

A. Pentingnya Muhasabah Diri ----------------------------- 119 

B. Muhasabah Harian Selama Ramadhan -------------- 125 

C. Menata Hidup Pasca-Ramadhan ----------------------- 131 

BAB 07 - Ramadhan Bulan Kesalehan Sosial ------------- 139 

A. Kesalehan Sosial dalam Islam --------------------------- 139 

B. Wujud Nyata Kesalehan Sosial di Ramadhan ----- 145 

C. Dampak Kesalehan Sosial pada Masyarakat ------- 150 

BAB 08 - Ramadhan Bulan Perubahan Positif ------------ 157 

A. Perubahan Positif Individu ------------------------------- 157 

B. Perubahan dalam Keluarga ------------------------------- 164 

C. Perubahan dalam Masyarakat --------------------------- 169 

PENUTUP: Ramadhan Bulan Mulia Penuh Berkah --- 177 

A. Refleksi Hikmah Ramadhan ----------------------------- 177 

B. Menghidupkan Semangat Ramadhan  

Sepanjang Tahun --------------------------------------------- 182 

C. Visi, Doa, dan Harapan ------------------------------------ 187 

DAFTAR PUSTAKA ------------------------------------------------ 193 

PROFIL PENULIS --------------------------------------------------- 195 

  



 

2 

umat Islam menyambutnya dengan sukacita dan semangat 

penuh syukur, melihatnya sebagai kesempatan untuk 

memperbarui hubungan dengan Allah, memperkuat 

ikatan dengan sesama, dan menyucikan hati dari segala 

noda. Sebagai salah satu bulan dalam kalender Hijriyah, 

Ramadhan adalah bulan istimewa, bulan yang 

memancarkan spiritualitas dan kesalehan yang tak 

tertandingi. Bulan ibadah yang selalu dirindukan 

kehadirannya oleh setiap hati yang beriman, selalu 

dipanjatkan doa tulus untuk kesempatan bertemu dan 

mendekapnya dengan erat sambil berbisik penuh syukur: 

“Marhaban ya Ramadhan.”  

1. Definisi Ramadhan dalam Islam  

Secara bahasa, kata Ramadhan berasal dari akar kata 

ramadh atau al-ramdhu yang berarti menjadi terbakar 

karena amat panas. Istilah ini memiliki makna simbolis 

yang mendalam dalam Islam: sebagaimana panas 

membakar dan membersihkan kotoran, Ramadhan hadir 

untuk membersihkan jiwa dari dosa dan membakar sifat 

buruk dalam diri manusia. Dari Anas bin Malik r.a., 

Rasulullah SAW bersabda: “Dinamakan Ramadhan karena ia 

membakar dosa-dosa." 

Dalam pengertian syariat, Ramadhan adalah bulan 

kesembilan dalam kalender Hijriyah yang diwajibkan bagi 

setiap Mukmin yang memenuhi syarat untuk berpuasa. 

Puasa dalam bahasa Arab disebut shaum atau shiyam, yang 

berarti menahan diri. Namun, puasa Ramadhan tentu 

bukan sekadar menahan diri (dari makan, minum dan 



 

3 

jima’ atau hubungan intim suami-istri), melainkan juga 

menahan dan mengendalikan diri dari segala tindakan 

yang dapat merusak moral dan spiritual, ataupun 

membatalkan pahala puasa.  

Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah 

ampunan dari Allah SWT, sebagaimana disebutkan dalam 

sebuah hadits:  

ْ تِسَابًا إِيمَانًاْ رَمَضَانَْ صَامَْ مَن  هُْ غُفِرَْ وَاح 
َ
مَْ مَا ل ْ تَقَدَّ ذَن بِهِْ مِن    

"Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan 

penuh keimanan dan pengharapan, akan diampuni dosa-

dosanya yang telah lalu." (HR. Bukhari no. 38 dan 

Muslim no. 760)  

Sabda Nabi ini menegaskan bahwa Ramadhan 

adalah peluang besar untuk memperoleh pengampunan 

dan rahmat Allah SWT, asalkan dilakukan dengan niat 

tulus, penuh keimanan, serta penuh kesungguhan dan 

pengharapan (ihtisaban).  

2. Sejarah Pensyariatan Puasa Ramadhan  

Pensyariatan puasa Ramadhan merupakan perintah 

langsung dari Allah SWT yang disampaikan dalam Al-

Qur’an. Ayat yang menjadi dasar kewajiban puasa ada 

dalam surah Al-Baqarah:  
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 

183)  

Di samping itu, ada dalil dari As-Sunnah, dari 

Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW bersabda: 

امُْ بُنِيَْ
َ
ل إِس 

 
ى ال

َ
ْ عَل س  ْ شَهَادَةِْ: خَم  ن 

َ
ا أ

َ
هَْ ل

َ
اْ إِل

َّ
، إِل ُ نَّْ اللََّّ

َ
دًاْ وَأ مُحَمَّ  

ْ
ُ
، رَسُول ِ اةِ، وَإِقَامِْ اللََّّ

َ
ل اةِ، وَإِيتَاءِْ الصَّ

َ
، الزَّك ِ

حَج 
 
مِْ وَال وَصَو   

  رَمَضَانَْ

“Islam dibangun di atas lima perkara, bersaksi bahwa 

tidak ada Tuhan (ilah) yang berhak disembah melainkan 

Allah, dan Muhammad adalah utusan-Nya, menegakkan 

sholat, mengeluarkan zakat, menunaikan haji, dan 

berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR Bukhari no. 8 dan 

Muslim no. 16). 

Perintah Allah tentang kewajiban berpuasa itu 

disampaikan pada tahun kedua Hijriyah, tepatnya pada 

bulan Sya'ban. Dan oleh karena puasa merupakan salah 

satu dari rukun Islam, maka wajibnya berpuasa di bulan 

Ramadhan itu sudah dihukumi secara pasti. 

Sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan, umat 

Islam telah mengenal puasa-puasa lain, seperti puasa 

Asyura yang merupakan tradisi Nabi Musa AS dan tetap 

dipraktikkan oleh Rasulullah SAW. Namun, dengan 
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turunnya perintah Allah ini, puasa Ramadhan menjadi 

wajib dan menggantikan puasa Asyura sebagai amalan 

utama.  

Selain sebagai ibadah, puasa Ramadhan juga 

memiliki dimensi sosial dan spiritual yang kuat. Dengan 

berpuasa, seorang Muslim diingatkan akan penderitaan 

mereka yang kurang beruntung dan didorong untuk 

ringan berbagi kepada sesama.  

3. Posisi Ramadhan dalam Kalender Hijriyah  

Ramadhan adalah bulan kesembilan dalam kalender 

Hijriyah, yang berbasis perhitungan lunar (bulan). 

Keunikan kalender Hijriyah terletak pada perhitungannya 

yang lebih pendek dari kalender Gregorian, yakni sekitar 

354-355 hari dalam setahun. Akibatnya, bulan Ramadhan 

selalu "bergeser" maju setiap tahun jika dilihat dari 

kalender Masehi.  

Bulan Ramadhan memiliki kedudukan istimewa 

dalam kalender Islam. Di bulan ini terjadi beberapa 

peristiwa besar yang menjadi pelajaran berharga bagi 

setiap muslim:  

a. Turunnya Al-Qur'an:  

Peristiwa paling agung yang terjadi di bulan 

Ramadhan adalah turunnya wahyu pertama kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril alaihissalam 

sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia.. Hal ini 

ditegaskan dalam firman Allah:  



 

6 

"Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang benar dan yang batil)." (QS. Al-

Baqarah: 185)  

Selain ayat tersebut, turunnya Al-Qur’an (Nuzulul 

Qur'an) juga Allah SWT terangkan dalam surat Al Qadr, 

dan surat Ad Dukhan ayat 3. Ketiga surat tersebut 

menyebutkan bahwa Al-Qur'an diturunkan pada malam 

yang penuh berkah.  

Al-Qur'an pertama kali diturunkan pada malam 

yang disebut Lailatul Qadar, sebuah malam yang lebih baik 

dari seribu bulan. Wahyu pertama yang diterima Nabi 

Muhammad SAW adalah surat Al-'Alaq ayat 1-5 yang 

mengajarkan pentingnya ilmu pengetahuan dan 

membaca. 

Peristiwa ini menandai dimulainya risalah kenabian 

Nabi Muhammad SAW dan menjadikan Ramadhan 

sebagai bulan Al-Qur’an, waktu yang sangat istimewa bagi 

umat Islam untuk memperbanyak membaca dan 

memahami Al-Qur'an. 

b. Perang Badar 

Sejarah mencatat Perang Badar merupakan 

pertempuran besar pertama kaum muslimin. Biasa disebut 

juga sebagai Ghazwah Badr Al-Kubra, perang ini terjadi 

pada hari Jumat, tanggal 17 Ramadhan tahun kedua 

Hijriah (623 M). Perang ini mempertemukan kaum 
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Muslimin yang berjumlah sekitar 313 orang dengan 

pasukan Quraisy yang berjumlah sekitar 1.000 orang. 

Meskipun kaum Muslimin kalah jumlah, mereka 

berhasil meraih kemenangan besar berkat pertolongan 

Allah SWT. Perang Badar menjadi pembuktian atas 

kebesaran Allah SWT. Kemenangan ini juga menunjukkan 

bahwa keimanan, doa, dan perjuangan di jalan Allah dapat 

mengalahkan kekuatan yang jauh lebih besar. Perang 

Badar menjadi simbol kemenangan kebenaran atas 

kebatilan dan memberikan semangat juang bagi umat 

Islam. 

c. Fat-hu Makkah (Pembebasan Kota Makkah) 

Peristiwa penting lainnya yang terjadi di bulan 

Ramadhan adalah Fathu Makkah atau pembebasan Kota 

Makkah. Pada tanggal 20 Ramadhan tahun ke-8 Hijriah, 

Nabi Muhammad SAW memimpin pasukan Muslim 

untuk memasuki Kota Makkah tanpa pertumpahan darah. 

Fat-hu Makkah terjadi karena dipicu oleh pelanggaran 

kaum Quraisy terhadap perjanjian Hudaibiyah. 

Pembebasan ini menjadi tonggak sejarah penting 

dalam penyebaran Islam. Nabi Muhammad SAW 

memberikan amnesti umum kepada penduduk Makkah 

yang sebelumnya memusuhi Islam. Sikap beliau yang 

penuh kasih sayang dan pengampunan membuat banyak 

orang memeluk Islam. 

d. Wafatnya Istri dan Paman Nabi Muhammad SAW 

Di bulan Ramadhan pula, Nabi Muhammad SAW 

mengalami peristiwa duka yang mendalam, yaitu 
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wafatnya Khadijah binti Khuwailid, istri pertama beliau 

pada hari kesebelas Ramadan tahun ke-10 kenabian, atau 

sekitar tahun 619 Masehi., dan Abu Thalib, paman yang 

sangat melindungi Nabi dari ancaman kaum Quraisy. 

Terkait wafatnya paman Nabi ini ada empat versi, yaitu 

Rajab, Ramadhan, Syawal, hingga Dzul Qa’dah. Namun, 

semua sejarawan sepakat bahwa Abu Thalib wafat di 

tahun yang sama dengan wafatnya Khadijah, yaitu pada 

tahun kesepuluh kenabian. Peristiwa ini dikenal sebagai 

"Tahun Kesedihan" (Aamul Huzn). 

Khadijah RA adalah istri yang selalu mendukung 

Nabi dalam menyebarkan Islam. Dukungan moril dan 

materiil dari Khadijah sangat besar dalam perjalanan 

dakwah Nabi.  

Selain Khadijah, beberapa anggota keluarga Nabi 

yang juga wafat di bulan Ramadhan adalah Aisyah RA, 

istri tercinta Nabi pada tanggal 17 Ramadhan tahun 58 

Hijriah atau 13 Juli 678 Masehi., serta dua putri Rasulullah 

Ruqayyah dan Fatimah. Ruqayyah wafat setelah Perang 

Badar pada 17 Ramadhan tahun 2 Hijriah (624 Masehi) di 

usia 23 tahun dan Fatimah Az-Zahra pada 3 Ramadhan 11 

Hijriah pada usia 27 tahun. 

e. Penaklukan Andalusia 

Penaklukan Andalusia (Spanyol) oleh umat Islam 

berawal pada 19 Juli 711 M, atau 28 Ramadhan 92 H. 

Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Thariq bin Ziyad, 

panglima perang dari Bani Umayyah. Peristiwa ini tercatat 

dalam Sejarah sebagai awal dari kekuasaan Islam di 
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Semenanjung Iberia yakni wilayah yang saat ini dikenal 

sebagai Spanyol, Portugal, dan bagian selatan Perancis. 

Thariq berhasil mengalahkan Raja Visigoth, Roderick, di 

pertempuran Guadalete. Penaklukan ini menjadi awal dari 

peradaban Islam yang gemilang di wilayah Andalusia 

selama berabad-abad. 

Nama Thariq bin Ziyad kemudian diabadikan 

sebagai nama sebuah bukit di Iberia, yang sekarang 

dikenal sebagai Gibraltar. Namanya juga diabadikan 

sebagai nama sebuah selat yang memisahkan Maroko dan 

Spanyol.  

f. Perang Ain Jalut 

Pada bulan Ramadhan tahun 658 Hijriah, terjadi 

Perang Ain Jalut yang merupakan pertempuran antara 

pasukan Muslim Mamluk dan pasukan Mongol. Perang ini 

terjadi di Palestina dan menjadi titik balik dalam 

menghentikan ekspansi pasukan Mongol yang 

sebelumnya telah menghancurkan banyak wilayah 

Muslim. 

Kemenangan pasukan Muslim dalam Perang Ain 

Jalut menunjukkan bahwa persatuan dan perjuangan yang 

penuh keikhlasan akan mendapatkan pertolongan dari 

Allah SWT. Perang ini juga menandai kebangkitan kembali 

dunia Islam setelah mengalami banyak kekalahan. 

g. Deklarasi Kemerdekaan Indonesia 

Meskipun bukan peristiwa yang terjadi pada masa 

awal Islam, deklarasi kemerdekaan NKRI pada tanggal 17 

Agustus 1945 juga bertepatan dengan bulan Ramadhan. 
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Proklamasi kemerdekaan ini merupakan momentum 

bersejarah bagi bangsa dalam memperjuangkan kebebasan 

dan kedaulatan. Pembukaan UUD 1945 menyebut: “Atas 

berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan 

didorongkan oleh keinginan luhur supaya berkehidupan 

kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia 

menyatakan dengan ini kemerdekaannya." 

Perjuangan kemerdekaan Indonesia yang dilakukan 

di bulan Ramadhan juga membuktikan bahwa semangat 

juang dan pengorbanan yang didasarkan pada keimanan 

akan mendapatkan hasil yang baik. Semangat ini relevan 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam bulan Ramadhan, 

seperti kesabaran, pengorbanan, dan solidaritas. 

Jadi, bulan Ramadhan mencatat berbagai peristiwa 

besar yang membawa perubahan signifikan dalam sejarah 

umat manusia. Dari turunnya Al-Qur'an hingga 

kemenangan dalam berbagai pertempuran penting, 

peristiwa-peristiwa ini memberikan inspirasi dan 

pelajaran berharga tentang keimanan, perjuangan, dan 

pengorbanan. Semangat yang terkandung dalam 

peristiwa-peristiwa tersebut dapat menjadi motivasi bagi 

umat Muslim untuk terus berusaha memperbaiki diri dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Kemuliaan Ramadhan sebagai Momentum Perubahan  

Ramadhan, dengan segala keutamaan yang 

dimilikinya, menjadi kesempatan istimewa untuk meraih 

perubahan. Sebagai bulan yang penuh rahmat dan 

maghfirah, Ramadhan mendorong umat Islam untuk 
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melakukan refleksi mendalam terhadap dirinya. Ia 

mengajarkan kesabaran, pengendalian diri, dan 

kepedulian sosial, yakni nilai-nilai yang memiliki relevansi 

secara individu dan berdampak pada masyarakat secara 

keseluruhan.  

Dalam dimensi modern, di tengah hiruk-pikuk 

kehidupan yang seringkali melupakan dan melalaikan 

tujuan hidup sejati, Ramadhan hadir sebagai pengingat 

akan kebesaran Allah dan keterbatasan manusia. Ini 

adalah bulan yang mengajarkan bahwa di balik kesibukan 

duniawi, ada keindahan spiritual yang perlu diraih.  

Dengan demikian maka keistimewaan Ramadhan sebagai 

bulan yang mengandung kewajiban menjalankan ibadah 

puasa bagi orang-orang beriman, sekaligus juga ia menjadi 

momentum bagi umat Islam untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan memperbaiki hubungan dengan sesama.  

B. Keutamaan Bulan Ramadhan  

Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan 

keutamaan. Dalam setiap detiknya, Allah SWT 

mencurahkan kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman. Setiap perintah dan anjuran yang 

dilaksanakan di bulan ini mengandung hikmah luar biasa, 

baik dalam dimensi spiritual, sosial, maupun 

kesejahteraan individu dan masyarakat. Keutamaan ini 

tercermin dalam tiga hal utama: Lailatul Qadar, 

keberkahan rezeki dan doa, serta pengampunan dosa yang 

Allah janjikan kepada mereka yang menjalani Ramadhan 

dengan iman dan ikhlas. 
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1. Lailatul Qadar Sebagai Anugerah Khusus  

Lailatul Qadar adalah salah satu keistimewaan 

terbesar di bulan Ramadhan. Malam ini disebut sebagai 

malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 

sebagaimana Allah SWT menegaskannya dalam Al-Qur’an 

(Surah Al-Qadr: 3). Jika dihitung, seribu bulan setara 

dengan lebih dari 83 tahun. Artinya, ibadah yang 

dilakukan pada malam ini memiliki nilai pahala yang lebih 

besar daripada ibadah yang dilakukan selama hidup 

seseorang. Ini menunjukkan betapa luar biasanya 

kesempatan yang diberikan oleh Allah SWT. 

Mengapa Lailatul Qadar memiliki kedudukan yang 

begitu tinggi? Salah satu alasan utamanya adalah bahwa 

pada malam inilah Al-Qur’an pertama kali diturunkan dari 

Lauhul Mahfuzh ke langit dunia, sebelum kemudian 

diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad 

SAW. Al-Qur’an, yang menjadi petunjuk hidup bagi 

manusia, menjadikan malam ini penuh dengan kemuliaan 

dan keberkahan.  

Lailatul Qadar adalah malam yang penuh rahmat, di 

mana malaikat turun ke bumi membawa kedamaian dan 

berkah, juga mendoakan dan menyaksikan hamba-hamba 

Allah yang beribadah dengan khusyuk.  

Allah SWT tidak mengungkapkan secara pasti kapan 

Lailatul Qadar terjadi, tetapi mengisyaratkan bahwa 

malam ini ada di sepuluh malam terakhir bulan 

Ramadhan, terutama pada malam-malam ganjil. 

Rasulullah SAW bersabda:  
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ا و  رَّ حَ
َ
ةَْ ت

َ
ل ي 
َ
رِْ ل قَد 

 
رِْ فِي ال وِت 

 
رِْ مِنَْ ال عَش 

 
وَاخِرِْ ال

َ
أ
 
ْ ال رَمَضَانَْ مِن    

"Carilah Lailatul Qadar di malam-malam ganjil dari 

sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan." (HR. Bukhari 

no. 2017 dan Muslim no. 1169)  

Hal ini menjadi dorongan bagi umat Islam untuk 

memperbanyak ibadah sepanjang sepuluh malam 

terakhir. Rahasia waktu ini membuat umat semakin giat 

beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah di 

sepanjang Ramadhan.  

Ibadah yang dilakukan pada malam ini, seperti 

shalat malam, membaca Al-Qur’an, dan berdoa, akan 

mendapat pahala yang berlipat ganda. Oleh karena itu, 

Lailatul Qadar menjadi momentum bagi setiap Muslim 

untuk memohon pengampunan, rahmat, dan hidayah dari 

Allah SWT. Selain itu, malam kemuliaan ini juga menjadi 

momen untuk meningkatkan derajat di sisi Allah. Bagi 

mereka yang bersungguh-sungguh dalam ibadah, Lailatul 

Qadar adalah pintu untuk mencapai ridha dan rahmat 

Allah SWT yang abadi. 

Dalam Surah Al-Qadr, Allah SWT juga menyebutkan 

bahwa malam ini penuh dengan kedamaian hingga terbit 

fajar. Artinya, seluruh makhluk yang menghidupkan 

malam ini dengan ibadah, doa, dan zikir akan merasakan 

ketenangan jiwa dan kedekatan dengan Allah yang luar 

biasa. Allah SWT berfirman (terjemah):  
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"Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) 

dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 

Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." 

(QS. Al-Qadr: 4-5)  

2. Keberkahan Rezeki dan Doa  

Ramadhan juga dikenal sebagai bulan keberkahan. 

Di bulan ini, Allah SWT melimpahkan rahmat-Nya dengan 

cara-cara yang tidak terduga, baik dalam bentuk rezeki, 

kesehatan, maupun kebahagiaan.  

Keberkahan rezeki tidak hanya terlihat dari materi, 

tetapi juga dari kebahagiaan yang dirasakan dalam 

berbagi. Ramadhan menjadi waktu di mana umat Islam 

berlomba-lomba memberikan sedekah, membagikan 

makanan berbuka, dan menunaikan zakat fitrah. Semua ini 

adalah bentuk keberkahan yang mempererat ikatan sosial 

dan mengurangi kesenjangan di masyarakat. Selain 

keberkahan rezeki, Ramadhan juga menjadi waktu yang 

mustajab untuk berdoa. Rasulullah SAW bersabda: 

اثَةْ 
َ
ا ثَل

َ
 ل

وَتُهُمْ  تُرَدْ  إِمَامُْ: دَع 
 
، ال

ُ
عَادِل

 
ائِمُْ ال حَتَّىْ وَالصَّ  

وَةُْ طِرَ،وَدَع  ومِْ يُف 
ُ
ل مَظ 

 
ال   

"Tiga orang yang doanya tidak akan ditolak: pemimpin 

yang adil, orang yang berpuasa hingga ia berbuka, dan doa 

orang yang teraniaya." (HR. Tirmidzi no. 3598)  
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Rasulullah SAW menyebutkan bahwa ada tiga doa 

yang tidak akan ditolak oleh Allah SWT, salah satunya 

adalah doa orang yang berpuasa hingga berbuka. Doa di 

bulan Ramadhan memiliki kekuatan khusus, terutama jika 

dilakukan dengan penuh keyakinan dan keikhlasan. Oleh 

karena itu, umat Islam dianjurkan untuk memperbanyak 

doa, baik untuk kebutuhan dunia maupun terutama untuk 

akhirat. 

3. Pengampunan Dosa di Bulan Ramadhan  

Keutamaan lain dari bulan Ramadhan adalah 

peluang besar untuk mendapatkan pengampunan dosa. 

Allah SWT dengan segala rahmat-Nya, menjadikan 

Ramadhan sebagai bulan di mana pintu-pintu surga 

dibuka lebar, pintu-pintu neraka ditutup rapat, dan setan-

setan dibelenggu. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ رَمَضَانُْ جَاءَْ إِذَا وَابُْ فُتِحَت  ب 
َ
ةِ، أ جَنَّ

 
ْ ال قَت  ِ

 
وَابُْ وَغُل ب 

َ
أ  

دَتِْ ِ
يَاطِينُْ النَّارِ،وَصُف  الشَّ   

"Ketika datang bulan Ramadhan, pintu-pintu surga 

dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan 

dibelenggu." (HR. Bukhari no. 1899 dan Muslim no. 

1079)  

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah SWT 

memberikan suasana yang kondusif bagi umat Islam 

untuk bertaubat dan memperbaiki diri selama Ramadhan. 

Tidak hanya itu, puasa di bulan Ramadhan sendiri, yang 
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dilakukan dengan penuh keimanan dan keikhlasan, 

menjadi sarana untuk menghapus dosa-dosa yang telah 

lalu (HR. Bukhari dan Muslim).  

Pengampunan dosa juga dapat diperoleh melalui 

ibadah-ibadah lain seperti shalat Tarawih, membaca Al-

Qur’an, dan memperbanyak dzikir. Dalam hadits lain, 

Rasulullah SAW menyatakan:  

ْ تِسَابًا إِيمَانًا رَمَضَانَْ قَامَْ مَن  هُْ غُفِرَْ وَاح 
َ
مَْ مَا ل ْ تَقَدَّ ذَن بِهِْ مِن   

"Barang siapa yang mendirikan shalat malam di bulan 

Ramadhan dengan penuh keimanan dan pengharapan, 

maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." (HR. 

Bukhari no. 37dan Muslim no. 759)  

Namun, sama dengan puasanya, pengampunan 

untuk mereka yang menegakkan shalat malam di bulan 

Ramadhan ini juga diberikan hanya kepada mereka yang 

melakukannya dengan keimanan yang tulus dan niat yang 

ikhlas demi menggapai ridho Allah (imanan wahtisaban). 

Ramadhan benar-benar merupakan bulan transformasi 

hati dan perbuatan.  

Keutamaan lainnya, selain tiga keutamaan tersebut, 

adalah bahwa puasa Ramadhan itu dapat menjadi 

penghalang dari siksa api neraka. Dari Jabir bin ‘Abdillah 

radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda: 

عَبْدُ مِنَ النَّارِ 
ْ
ةٌ يَسْتَجِنُّ بِهَا ال يَامُ جُنَّ  إِنَّمَا الص ِ
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”Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang 

hamba dari siksa neraka.” (HR. Ahmad 3: 396). 

Dalam riwayat lain, dari Abu Sa’id radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah SAW bersabda: 

ُ وَجْهَهُ عَنِ النَّارِ سَبْعِينَ  دَ اللََّّ ِ بَعَّ مَنْ صَامَ يَوْمًا فِى سَبِيلِ اللََّّ

 خَرِيفًا 

“Barangsiapa melakukan puasa satu hari di jalan Allah 

(dalam melakukan ketaatan pada Allah), maka Allah akan 

menjauhkannya dari neraka sejauh perjalanan 70 tahun.” 

(HR. Bukhari no. 2840) 

 Juga, kelak amalan puasa Ramadhan itu akan 

memberikan syafaat kepada mereka yang menjalankan- 

nya. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 

SAW bersabda: 

ىْ 
َ
يَامُ أ  الص ِ

ُ
قِيَامَةِ يَقُول

ْ
عَبْدِ يَوْمَ ال

ْ
قُرْآنُ يَشْفَعَانِ لِل

ْ
يَامُ وَال الص ِ

  
ُ
عْنِى فِيهِ. وَيَقُول ِ

هَارِ فَشَف  هَوَاتِ بِالنَّ عَامَ وَالشَّ رَب ِ مَنَعْتُهُ الطَّ

عَانِ   فَيُشَفَّ
َ
عْنِى فِيهِ. قَال ِ

يْلِ فَشَف 
َّ
وْمَ بِالل قُرْآنُ مَنَعْتُهُ النَّ

ْ
 ال

”Puasa dan Al Qur’an itu akan memberikan syafa’at 

kepada seorang hamba pada hari kiamat kelak. Puasa akan 

berkata, ’Wahai Rabbku, aku telah menahannya dari 

makan dan nafsu syahwat karenanya perkenankan aku 

untuk memberikan syafa’at kepadanya’. Dan Al Qur’an 
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pula berkata, ’Aku telah melarangnya dari tidur pada 

malam hari, karenanya perkenankan aku untuk memberi 

syafa’at kepadanya.’ Beliau bersabda, ’Maka syafa’at 

keduanya diperkenankan.’“ (HR. Ahmad 2: 174). 

Ramadhan: Momentum Keberkahan yang Tidak 

Terhingga  

Keutamaan-keutamaan Ramadhan tersebut 

menunjukkan betapa besarnya rahmat Allah SWT, juga 

menggambarkan betapa pentingnya bulan ini sebagai 

waktu untuk memperbaiki diri, meningkatkan kualitas 

diri sebagai hamba Allah. Lailatul Qadar mengajarkan 

pentingnya penghambaan kepada Allah. Keberkahan 

rezeki dan doa menunjukkan kasih sayang-Nya yang tak 

terbatas, sementara pengampunan dosa memberikan 

harapan baru bagi setiap Muslim untuk memulai hidup 

yang lebih baik.  

Ramadhan adalah bulan yang mengubah cara 

pandang manusia tentang hidup. Dengan memahami dan 

meresapi keutamaannya, setiap Muslim akan terdorong 

untuk menjadikan Ramadhan sebagai titik awal menuju 

kehidupan yang lebih penuh makna, baik secara spiritual 

maupun sosial.  

C. Hikmah Ramadhan bagi Individu dan 

Masyarakat  

Ramadhan adalah bulan ibadah yang sarat akan 

keutamaan dan menjadi momentum perubahan yang 

signifikan bagi individu dan masyarakat. Di bulan ini, 

setiap Muslim diberi peluang untuk merefleksikan 
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kehidupannya, memperbaiki kekurangan, serta 

membangun hubungan yang lebih baik dengan Allah SWT 

dan sesama manusia. Hikmah Ramadhan itu sangat terasa 

pada level spiritual, dan juga mencakup dimensi sosial 

yang lebih luas. Beberapa hikmah utama yang dapat 

dipetik dari bulan Ramadhan diantaranya adalah: 

1. Transformasi Spiritual  

Ramadhan adalah bulan pembinaan jiwa. Selama 

sebulan penuh, umat Islam menjalani proses yang 

mendalam untuk memperkuat hubungan dengan Allah 

SWT. Puasa menjadi sarana utama dalam transformasi 

spiritual ini. Menahan diri dari makan, minum, dan hawa 

nafsu bukan sekadar ibadah fisik, tetapi juga sebuah 

latihan untuk mencapai derajat ketakwaan (QS. Al-

Baqarah: 183).  

Transformasi spiritual ini tidak terjadi begitu saja, 

tetapi melalui serangkaian ibadah yang memperkuat jiwa. 

Shalat Tarawih, membaca Al-Qur’an, berdzikir, dan berdoa 

adalah beberapa contoh amalan yang memperdalam rasa 

keimanan. Rasulullah SAW juga mengajarkan pentingnya 

ikhlas dalam setiap amal di bulan Ramadhan.  

Proses ini membantu individu untuk membersihkan 

hatinya dari sifat-sifat negatif seperti iri, dengki, dan 

sombong. Sebaliknya, sifat-sifat positif seperti sabar, 

syukur, dan rendah hati semakin tumbuh subur. Hasilnya, 

Ramadhan menjadi momentum untuk lahirnya individu 
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yang lebih dekat dengan Allah SWT, lebih tenang jiwanya, 

dan lebih mulia akhlaknya.  

2. Ubah Pola Hidup dan Keseimbangan Duniawi-

Ukhrawi  

Ramadhan juga membawa perubahan nyata dalam 

pola hidup. Dari kebiasaan makan yang teratur saat sahur 

dan berbuka hingga kebiasaan tidur yang disesuaikan 

untuk mendirikan shalat malam. Jadi, bulan ini 

mengajarkan kedisiplinan. Dengan disiplin menjalankan 

pola hidup yang lebih teratur akan memberikan banyak 

manfaat bagi manusia, baik secara fisik maupun mental.  

Ramadhan mengajarkan umat Islam untuk tidak 

berlebihan dalam konsumsi, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-A’raf ayat 31 (terjemah):  

"Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan."  

Secara fisik, puasa membantu tubuh untuk 

menjalani detoksifikasi alami, memberikan waktu istirahat 

bagi sistem pencernaan, dan meningkatkan kesehatan 

secara keseluruhan. Namun, lebih dari itu, perubahan pola 

hidup ini juga menanamkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan dunia dan 

akhirat.  

Ramadhan disebut sebagai bulan keseimbangan 

duniawi dan ukhrawi karena mengajarkan umat Islam 

untuk menjalani kehidupan yang harmonis antara 

kebutuhan dunia dan akhirat. Bulan ini menjadi waktu 
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khusus di mana fokus terhadap urusan akhirat meningkat 

tanpa mengabaikan tanggung jawab dunia. 

Keseimbangan ini juga terlihat dalam pengelolaan 

waktu. Selama Ramadhan, umat Islam diajak untuk 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin dengan ibadah dan 

aktivitas yang bermanfaat. Hal ini mengurangi kebiasaan 

sia-sia seperti menghabiskan waktu untuk hiburan 

berlebihan atau membahas hal-hal tidak penting.  

Dalam menciptakan keseimbangan, Ramadhan juga 

memperkuat fokus pada ukhrawi. Di tengah kesibukan 

sehari-hari, manusia seringkali terjebak dalam urusan 

duniawi yang melupakan tujuan akhir kehidupan. Maka, 

Ramadhan mengingatkan kembali bahwa tujuan utama 

hidup adalah beribadah kepada Allah SWT dan mencari 

ridha-Nya.  

3. Penguatan Ukhuwah Islamiyah  

Hikmah lain yang tak kalah penting dari bulan 

Ramadhan adalah penguatan ukhuwah Islamiyah atau 

hubungan persaudaraan yang diatur dalam Islam. Bulan 

ini menjadi waktu yang istimewa untuk membangun 

hubungan yang lebih baik dengan sesama, khususnya 

persaudaraan dengan sesama muslim (ukhuwah fid-dien), 

juga hubungan dengan keluarga, tetangga, dan 

masyarakat luas. Kebersamaan dalam beribadah, seperti 

berbuka puasa bersama, shalat Tarawih berjamaah, dan 

berbagi makanan dengan mereka yang membutuhkan, 
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menciptakan suasana harmoni dan kasih sayang. 

Rasulullah SAW bersabda:  

ْ رَْ مَن  انَْ صَائِمًا فَطَّ
َ
هُْ ك

َ
ْ ل

ُ
ل رِهِ، مِث  ج 
َ
رَْ أ نَّهُْ غَي 

َ
ا أ

َ
قُصُْ ل ْ يَن  رِْ مِن  ج 

َ
أ  

ائِمِْ ئًا الصَّ شَي    

"Barang siapa yang memberikan makanan berbuka kepada 

orang yang berpuasa, maka ia mendapatkan pahala seperti 

orang yang berpuasa tersebut tanpa mengurangi pahala 

orang itu sedikit pun." (HR. Tirmidzi no. 807)  

Sabda Nabi ini mengajarkan pentingnya berbagi, 

yang tidak hanya memberikan kebahagiaan kepada orang 

lain, tetapi juga mempererat tali persaudaraan. Ramadhan 

juga menjadi momen di mana kesenjangan sosial dapat 

diminimalkan melalui zakat fitrah dan sedekah. Dengan 

memberikan sebagian harta kepada mereka yang 

membutuhkan, umat Islam telah membantu menciptakan 

keseimbangan sosial yang lebih baik.  

Ramadhan adalah bulan kepedulian sosial. Banyak 

Muslim berlomba-lomba memberikan sedekah, 

membagikan makanan untuk berbuka, atau membantu 

mereka yang kurang mampu. Aktivitas berbagi ini 

menciptakan rasa saling peduli dan menguatkan tali 

persaudaraan. Ketika kita memberi kepada saudara 

seiman, baik secara materi maupun moral, kita membantu 

meringankan beban mereka dan menciptakan ikatan yang 

lebih erat. 
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Sholat tarawih yang dilakukan berjamaah di masjid 

juga menjadi salah satu momen penting untuk 

memperkuat ukhuwah fid-dien. Dalam tarawih, umat Islam 

berdiri bersama-sama, bahu membahu dalam saf yang 

rapi, mendengarkan lantunan ayat-ayat Al-Qur'an, dan 

bersujud kepada Allah SWT. Kebersamaan ini 

menciptakan jalinan rasa persaudaraan yang mendalam 

dan mengingatkan umat Islam bahwa mereka bersatu 

dalam ibadah kepada Tuhan yang sama. 

Berbuka puasa bersama adalah tradisi yang sangat 

kental di bulan Ramadhan. Kegiatan ini sangat besar 

manfaatnya untuk mempererat hubungan antara keluarga, 

serta antara teman, tetangga, dan masyarakat luas. Saat 

duduk bersama untuk berbuka, dinding-dinding 

perbedaan runtuh, dan muncul rasa kebersamaan yang 

kuat. Ini menjadi momen yang memperkuat ukhuwah, 

karena berbagi makanan adalah simbol kasih sayang dan 

solidaritas. 

Demikian pula zakat fitrah yang diwajibkan di bulan 

Ramadhan adalah bentuk nyata dari ukhuwah fid-dien. 

Dengan membayar zakat fitrah, umat Islam membantu 

saudara-saudaranya yang kurang mampu agar mereka 

juga bisa merayakan Idul Fitri dengan bahagia. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam mengajarkan persaudaraan 

tidak cukup hanya dalam kata-kata, melainkan harus pula 

diwujudkan dalam tindakan nyata yang bermanfaat bagi 

orang lain. 
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Ramadhan adalah bulan doa, dan umat Islam 

diajarkan untuk mendoakan kebaikan bagi saudara 

seiman, baik yang masih hidup maupun yang telah 

meninggal. Doa yang dipanjatkan untuk orang lain tanpa 

sepengetahuan mereka adalah bentuk cinta dalam 

ukhuwah fid-dien. Rasulullah SAW bersabda bahwa 

malaikat akan mengamini doa tersebut dan mendoakan 

hal yang sama bagi yang berdoa. 

Di sepuluh malam terakhir Ramadhan, banyak 

Muslim yang bersama-sama meningkatkan ibadah, 

mencari keutamaan Lailatul Qadar. Aktivitas seperti i'tikaf 

di masjid dan sholat malam berjamaah menciptakan 

suasana ukhuwah yang kuat. Momen ini mengingatkan 

bahwa sebagai umat Islam, tujuan bersama adalah meraih 

ridha Allah dan kebahagiaan di akhirat. 

Ramadhan sering pula digunakan sebagai waktu 

untuk memperbaiki hubungan yang retak. Umat Islam 

diajak untuk saling memaafkan, baik dalam keluarga, 

masyarakat, maupun di antara umat Islam secara umum. 

Semangat ini memuncak menjelang Idul Fitri, di mana 

semua orang menyampaikan permohonan maaf dan 

mempererat kembali tali silaturahim. Rekonsiliasi ini 

adalah wujud nyata dari ukhuwah Islamiyah yang semakin 

kokoh di bulan Ramadhan. 

Rasulullah SAW bersabda bahwa umat Islam adalah 

seperti satu tubuh: jika satu bagian sakit, maka bagian 

lainnya ikut merasakan sakit. Ramadhan mengingatkan 

umat akan hakikat ini melalui ajaran-ajaran tentang 
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kebersamaan, saling peduli, dan solidaritas. Saat melihat 

saudara seiman yang menderita atau membutuhkan, hati 

seorang Muslim tergerak untuk membantu.  

Saat berpuasa, semua Muslim di seluruh dunia 

menjalani ibadah yang sama. Tidak peduli latar belakang 

sosial, budaya, atau geografis, mereka merasakan lapar 

dan haus yang sama demi ketaatan kepada Allah. 

Pengalaman kolektif ini menumbuhkan rasa persaudaraan 

global kaum muslimin (ukhuwah fid-dien) karena 

mengingatkan umat bahwa mereka adalah bagian dari 

satu keluarga besar yang disebut umat Islam. Solidaritas 

ini membantu menghilangkan sekat-sekat perbedaan dan 

menumbuhkan rasa persatuan. 

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu 

semua; agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka 

sembahlah Aku." (QS. Al-Anbiya: 92)  

Jadi, Ramadhan disebut sebagai bulan peningkatan 

ukhuwah Islamiyah, khususnya ukhuwah fid-dien, karena 

bulan ini menyediakan banyak momen kebersamaan, 

berbagi, dan saling peduli yang mempererat hubungan 

antar sesama Muslim. Dalam suasana spiritual yang penuh 

keberkahan, umat Islam diajak untuk memperkuat 

hubungan dengan Allah, sekaligus juga dengan saudara 

seiman, sehingga tercipta persatuan, solidaritas, dan kasih 

sayang yang lebih mendalam. 
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Ramadhan: Harmoni untuk Jiwa dan Masyarakat  

Hikmah Ramadhan, baik bagi individu maupun 

masyarakat, menunjukkan bahwa Ramadhan adalah 

waktu yang sangat istimewa. Transformasi spiritual 

menguatkan hubungan manusia dengan Tuhannya, 

sementara perubahan pola hidup menciptakan 

keseimbangan yang sehat antara duniawi dan ukhrawi. Di 

sisi lain, penguatan ukhuwah Islamiyah memberikan 

harapan untuk terciptanya masyarakat yang lebih 

harmonis dan berkeadilan.  

Ramadhan mengajarkan bahwa perubahan tidak 

hanya terjadi dalam aspek individu, tetapi juga memiliki 

dampak luas bagi komunitas dan umat secara 

keseluruhan. Dengan memanfaatkan hikmah-hikmah ini, 

setiap Muslim dapat menjadikan Ramadhan sebagai 

momen perubahan yang bermakna, menuju kehidupan 

yang lebih baik di dunia dan di akhirat.  
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Ramadhan Bulan Rahmat 
 

 

 

A. Konsep Rahmat dalam Islam  

ahmat adalah salah satu konsep sentral 

dalam ajaran Islam yang mencerminkan 

kasih sayang, cinta, dan anugerah Allah SWT 

kepada seluruh makhluk-Nya. Dalam setiap aspek 

R 

01 
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kehidupan, rahmat Allah SWT hadir menyelimuti alam 

semesta, memberikan keseimbangan dan keindahan. 

Bulan Ramadhan adalah salah satu wujud nyata dari 

rahmat ini, di mana kasih sayang Allah SWT diturunkan 

dengan limpahan keistimewaan yang tiada banding.  

1. Definisi dan Cakupan Rahmat  

Secara bahasa, rahmat berasal dari kata dalam 

bahasa Arab rahmah, yang berarti kasih sayang, 

kelembutan hati, dan anugerah. Secara istilah, rahmat 

menggambarkan kemurahan dan cinta Allah SWT yang 

mencakup seluruh ciptaan-Nya. Para ulama klasik, seperti 

Imam Al-Ghazali, mengartikan rahmat sebagai bentuk 

kasih sayang Allah SWT yang mewujud dalam 

pemeliharaan dan pemberian nikmat yang melampaui 

batas-batas perhitungan manusia (Al-Ghazali, 2005). 

Sementara itu, ulama kontemporer Yusuf Al-Qaradawi 

menekankan bahwa rahmat tidak hanya bersifat 

individual tetapi juga kolektif, mencakup prinsip-prinsip 

keadilan, kesejahteraan, dan kedamaian dalam tatanan 

sosial (Al-Qaradawi, 1996). Allah SWT berfirman 

(terjemah):  

“Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (QS. Al-A’raf: 

156)  

Firman Allah ini menegaskan bahwa rahmat Allah 

SWT “meliputi segala sesuatu”, tidak terbatas pada 

manusia yang beriman saja, tetapi juga meliputi makhluk-

makhluk lain, baik yang taat maupun yang ingkar. Rahmat 
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Allah SWT melingkupi kehidupan dunia dan akhirat, 

memberikan harapan bagi semua hamba-Nya.  

Pendapat para ulama yang secara umum diterima 

dalam literatur Islam, bahwa rahmat Allah SWT terbagi 

menjadi dua cakupan utama, yaitu:  

a. Rahmat umum (rahmat ammah):  

Rahmat yang diberikan kepada seluruh makhluk tanpa 

pandang bulu. Contohnya adalah nikmat kehidupan, 

rezeki, dan kesehatan.  

b. Rahmat khusus (rahmat khasshah):  

Rahmat yang hanya diberikan kepada orang-orang 

beriman yang berusaha mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, seperti keberkahan dalam ibadah, ketenangan 

hati, dan pahala di akhirat.  

Dalam bulan Ramadhan, kedua jenis rahmat ini 

hadir secara berlimpah. Rahmat umum terlihat dalam 

keberkahan rezeki dan kesehatan yang dirasakan oleh 

banyak orang, sedangkan rahmat khusus tercermin dalam 

peluang besar untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

melalui ibadah puasa, shalat Tarawih, dan amal-amal 

lainnya.  

2. Allah sebagai Ar-Rahman dan Ar-Rahim  

Salah satu sifat Allah SWT yang paling dikenal 

adalah Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Kedua nama ini terdapat 

dalam pembukaan setiap surat dalam Al-Qur’an, kecuali 

surat At-Taubah. Hal ini menunjukkan betapa sentralnya 
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sifat kasih sayang Allah SWT dalam kehidupan umat 

manusia.  

Ar-Rahman menggambarkan rahmat Allah SWT 

yang luas dan mencakup semua makhluk, baik di dunia 

maupun di akhirat. Kasih sayang ini begitu besar sehingga 

tidak ada makhluk yang luput dari curahan rahmat-Nya. 

Rasulullah SAW bersabda:  

ْ
َ
ُْ:  فَقَال حَمُْ اللََّّ ر 

َ
ْ بِعِبَادِهِْ أ دِهَاْ هَذِهِْ مِن 

َ
بِوَل  

“Allah lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada 

seorang ibu kepada anaknya.” (HR. Bukhari no. 5999)  

Sementara itu, Ar-Rahim menggambarkan rahmat 

Allah SWT yang khusus untuk orang-orang beriman. 

Rahmat ini lebih mendalam dan kekal, mencakup 

keberkahan di dunia dan kebahagiaan abadi di akhirat.  

Pada bulan Ramadhan, rahmat Allah SWT sebagai 

Ar-Rahman dan Ar-Rahim terasa lebih nyata. Setiap ibadah 

yang dilakukan pada bulan ini dilipatgandakan 

pahalanya, bahkan amal kecil sekalipun mendapatkan 

balasan yang besar. Pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu 

neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu, sehingga 

umat Islam dapat merasakan kasih sayang Allah SWT yang 

tak terbatas.  

3.  Manifestasi Rahmat-Nya di Bulan Ramadhan  

Bulan Ramadhan adalah salah satu bukti paling 

nyata dari rahmat Allah SWT kepada umat manusia. 
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Dalam bulan ini, rahmat Allah SWT tercermin dalam 

berbagai bentuk yang mendalam dan luas. Berikut adalah 

beberapa manifestasi rahmat-Nya di bulan Ramadhan:  

 a. Peluang untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT  

Allah SWT memberikan banyak kesempatan kepada 

hamba-hamba-Nya untuk mendekatkan diri kepada-Nya 

melalui ibadah puasa, shalat Tarawih, membaca Al-

Qur’an, dan amal-amal kebaikan lainnya. Bulan Ramadhan 

adalah bulan di mana doa-doa lebih mudah dikabulkan, 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW bahwa di antara tiga 

orang yang doanya tidak akan ditolak, salah satunya 

adalah orang yang berpuasa hingga (HR. Tirmidzi).  

Rahmat Allah SWT terlihat dalam bagaimana setiap 

amal yang dilakukan di bulan ini mendapatkan balasan 

yang berlipat ganda, sehingga umat Islam termotivasi 

untuk terus berbuat baik.  

 b. Ampunan Dosa  

Salah satu manifestasi terbesar rahmat Allah SWT di 

bulan Ramadhan adalah pengampunan dosa bagi siapa 

yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan penuh 

keimanan dan hanya mengharap ridho Allah (HR. Bukhari 

dan Muslim).  

Puasa tidak hanya menjadi sarana untuk 

membersihkan diri dari dosa-dosa kecil, tetapi juga 

menjadi momen untuk bertaubat dan memohon ampunan 

Allah SWT dengan sepenuh hati.  
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c. Lailatul Qadar  

Lailatul Qadar adalah salah satu manifestasi rahmat 

Allah SWT yang paling istimewa. Malam ini disebutkan 

dalam Al-Qur’an sebagai malam yang lebih baik daripada 

seribu bulan (QS. Al-Qadr: 1-3). Pada malam kemuliaan 

ini, Allah SWT melimpahkan rahmat-Nya dalam bentuk 

pengampunan dosa, keberkahan hidup, dan penerimaan 

doa.  

 d. Kesempatan untuk berbagi Rahmat kepada orang lain  

Rahmat Allah SWT di bulan Ramadhan selain 

dirasakan oleh individu, juga disebarkan melalui tindakan 

berbagi. Dalam bulan ini, umat Islam diajak untuk 

menunaikan zakat fitrah, memberi sedekah, dan 

membantu mereka yang membutuhkan. Ini sesuai dengan 

sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, 

bahwa siapa yang memberikan makanan berbuka kepada 

orang yang berpuasa, maka ia mendapatkan pahala seperti 

orang yang berpuasa itu tanpa mengurangi pahala orang 

itu sedikit pun. Melalui tindakan-tindakan berbagi yang 

dilakukan di bulan Ramadhan ini, rahmat Allah SWT 

mengalir dari satu hamba ke hamba lainnya, menciptakan 

suasana kasih sayang dan kebersamaan di tengah 

masyarakat.  

Dengan demikian, maka konsep rahmat dalam Islam 

menunjukkan betapa besar kasih sayang Allah SWT 

kepada seluruh makhluk-Nya. Di bulan Ramadhan, 

rahmat ini terlihat lebih nyata melalui berbagai 

keistimewaan dan keberkahan yang diberikan. Rahmat 

Allah SWT itu memotivasi individu untuk menjadi lebih 
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baik, juga menginspirasi umat Islam untuk menciptakan 

masyarakat yang penuh kasih sayang dan solidaritas.  

Dengan memahami dan memanfaatkan manifestasi 

rahmat Allah SWT di bulan Ramadhan, setiap Muslim 

memiliki peluang besar untuk meraih keberkahan, 

pengampunan, dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di 

akhirat. Ramadhan benar-benar menjadi bukti cinta Allah 

SWT kepada hamba-hamba-Nya yang senantiasa ingin 

mendekatkan diri kepada-Nya.  

B. Rahmat dalam Ibadah Puasa  

Puasa Ramadhan adalah sebuah kewajiban (perintah 

Allah), sekaligus juga sebuah anugerah dan rahmat besar 

dari Allah SWT bagi umat manusia. Lebih dari sekadar 

untuk menahan diri dari makan, minum, dan hawa nafsu, 

puasa Ramadhan juga untuk memperbaiki jiwa, tubuh, 

dan hubungan kita dengan Allah serta sesama. Dalam 

setiap aspek puasa, terlihat jelas rahmat Allah SWT yang 

melingkupi dan memberikan manfaat yang luar biasa baik 

secara spiritual, fisik, maupun ukhrawi.  

1. Ketenangan Jiwa Melalui Puasa  

Puasa adalah salah satu sarana terbaik untuk meraih 

ketenangan jiwa. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT 

menjelaskan bahwa tujuan utama puasa adalah untuk 

membentuk insan yang bertakwa (terjemah):  
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 

183)  

Takwa adalah kondisi hati yang penuh kesadaran 

kepada Allah SWT, yang mendatangkan kedamaian dan 

ketenangan jiwa. Dengan berpuasa, seorang Muslim 

belajar untuk mengendalikan dirinya dari dorongan hawa 

nafsu yang berlebihan, yang sering kali menjadi sumber 

kegelisahan dan kekacauan batin.  

Saat berpuasa, seseorang juga diajak untuk 

merenung dan introspeksi. Keheningan hati yang 

dihasilkan dari puasa memungkinkan kita untuk lebih 

jernih melihat kehidupan, menyadari kelemahan diri, dan 

lebih peka terhadap bimbingan Allah SWT. Rasulullah 

SAW bersabda:  

يَامُْ ، الص ِ ة  انَْ فَإِذَا جُنَّ
َ
مُْ ك مِْ يَو  مْ  صَو 

ُ
حَدِك

َ
ا أ

َ
ْ فَل فُث  ا يَر 

َ
وَل  

ْ خَب  ْ يَص  حَد ْ سَابَّهُْ فَإِن 
َ
وْ  أ

َ
هُ، أ

َ
ْ قَاتَل

 
يَقُل

 
ي: فَل ِ

صَائِمْ  إِن    

“Puasa adalah perisai. Maka, apabila salah seorang dari 

kalian sedang berpuasa, janganlah ia berkata kotor dan 

bertengkar. Jika ada seseorang mencaci atau 

mengajaknya berkelahi, hendaklah ia mengatakan, 

‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’” (HR. Bukhari 

no. 1894 dan Muslim no. 1151)  
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Sabda Nabi tersebut menunjukkan bahwa puasa 

tidak hanya melatih kesabaran, tetapi juga memberikan 

ruang bagi jiwa untuk menemukan kedamaian dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan.  

2. Kesehatan Fisik sebagai Rahmat  

Rahmat Allah SWT juga tercermin dalam manfaat 

kesehatan yang dihasilkan dari ibadah puasa. Meski puasa 

adalah sebuah ibadah yang utama, ia juga memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi tubuh manusia.  

a. Detoksifikasi Tubuh  

Saat berpuasa, tubuh kita memperoleh kesempatan 

untuk membersihkan diri dari racun dan limbah 

metabolisme yang terakumulasi. Dengan membatasi 

asupan makanan dan minuman selama beberapa jam, 

organ-organ seperti hati, ginjal, dan sistem pencernaan 

dapat beristirahat dan bekerja lebih optimal.  

b. Pengaturan Metabolisme  

Puasa membantu tubuh mengatur kadar gula darah 

dan insulin, yang sangat penting untuk mencegah 

penyakit kronis seperti diabetes. Selain itu, proses 

pembakaran lemak selama puasa membantu menurunkan 

berat badan secara sehat, yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup seseorang.  

c. Meningkatkan Fungsi Otak  

Penelitian modern menunjukkan bahwa puasa dapat 

merangsang produksi hormon otak yang disebut brain-

derived neurotrophic factor (BDNF), yang membantu 
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meningkatkan daya ingat dan kemampuan belajar. 

Dengan kata lain, puasa tidak hanya menyehatkan tubuh, 

tetapi juga mendukung kesehatan mental.  

Namun, manfaat kesehatan ini tidak akan dirasakan 

tanpa niat yang ikhlas dan kepatuhan kepada syariat 

puasa. Allah SWT tidak memerintahkan sesuatu kecuali di 

dalamnya terdapat kebaikan bagi hamba-hamba-Nya, baik 

secara duniawi maupun ukhrawi.  

3. Pembuka Pintu-Pintu Surga  

Salah satu rahmat terbesar dari puasa adalah ia 

menjadi jalan menuju surga. Dalam haditsnya, Rasulullah 

SAW menyampaikan kabar gembira bagi mereka yang 

melaksanakan puasa dengan penuh keimanan dan 

keikhlasan:  

ةِْ فِي إِنَّْ جَنَّ
 
ْ بَابًا ال

ُ
هُْ يُقَال
َ
يَّانُ، ل ْ الرَّ

ُ
خُل هُْ يَد  ائِمُونَْ مِن  مَْ الصَّ يَو   

قِيَامَةِ،
 
ا ال

َ
ْ ل

ُ
خُل هُْ يَد   مِن 

حَدْ 
َ
، أ رُهُم  ْ غَي 

ُ
ي نَْ: يُقَال

َ
ائِمُونَ؟ أ الصَّ  

ا فَيَقُومُونَ،
َ
ْ ل

ُ
خُل هُْ يَد   مِن 

حَدْ 
َ
، أ رُهُم  وا فَإِذَا غَي 

ُ
لِقَ، دَخَل غ 

ُ
مْ  أ

َ
فَل  

ْ
 
خُل هُْ يَد   مِن 

حَدْ 
َ
أ   

“Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu yang 

disebut Ar-Rayyan. Orang-orang yang berpuasa akan 

masuk melalui pintu itu pada hari kiamat. Tidak ada 

seorang pun yang masuk melalui pintu itu selain mereka. 

Dikatakan (pada hari itu), ‘Mana orang-orang yang 

berpuasa?’ Maka mereka pun berdiri. Tidak ada seorang 
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pun yang masuk melalui pintu itu selain mereka. Apabila 

mereka telah masuk, pintu itu ditutup, sehingga tidak ada 

seorang pun yang masuk melalui pintu itu selain mereka.” 

(HR. Bukhari no. 1896 dan Muslim no. 1152)  

Pintu Ar-Rayyan adalah simbol rahmat Allah SWT 

yang diperuntukkan khusus bagi orang-orang yang 

melaksanakan puasa. Ini menunjukkan betapa besar 

penghargaan Allah SWT terhadap mereka yang menahan 

diri dari keinginan duniawi demi ketaatan kepada-Nya.  

Selain itu, setiap amal kebaikan di bulan Ramadhan 

dilipatgandakan pahalanya, menjadikannya peluang emas 

untuk meraih surga. Rasulullah SAW bersabda dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 

Muslim, bahwa siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan 

dengan penuh keimanan dan mengharap pahala dari 

Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.  

Sabda Nabi ini memberikan harapan besar bagi 

setiap Muslim untuk menjadikan Ramadhan sebagai 

momen istimewa dalam meraih keridhaan Allah SWT dan 

membuka pintu-pintu surga yang penuh keindahan.  

 Jadi, rahmat dalam ibadah puasa bukan hanya 

tentang ganjaran ukhrawi, tetapi juga tentang manfaat 

yang dirasakan di dunia. Puasa mengajarkan kita untuk 

menemukan ketenangan jiwa, menjaga kesehatan tubuh, 

dan meraih keberkahan hidup. Melalui ibadah ini, Allah 

SWT membuka pintu-pintu rahmat-Nya seluas-luasnya, 

memberikan kesempatan kepada setiap hamba untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih dekat pada-Nya.  
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Dengan memahami rahmat dalam ibadah puasa, kita 

dapat menjalani Ramadhan dengan hati yang penuh 

syukur dan tekad yang kuat untuk memanfaatkan setiap 

momennya. Semoga setiap langkah dan usaha kita dalam 

menjalani ibadah di bulan yang mulia ini diterima oleh 

Allah SWT, menjadi bekal bagi kehidupan dunia dan 

akhirat.  

C. Memperluas Rahmat kepada Sesama  

Rahmat Allah SWT tidak hanya dirasakan dalam 

hubungan individu dengan-Nya, tetapi juga diwujudkan 

dalam interaksi sosial. Bulan Ramadhan memberikan 

kesempatan yang luas bagi setiap Muslim untuk 

menebarkan kasih sayang dan rahmat kepada sesama, 

mempererat hubungan kemanusiaan, serta menciptakan 

harmoni dalam masyarakat. Melalui tindakan nyata 

seperti bersedekah, menjalin silaturahim, dan memaafkan, 

Ramadhan menjadi momen istimewa untuk memperko- 

koh tali ukhuwah Islamiyah dan menghidupkan nilai-nilai 

kasih sayang dalam kehidupan bermasyarakat.  

1. Sedekah sebagai Wujud Kasih Sayang  

Sedekah adalah salah satu bentuk rahmat yang 

paling konkret dalam Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT 

berfirman (terjemah):  

“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya 

di jalan Allah adalah seperti sebutir biji yang 

menumbuhkan tujuh bulir; pada tiap-tiap bulir terdapat 

seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa 
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yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 261)  

Ayat tersebut menunjukkan betapa besar 

keberkahan sedekah, terutama di bulan Ramadhan, ketika 

setiap amal kebaikan dilipatgandakan pahalanya. 

Ramadhan adalah bulan berbagi, di mana umat Muslim 

diajak untuk merasakan penderitaan mereka yang kurang 

beruntung dan menunjukkan kepedulian melalui sedekah.  

a. Keutamaan Sedekah di Bulan Ramadhan  

Rasulullah SAW dikenal sebagai orang yang paling 

dermawan, terutama ketika Ramadhan tiba. Dalam sebuah 

hadits disebutkan:  

انَْ
َ
ْ ك

ُ
ِْ رَسُول ى اللََّّ

َّ
ُْ صَل هِْ اللََّّ ي 

َ
مَْ عَل

َّ
وَدَْ وَسَل ج 

َ
انَْ النَّاسِ، أ

َ
وَدُْ وَك ج 

َ
أ  

ونُْ مَا
ُ
قَاهُْ حِينَْ رَمَضَانَ، فِي يَك

 
، يَل

ُ
رِيل انَْ جِب 

َ
ْ وَك

ُ
رِيل جِب   

قَاهُْ
 
ْ فِي يَل ِ

 
ل
ُ
ةْ  ك

َ
ل ي 
َ
ْ ل آنَ، فَيُدَارِسُهُْ رَمَضَانَْ مِن  قُر 

 
ْ ال

ُ
رَسُول

َ
ِْ فَل اللََّّ  

ى
َّ
ُْ صَل هِْ اللََّّ ي 

َ
مَْ عَل

َّ
وَدُْ وَسَل ج 

َ
رِْ أ خَي 

 
يحِْ مِنَْ بِال ةِْ الر ِ

َ
سَل مُر 

 
ال   

“Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan, 

dan beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan 

ketika Jibril menemuinya. Jibril menemuinya setiap malam 

di bulan Ramadhan untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada 

beliau.” (HR. Bukhari no. 6 dan Muslim no. 2308)  

Hadits tersebut menggambarkan bagaimana 

sedekah di bulan Ramadhan memiliki dimensi spiritual 

yang mendalam. Melalui sedekah, seseorang dapat mem- 
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bantu meringankan beban orang lain dan mendekatkan 

dirinya kepada Allah SWT.  

b. Sedekah dalam Berbagai Bentuk  

Sedekah di bulan Ramadhan tidak selalu harus 

berupa materi. Berbagi makanan berbuka puasa, 

membantu tetangga yang kesulitan, atau bahkan sekadar 

senyuman adalah bagian dari sedekah yang dicintai Allah 

SWT.  

Sedekah mengajarkan kita untuk menjadi pribadi 

yang peduli dan penuh kasih, yang dengan tindakan 

kecilnya mampu membawa kebahagiaan bagi orang lain.  

2. Peran Ramadhan dalam Mempererat 

Silaturahim  

Ramadhan adalah bulan penuh keberkahan yang 

juga menjadi sarana untuk mempererat hubungan keke- 

luargaan dan sosial. Dalam Islam, menjaga silaturahim 

adalah kewajiban yang sangat ditekankan. Rasulullah 

SAW bersabda:  

ْ انَْ مَن 
َ
مِنُْ ك ِْ يُؤ  مِْ بِاللََّّ يَو 

 
آخِرِْ وَال

 
ْ ال

 
يَصِل

 
رَحِمَهُْ فَل  

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia menyambung tali silaturahim.” (HR. 

Bukhari no. 6138 dan Muslim no. 47)  

a. Ramadhan sebagai Waktu untuk Berkumpul  

Buka puasa bersama, tarawih berjamaah, dan sahur 

adalah momen-momen istimewa yang dapat dimanfaatk- 
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an untuk memperkuat hubungan keluarga dan 

masyarakat. Di tengah kesibukan hidup, Ramadhan 

mengajarkan kita untuk meluangkan waktu bagi orang-

orang terdekat, menciptakan kehangatan dan 

kebersamaan yang sering kali terabaikan.  

 b. Harmoni di Tengah Perbedaan  

Ramadhan juga menjadi waktu yang tepat untuk 

merangkul perbedaan dan menyatukan hati. Semangat 

persaudaraan di bulan ini mampu mengikis sekat-sekat 

sosial, budaya, dan ekonomi, menciptakan lingkungan 

yang penuh toleransi dan kedamaian.  

c. Keberkahan Silaturahim  

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:  

ْ ْ مَن  حَبَّ
َ
ْ أ ن 

َ
هُْ يُب سَطَْ أ

َ
قِهِ، فِي ل ْ رِز 

َ
سَأ هُْ وَيُن 
َ
ثَرِهِ، فِي ل

َ
ْ أ

 
يَصِل

 
رَحِمَهُْ فَل  

“Barang siapa yang senang dilapangkan rezekinya dan 

dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung 

silaturahim.” (HR. Bukhari no. 2067 dan Muslim no. 

2557)  

Sabda Nabi ini menegaskan bahwa menjaga 

silaturahim itu banyak manfaatnya, tidak hanya 

memberikan manfaat duniawi berupa rezeki dan umur 

panjang, tetapi juga menjadi sarana untuk meraih rahmat 

Allah SWT.  
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3. Memaafkan sebagai Bentuk Kasih  

Salah satu nilai luhur yang diajarkan Islam adalah 

memaafkan. Bulan Ramadhan adalah waktu yang sangat 

tepat untuk memperbaiki hubungan yang retak, menjalin 

kembali tali kasih sayang dan persaudaraan dengan 

memberikan maaf kepada sesama. Allah SWT berfirman 

(terjemah):  

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma’ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang 

bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)  

Mudah memaafkan juga menjadi salah satu tanda 

orang yang bertaqwa (QS. Ali Imran 134). 

a. Kekuatan Memaafkan  

Memaafkan adalah salah satu bentuk rahmat yang 

paling tinggi. Dengan memaafkan, seseorang telah 

membebaskan dirinya dari beban emosional, sekaligus 

juga membuka pintu-pintu kasih sayang dan keberkahan. 

Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ مَا  نَقَصَت 
ْ صَدَقَةْ  ، مِن  ُْ زَادَْ وَمَا مَال  دًا اللََّّ وْ  عَب 

ا بِعَف 
َّ
ا، إِل وَمَا عِزًّ  

 تَوَاضَعَْ
حَدْ 

َ
ِْ أ ا للََِّّ

َّ
ُْ رَفَعَهُْ إِل اللََّّ   

“Tidaklah sesuatu sedekah itu mengurangi banyaknya 

harta. Tidaklah Allah menambah seseorang yang memberi 

maaf kecuali kemuliaan. Juga tidaklah seseorang itu 

merendahkan diri kerana mengharapkan keridhaan Allah, 
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melainkan ia akan diangkat pula derajatnya oleh Allah.“ 

(HR. Muslim no. 2588)  

b. Memaafkan di Bulan Ramadhan  

Ramadhan mengajarkan kita untuk membersihkan 

hati dari dendam dan kebencian, sehingga kita dapat 

menyambut malam-malam penuh keberkahan dengan hati 

yang lapang. Sikap memaafkan ini berpengaruh besar 

dalam memperbaiki hubungan sosial, juga menjadi bentuk 

ibadah yang mendekatkan diri kita kepada Allah SWT.  

c. Membentuk Komunitas yang Saling Memaafkan  

Ketika setiap individu dalam masyarakat mengede- 

pankan sikap memaafkan, maka harmoni sosial akan 

terwujud. Tidak ada lagi ruang bagi permusuhan dan 

konflik, yang ada hanyalah kasih sayang dan 

persaudaraan.  

 Dengan demikian, memperluas rahmat kepada 

sesama adalah inti dari ajaran Islam yang menjadi sangat 

relevan di bulan Ramadhan. Melalui sedekah, silaturahim, 

dan memaafkan, seorang Muslim dapat menebarkan 

kebaikan yang melampaui batas dirinya, menciptakan 

masyarakat yang lebih peduli dan harmonis. Rahmat Allah 

SWT yang kita rasakan selama Ramadhan hendaknya 

menjadi inspirasi untuk menebarkannya kepada orang 

lain, sehingga bulan suci ini benar-benar menjadi 

momentum untuk memperkokoh tali persaudaraan dan 

kasih sayang.  
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Maka haruslah menjadi tekad kita semua dapat 

memanfaatkan bulan Ramadhan ini untuk menanam 

benih-benih rahmat dalam setiap tindakan kita, meraih 

ridha Allah SWT, dan membangun masyarakat yang 

penuh keberkahan.  
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Ramadhan Bulan Maghfirah 
 

 

 

A. Konsep Maghfirah dalam Al-Qur’an  

aghfirah, atau ampunan Allah SWT, adalah 

salah satu anugerah agung yang diberikan 

kepada hamba-Nya. Di dalam Islam, 

maghfirah menjadi tanda kasih sayang Allah yang tak 

M 

02 
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bertepi kepada manusia, meskipun manusia seringkali 

khilaf dan berbuat dosa. Ampunan ini mencerminkan 

keagungan dan kemurahan Allah yang senantiasa 

membuka peluang bagi manusia untuk memperbaiki diri 

dan kembali kepada-Nya dengan hati yang bersih. Hal ini 

menunjukkan bahwa rahmat dan pengampunan Allah 

jauh melampaui dosa dan kesalahan manusia, selama 

mereka mau berusaha memperbaiki diri dan memohon 

ampun dengan tulus. 

Bulan Ramadhan adalah waktu yang paling tepat 

untuk meraih maghfirah tersebut, karena di dalamnya 

Allah membuka pintu-pintu pengampunan seluas-luasnya 

bagi hamba yang bertaubat dan kembali kepada-Nya. 

Ramadhan juga merupakan bulan di mana kesempatan 

untuk meraih ampunan dilipatgandakan melalui berbagai 

ibadah seperti puasa, shalat malam, membaca Al-Qur’an, 

dan memperbanyak istighfar. 

1. Pengertian Maghfirah  

Kata maghfirah berasal dari akar kata Arab ghafara, 

yang berarti "menutupi" atau "melindungi". Dalam kaitan 

Ilahiah, maghfirah merujuk pada pengampunan Allah 

SWT yang selain menghapus dosa, juga sekaligus 

menutupi aib seorang hamba sehingga ia tidak 

dipermalukan. Ulama kontemporer seperti Yusuf Al-

Qaradawi menekankan bahwa maghfirah adalah bentuk 

kasih sayang Allah yang memberikan ruang bagi manusia 

untuk memperbaiki dirinya tanpa merasa tertindas oleh 

kesalahannya (Al-Qaradawi, 1996). Sementara itu, ulama 
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Indonesia seperti Buya Hamka menyatakan bahwa 

maghfirah adalah puncak rahmat Allah yang 

memungkinkan manusia untuk bangkit dari keterpurukan 

spiritual melalui taubat yang tulus dan amal Kebajikan 

(Hamka, 1984). 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT sering menyebut 

dirinya sebagai Al-Ghaffar (Yang Maha Pengampun) dan 

Al-Ghafur (Yang Banyak Mengampuni). Firman-Nya 

(terjemah):  

“Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 192)  

Maghfirah menunjukkan sifat Allah yang penuh 

kasih sayang. Dia memberikan peluang kepada hamba-

Nya untuk bertobat, memperbaiki diri, dan kembali ke 

jalan yang lurus. Konsep ini mencerminkan bahwa 

manusia, betapapun besar dosa yang telah dilakukan, 

tetap memiliki harapan untuk mendapatkan ampunan-

Nya, selama ia mau bertaubat dengan tulus.  

2. Kaitan Maghfirah dengan Taubat  

Taubat adalah kunci utama untuk meraih maghfirah. 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman (terjemah):  

“Dan barang siapa yang bertaubat dan mengerjakan 

kebajikan, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah 

dengan taubat yang sebenar-benarnya.” (QS. Al-Furqan: 

71)  
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a. Proses Taubat yang Benar  

Taubat yang diterima oleh Allah SWT harus 

memenuhi tiga syarat:  

1). Menyesali dosa yang telah dilakukan. Penyesalan 

adalah inti dari taubat. Seorang hamba harus 

merasakan rasa bersalah yang mendalam atas 

kesalahan yang telah diperbuat.  

2). Berhenti dari perbuatan dosa tersebut. Tidak cukup 

hanya merasa menyesal, seorang hamba juga harus 

berhenti melakukan dosa tersebut.  

3). Berkomitmen untuk tidak mengulanginya. Janji kepada 

diri sendiri dan kepada Allah SWT untuk tidak 

mengulangi kesalahan adalah bagian penting dari 

taubat.  

Jika dosa tersebut melibatkan hak orang lain, maka 

ada syarat tambahan, yaitu meminta maaf kepada orang 

yang dirugikan dan memperbaiki kerugian yang telah 

ditimbulkan.  

b. Hubungan Taubat dengan Maghfirah  

Taubat adalah jalan yang membawa seorang hamba 

kepada maghfirah Allah. Dalam hadits qudsi, Allah SWT 

berfirman:  

نَْ يَا تَنِي مَا إِنَّكَْ آدَمَْ اب  تَنِي دَعَو  تُْ وَرَجَو  كَْ غَفَر 
َ
ى ل

َ
انَْ مَا عَل

َ
ك  

ا فِيكَْ
َ
بَالِي، وَل

ُ
نَْ يَا أ وْ  آدَمَْ اب 

َ
ْ ل غَت 

َ
مَاءِْ عَنَانَْ ذُنُوبُكَْ بَل ثُمَّْ السَّ  

تَنِي فَر  تَغ  تُْ اس  كَْ غَفَر 
َ
ا ل

َ
بَالِي وَل

ُ
أ  
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“Wahai anak Adam, selama engkau berdoa dan berharap 

kepada-Ku, Aku akan mengampunimu atas apa yang telah 

engkau lakukan, dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, 

jika dosa-dosamu mencapai awan di langit, kemudian 

engkau meminta ampun kepada-Ku, Aku akan 

mengampunimu.” (HR. Tirmidzi no. 3540)  

Hadits ini menunjukkan betapa besar kasih sayang 

Allah SWT. Bahkan dosa yang begitu besar sekalipun tidak 

menjadi penghalang bagi rahmat-Nya, selama seorang 

hamba mau kembali kepada-Nya dengan hati yang penuh 

penyesalan.  

3. Keutamaan Memohon Ampunan di Bulan 

Ramadhan  

Ramadhan adalah bulan yang istimewa, di mana 

pintu-pintu rahmat, maghfirah, dan surga dibuka lebar-

lebar.  

Keutamaan memohon ampunan di bulan Ramadhan 

mencakup beberapa aspek berikut:  

a. Penghapusan Dosa-Dosa yang Lalu  

Puasa yang dilakukan dengan penuh keimanan dan 

keikhlasan menjadi jalan bagi Allah untuk mengampuni 

dosa-dosa yang telah lalu. Puasa itu bukan sekadar 

menahan lapar dan dahaga, tetapi juga upaya membersih- 

kan hati dan jiwa dari segala noda dosa.  

 b. Keistimewaan Lailatul Qadar  

Di bulan Ramadhan terdapat malam yang disebut 

Lailatul Qadar, yakni malam yang lebih baik daripada 
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seribu bulan. Pada malam ini, Allah SWT memberikan 

ampunan kepada siapa saja yang menghidupkannya 

dengan penuh keimanan. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ ةَْ قَامَْ مَن 
َ
ل ي 
َ
رِْ ل قَد 

 
تِسَابًا إِيمَانًا ال هُْ غُفِرَْ وَاح 

َ
مَْ مَا ل ْ تَقَدَّ ذَن بِهِْ مِن   

“Barang siapa yang menghidupkan malam Lailatul Qadar 

dengan penuh keimanan dan harapan, maka diampuni 

dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari no. 1901 dan 

Muslim no. 760)  

Kesempatan emas ini harus dimanfaatkan dengan 

memperbanyak ibadah, doa, dan istighfar agar dosa-dosa 

kita diampuni oleh Allah SWT.  

c. Keberkahan Doa di Waktu Sahur dan Berbuka  

Ramadhan memberikan banyak waktu-waktu 

mustajab untuk berdoa, seperti waktu sahur dan 

menjelang berbuka puasa. Dalam waktu-waktu tersebut, 

umat Muslim dianjurkan untuk memperbanyak doa, 

termasuk memohon ampunan kepada Allah. Rasulullah 

SAW bersabda:  

ْ
ُ
زِل ى تَبَارَكَْ رَب نَا يَن 

َ
ْ وَتَعَال

َّ
ل
ُ
ةْ  ك

َ
ل ي 
َ
ى ل

َ
مَاءِْ إِل ن يَا السَّ قَى حِينَْ الد  يَب   

ثُْ
ُ
لِْ ثُل ي 

َّ
آخِرِْ الل

 
ْ ال

ُ
ْ: فَيَقُول عُونِي مَن  تَجِيبَْ يَد  س 

َ
هُ؟ْ فَأ

َ
ْ ل مَن   

نِي
ُ
ل
َ
أ طِيَهُ؟ يَس  ع 

ُ
ْ فَأ فِرُنِي مَن  تَغ  فِرَْ يَس  غ 

َ
هُ؟ْ فَأ

َ
ل  

“Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia pada 

sepertiga malam terakhir dan berfirman, ‘Siapa yang 
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berdoa kepada-Ku, akan Aku kabulkan. Siapa yang 

meminta kepada-Ku, akan Aku beri. Dan siapa yang 

memohon ampun kepada-Ku, akan Aku ampuni.’” (HR. 

Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 758)  

Maghfirah adalah salah satu anugerah terbesar yang 

Allah SWT berikan kepada umat manusia. Bulan 

Ramadhan, dengan segala keberkahannya, menjadi 

kesempatan emas untuk meraih pengampunan tersebut. 

Melalui taubat yang tulus, ibadah yang khusyuk, dan doa 

yang ikhlas, setiap Muslim memiliki peluang besar untuk 

kembali kepada Allah dengan hati yang bersih dan jiwa 

yang suci.  

Maka menjadi harapan kita semua dapat 

memanfaatkan bulan suci ini untuk memperbanyak 

istighfar, meningkatkan kualitas taubat, dan meraih 

maghfirah-Nya yang luas. Dengan maghfirah Allah, kita 

berharap dapat menjalani kehidupan yang lebih baik di 

dunia dan memperoleh kebahagiaan abadi di akhirat.  

B. Puasa sebagai Jalan Pengampunan Dosa  

Puasa di bulan Ramadhan adalah ibadah yang 

menjadi salah satu pilar utama dalam Islam. Ibadah ini 

disamping menahan lapar dan dahaga, juga telah 

ditetapkan menjadi jalan untuk membersihkan diri dari 

dosa-dosa. Allah SWT dengan kasih sayang-Nya telah 

menjadikan Ramadhan sebagai bulan maghfirah, di mana 

setiap Muslim yang bersungguh-sungguh beribadah 

memiliki kesempatan untuk diampuni segala dosa-

dosanya.  
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1. Hadits-Hadits tentang Pengampunan Dosa di 

Ramadhan  

Rasulullah SAW telah menyampaikan berbagai 

hadits yang menegaskan keutamaan Ramadhan sebagai 

bulan pengampunan dosa. Salah satunya adalah sabda 

beliau yang menyatakan bahwa orang yang berpuasa di 

bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan penuh 

pengharapan semata-mata hanya untuk meraih Ridha 

Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. (HR. 

Bukhari dan Muslim) .  

Sabda Rasul SAW itu menunjukkan bahwa puasa 

memang bukan sekadar aktivitas fisik, melainkan juga 

ibadah yang membutuhkan keimanan dan pengharapan 

kepada Allah. Ketika seorang Muslim melaksanakan 

puasa dengan penuh keikhlasan, ia mendapatkan janji 

penghapusan dosa yang telah lalu.  

Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda:  

انَْ إِذَا
َ
ْ ك

ُ
ل وَّ

َ
ةْ  أ

َ
ل ي 
َ
ْ ل رِْ مِن  دَتِْ رَمَضَانَْ شَه  ِ

يَاطِينُْ صُف  الشَّ  

، وَمَرَدَةُْ ِ
ن  جِ
 
ْ ال قَت  ِ

 
وَابُْ وَغُل ب 

َ
مْ  النَّارِْ أ

َ
ْ فَل تَح  هَاْ يُف  ْ، مِن  ْ بَاب  وَفُتِحَت   

وَابُْ ب 
َ
ةِْ أ جَنَّ

 
مْ  ال

َ
ْ فَل ق 

َ
ل هَا يُغ  ، مِن  رِْ بَاغِيَْ يَا: مُنَادْ  وَيُنَادِي بَاب  خَي 

 
ال  

،
 
بِل ق 

َ
ْ بَاغِيَْ وَيَا أ ر ِ

ْ، الشَّ صِر  ق 
َ
ِْ أ ْ وَذَلِكَْ النَّارِ، مِنَْ عُتَقَاءُْ وَللََِّّ

 
ل
ُ
ك  

ةْ 
َ
ل ي 
َ
 ل
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“Pada malam pertama bulan Ramadhan, setan-setan dan 

jin yang durhaka dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup 

dan tidak ada satu pun yang dibuka, serta pintu-pintu 

surga dibuka dan tidak ada satu pun yang ditutup. 

Kemudian seorang penyeru berseru, ‘Wahai orang yang 

menginginkan kebaikan, datanglah! Wahai orang yang 

menginginkan keburukan, berhentilah! Dan Allah 

memiliki hamba-hamba yang dibebaskan dari api neraka, 

dan itu terjadi pada setiap malam.’” (HR. Tirmidzi no. 

682 dan Ibnu Majah no. 1642)  

Hadits ini menekankan bahwa Ramadhan adalah 

waktu istimewa di mana Allah SWT memberikan rahmat 

dan maghfirah kepada hamba-Nya. Setiap malam, Allah 

membebaskan orang-orang yang berpuasa dan bertobat 

dari api neraka, sebagai bentuk kasih sayang-Nya yang 

luar biasa.  

2. Peran Shalat Tarawih dalam Penghapusan Dosa  

Selain puasa, shalat Tarawih di malam hari selama 

bulan Ramadhan juga menjadi jalan untuk meraih 

pengampunan dosa.  

Shalat Tarawih adalah ibadah khusus di bulan 

Ramadhan yang mendekatkan seorang Muslim kepada 

Allah SWT. Dengan melaksanakannya secara konsisten 

dan penuh keikhlasan, dosa-dosa yang telah lalu akan 

diampuni.  

Shalat Tarawih juga memberikan peluang untuk 

merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan imam, 

memperbaiki kualitas hubungan dengan Allah, dan 
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memperkuat komitmen spiritual. Dalam shalat Tarawih, 

seorang Muslim diajak untuk bermunajat, memohon 

ampunan, dan memperbanyak doa.  

Shalat malam di bulan Ramadhan juga terkait 

dengan Lailatul Qadar, malam yang lebih baik daripada 

seribu bulan. Barang siapa yang menghidupkan malam 

kemuliaan ini dengan shalat, doa, dan dzikir, ia akan 

mendapatkan pengampunan Allah SWT yang luar biasa.  

3. Keikhlasan dalam Beribadah  

Pengampunan dosa di bulan Ramadhan ternyata 

tidak hanya bergantung pada pelaksanaan ibadahnya saja, 

melainkan juga ditentukan oleh keikhlasan seorang 

Muslim dalam melakukannya. Artinya, Allah SWT tidak 

hanya melihat amal perbuatan kita secara lahiriah, tetapi 

juga niat di dalam hati. Dalam sebuah hadits qudsi, Allah 

SWT berfirman:  

ْ
َ
ُْ قَال ْ عَزَّْ اللََّّ

َّ
ْ: وَجَل

 
ل
ُ
نِْ عَمَلِْ ك هُْ آدَمَْ اب 

َ
ا ل

َّ
يَامَ، إِل نَا لِي فَإِنَّهُْ الص ِ

َ
وَأ  

زِي ج 
َ
وَتَهُْ وَشَرَابَهُْ طَعَامَهُْ يَدَعُْ بِهِ، أ ْ وَشَه  لِيْ مِن  ج 

َ
أ  

“Setiap amal anak Adam itu untuknya, kecuali puasa, 

sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang akan 

membalasnya, karena dia telah meninggalkan makan, 

minum, dan syahwatnya karena Aku.” (HR. Bukhari no. 

1894 dan Muslim no. 1151)  

Keikhlasan adalah ruh dari ibadah puasa. Ketika 

seorang Muslim menahan lapar, dahaga, dan nafsu, ia 
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melakukannya semata-mata karena ketaatan kepada 

Allah. Dengan keikhlasan ini, puasa menjadi jalan yang 

efektif untuk menghapus dosa-dosa dan mendekatkan diri 

kepada Allah.  

Selain itu, keikhlasan juga terlihat dalam ibadah-

ibadah lainnya di bulan Ramadhan, seperti membaca Al-

Qur’an, bersedekah, dan memperbanyak istighfar. Semua 

ini dilakukan bukan untuk mendapatkan pujian dari 

manusia, melainkan sebagai wujud ketaatan dan cinta 

kepada Allah.  

Keikhlasan memiliki kekuatan untuk membersihkan 

hati dari penyakit-penyakit spiritual, seperti riya, ujub, dan 

hasad. Dengan hati yang bersih, seorang Muslim lebih 

mudah merasakan kedekatan dengan Allah dan 

memperoleh pengampunan-Nya.  

 Jadi, Puasa di bulan Ramadhan banyak sekali 

manfaatnya, untuk menunaikan kewajiban ibadah puasa 

secara fisik, juga menjadi sarana untuk membersihkan jiwa 

dari dosa-dosa. Dengan melaksanakan puasa, shalat 

Tarawih, dan ibadah lainnya dengan penuh keimanan dan 

keikhlasan, setiap Muslim memiliki peluang besar untuk 

mendapatkan maghfirah Allah SWT.  

Bulan Ramadhan adalah momen emas untuk 

memperbaiki diri, memperbanyak amal shalih, dan 

memohon ampunan atas kesalahan-kesalahan di masa 

lalu. Dalam setiap detiknya, Allah SWT menawarkan kasih 

sayang dan pengampunan kepada hamba-hamba-Nya 

yang bersungguh-sungguh, sehingga dapat keluar dari 
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bulan Ramadhan dengan hati yang bersih, jiwa yang 

tenang, dan amal yang diterima.  

C. Menjadi Pribadi yang Pemaaf  

Ramadhan, sebagai bulan penuh maghfirah, menjadi 

momen yang Istimewa untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, sekaligus juga waktu terbaik untuk 

memperbaiki hubungan dengan sesame manusia. Salah 

satu wujud nyata dari maghfirah adalah belajar 

memaafkan. Memaafkan itu bukan sekadar tindakan sosial 

yang mulia, tetapi juga jalan menuju ketenangan hati, 

keharmonisan hidup, dan kebaikan bersama. Dalam ajaran 

Islam, memaafkan adalah perbuatan mulia yang 

melapangkan dada, menumbuhkan ketenangan, 

menyembuhkan penyakit hati, dan sekaligus juga sebagai 

ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

1. Hikmah Memaafkan Sesama  

Memaafkan adalah cerminan dari akhlak yang 

mulia. Allah SWT berfirman (terjemah):  

“... Maka, hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 

dada. Tidakkah kamu ingin bahwa Allah mengampuni- 

mu? Allah adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(QS. An-Nur: 22).  

Ayat tersebut mengajarkan bahwa memaafkan 

adalah amal yang membawa keberkahan, terlebih jika 

dilakukan dengan niat mengharap ampunan Allah. Dalam 

kaitan Ramadhan, ketika hati dilatih untuk berpuasa dari 
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amarah dan ego, memaafkan menjadi salah satu bentuk 

pengendalian diri yang paling luhur.  

Hikmah memaafkan tidak hanya dirasakan oleh 

orang yang dimaafkan, tetapi juga oleh orang yang 

memaafkan. Hati yang penuh dendam ibarat beban berat 

yang terus dipikul, membuat kehidupan menjadi tidak 

tenang. Dengan memaafkan, hati menjadi lapang, jiwa 

merasa lega, dan hubungan antarindividu menjadi 

harmonis.  

Memaafkan juga merupakan cara efektif untuk 

memutus rantai konflik. Ketika seseorang memilih 

memaafkan, ia menghentikan lingkaran balas dendam 

yang hanya memperburuk keadaan. Rasulullah SAW 

adalah teladan terbaik dalam memaafkan. Salah satu kisah 

yang masyhur adalah saat beliau memaafkan penduduk 

Thaif yang menyakiti beliau, bahkan mendoakan kebaikan 

untuk mereka. Sikap mulia ini menunjukkan bahwa 

memaafkan tidak membuat seseorang lemah, tetapi justru 

menunjukkan kekuatan batin yang luar biasa.  

2. Maghfirah Sebagai Landasan Kebaikan Sosial  

Maghfirah, yang berarti ampunan Allah, menjadi 

landasan utama bagi seorang Muslim untuk menebarkan 

kebaikan sosial. Seperti halnya Allah yang Maha 

Pengampun, hamba-Nya pun dianjurkan untuk 

meneladani sifat ini dalam interaksi sehari-hari. Dalam 

sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda bahwa Allah 
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menambahkan kemuliaan kepada seorang hamba karena 

memaafkan (HR. Muslim).  

Ampunan dari Allah mendorong manusia untuk 

tidak mudah menghakimi, apalagi menyimpan dendam 

terhadap sesama. Maghfirah mengajarkan bahwa setiap 

manusia adalah makhluk yang lemah dan tidak luput dari 

kesalahan. Dengan demikian, ketika seseorang memilih 

untuk memaafkan, ia bukan hanya memberikan manfaat 

kepada orang lain, tetapi juga menguatkan jiwanya sendiri 

sebagai hamba yang rendah hati dan sadar akan 

keterbatasannya.  

Dalam masyarakat, maghfirah yang diterapkan 

dalam bentuk memaafkan dapat menciptakan lingkungan 

yang damai. Ketika masyarakat dipenuhi oleh individu 

yang pemaaf, konflik dapat diminimalisasi, dan rasa saling 

percaya dapat tumbuh. Hal ini sangat penting dalam 

membangun komunitas yang harmonis, di mana setiap 

individu merasa diterima meskipun memiliki kekurangan.  

3. Membentuk Komunitas yang Saling 

Memaafkan  

Memaafkan bukan hanya tanggung jawab individu, 

tetapi juga fondasi bagi terbentuknya komunitas yang 

sehat dan produktif. Dalam sebuah komunitas yang saling 

memaafkan, anggota-anggotanya lebih mudah bekerja 

sama karena rasa hormat dan saling pengertian yang 

tertanam. Sebaliknya, komunitas yang penuh dengan 

dendam dan permusuhan akan sulit mencapai tujuan 
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bersama, karena energinya habis untuk menyelesaikan 

konflik internal.  

Ramadhan memberikan pelajaran yang mendalam 

tentang pentingnya membangun komunitas yang saling 

memaafkan. Ketika umat Islam bersama-sama 

menunaikan ibadah puasa, tarawih, dan amalan lainnya, 

rasa persaudaraan pun semakin kuat. Kebiasaan saling 

meminta dan memberi maaf saat Idul Fitri adalah contoh 

nyata dari bagaimana memaafkan dapat menjadi budaya 

kolektif yang mempererat hubungan sosial.  

Untuk membentuk komunitas yang saling 

memaafkan, diperlukan beberapa langkah:  

a. Menanamkan Kesadaran Akan Kelemahan Manusia  

Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan. 

Dengan menyadari hal ini, seseorang lebih mudah untuk 

memaafkan orang lain, karena ia pun suatu saat mungkin 

membutuhkan maaf dari orang lain.  

b. Membangun Komunikasi yang Baik  

Salah satu penyebab utama konflik adalah 

kesalahpahaman. Dengan komunikasi yang jujur dan 

terbuka, potensi konflik dapat diminimalkan, sehingga 

kebutuhan untuk memaafkan pun menjadi lebih ringan.  

c. Mengedepankan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan 

Sehari-Hari  

Islam mengajarkan banyak nilai yang mendorong 

terbentuknya masyarakat yang harmonis, seperti keadilan, 

kasih sayang, dan saling menghormati. Jika nilai-nilai ini 
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diterapkan, masyarakat akan lebih mudah mempraktikkan 

budaya memaafkan.  

d. Menyelenggarakan Kegiatan Sosial yang Mempererat 

Persaudaraan  

Ramadhan adalah momen terbaik untuk 

mengadakan kegiatan yang memperkuat rasa persau- 

daraan, seperti berbagi makanan berbuka, pengajian, atau 

gotong royong. Dalam suasana kebersamaan ini, 

hubungan yang retak dapat diperbaiki, dan rasa saling 

memaafkan pun lebih mudah muncul.  

Menjadi pribadi yang pemaaf adalah salah satu cara 

terbaik untuk menghidupkan makna maghfirah di bulan 

Ramadhan. Ketika seseorang belajar memaafkan, ia tidak 

hanya membebaskan dirinya dari belenggu dendam, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata bagi terciptanya 

masyarakat yang damai dan penuh kasih sayang.  

Ramadhan mengajarkan bahwa maghfirah adalah 

rahmat yang harus disebarkan, bukan hanya untuk 

mendapatkan ampunan Allah, tetapi juga untuk 

menciptakan kehidupan sosial yang lebih baik. Dengan 

memaafkan, kita meneladani sifat Allah yang Maha 

Pengampun, sekaligus menjadikan dunia ini tempat yang 

lebih indah untuk ditinggali. Memaafkan adalah bentuk 

ibadah yang menghadirkan ketenangan batin dan 

kebaikan sosial, menjadikan kita hamba yang lebih dekat 

dengan Sang Pencipta.  
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Ramadhan Bulan Al-Qur’an 
 

 

 

A. Al-Qur’an Diturunkan di Bulan Ramadhan  

amadhan memiliki keistimewaan yang 

agung karena di dalamnya Allah SWT 

menurunkan Al-Qur’an, kitab suci yang 

menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Kehadiran 

R 

03 
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Al-Qur’an adalah anugerah terbesar dari Allah, 

memberikan cahaya kepada umat manusia dalam 

kegelapan dan menjawab segala persoalan kehidupan 

dengan hikmah yang mendalam. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman (terjemah):  

"Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang benar dan yang batil)." (QS. Al-

Baqarah: 185).  

Ayat ini menegaskan hubungan erat antara 

Ramadhan dan Al-Qur’an, mengingatkan umat Islam 

untuk mendekatkan diri kepada kitab suci ini, tidak hanya 

membacanya tetapi juga memahami, menghayati, dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

1. Kisah Turunnya Al-Qur’an  

Turunnya Al-Qur’an pertama kali di bulan 

Ramadhan adalah peristiwa besar yang mengubah 

perjalanan hidup manusia. Wahyu pertama diturunkan 

kepada Rasulullah SAW di Gua Hira melalui perantaraan 

Malaikat Jibril. Saat itu, Rasulullah SAW sedang dalam 

tahannuts, yakni beribadah menyendiri untuk merenungi 

tanda-tanda kebesaran Allah di tengah kondisi jahiliyah 

yang merajalela.  
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Malam itu, Jibril datang membawa wahyu pertama 

(terjemah):  

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. 

Al-‘Alaq: 1-5).  

Turunnya ayat ini adalah awal dari misi kenabian 

Rasulullah SAW yang membawa risalah Islam kepada 

seluruh umat manusia. Peristiwa tersebut menjadi 

momentum bersejarah yang tidak hanya menandai 

dimulainya Al-Qur’an sebagai kitab wahyu, tetapi juga 

menegaskan pentingnya ilmu pengetahuan, membaca, 

dan belajar dalam Islam.  

Selain itu, Al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus, 

melainkan secara bertahap selama 23 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa wahyu Allah disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan umat pada waktu itu, memberikan 

bimbingan yang relevan dan kontekstual.  

2. Makna Lailatul Qadar  

Turunnya Al-Qur’an pertama kali juga bertepatan 

dengan malam yang dikenal sebagai Lailatul Qadar. 

Malam ini memiliki keutamaan yang begitu besar 

sehingga disebut dalam sebuah surah khusus, yakni Surah 

Al-Qadr (terjemah):  
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) 

pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 

kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada 

seribu bulan." (QS. Al-Qadr: 1-3).  

Lailatul Qadar adalah malam yang penuh berkah, di 

mana rahmat dan ampunan Allah SWT dicurahkan. Pada 

malam ini, para malaikat turun ke bumi untuk 

menyaksikan kebesaran Allah SWT dan mendoakan 

kebaikan bagi hamba-hamba-Nya yang beribadah. Dalam 

tradisi Islam, malam ini menjadi momen bagi umat untuk 

memperbanyak doa, dzikir, dan introspeksi diri, 

mengharapkan ampunan Allah SWT yang Maha Luas.  

Makna Lailatul Qadar bukan hanya terletak pada 

besarnya pahala yang dijanjikan, tetapi juga pada refleksi 

spiritual yang mendalam. Malam ini mengingatkan kita 

akan pentingnya menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman 

hidup dan komitmen untuk terus memperbaiki diri.  

3. Al-Qur’an Sebagai Petunjuk Hidup  

Salah satu keistimewaan utama Al-Qur’an adalah 

fungsinya sebagai petunjuk hidup bagi manusia. Allah 

SWT menyebut Al-Qur’an sebagai "Hudan lil muttaqin" 

(petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa) dalam QS. Al-

Baqarah ayat 2. Al-Qur’an memberikan panduan untuk 

menjalani kehidupan yang seimbang antara aspek 

spiritual dan material, individual dan sosial, dunia dan 

akhirat.  
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Para ulama klasik dan kontemporer memberikan 

banyak penafsiran terkait makna "Hudan lil muttaqin" itu. 

Imam Al-Qurtubi, dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa 

istilah ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah panduan 

sempurna bagi mereka yang memiliki ketakwaan, yaitu 

rasa takut kepada Allah yang disertai dengan ketaatan 

kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Ketakwaan menjadi syarat utama agar seseorang dapat 

merasakan dan memahami petunjuk yang terkandung 

dalam Al-Qur’an (Al-Qurtubi, 2006). 

Sementara itu, ulama kontemporer seperti Sayyid 

Qutb dalam karyanya Fi Zilal al-Qur’an menekankan 

bahwa Al-Qur’an sebagai "hudan" tidak hanya berbicara 

tentang petunjuk spiritual, tetapi juga mencakup panduan 

praktis dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi. Sayyid 

Qutb menggarisbawahi bahwa orang-orang bertakwa 

adalah mereka yang hidupnya dipandu oleh prinsip-

prinsip Al-Qur’an secara menyeluruh, menjadikannya 

dasar moral dan etika dalam setiap aspek kehidupan 

(Qutb, 2001). 

Di Indonesia, ulama besar seperti Buya Hamka juga 

memberikan pandangan mengenai "hudan lil muttaqin". 

Dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menyatakan bahwa 

petunjuk ini adalah anugerah Allah yang diberikan kepada 

orang-orang yang menjaga hubungan dengan-Nya melalui 

iman dan amal salih. Menurutnya, ketakwaan adalah 

kunci untuk membuka rahasia dan hikmah yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, sehingga manusia dapat 
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menjalani kehidupan yang harmonis sesuai dengan 

kehendak Allah (Hamka, 1984). 

Dengan demikian, "Hudan lil muttaqin" mencakup 

makna yang luas, mulai dari panduan spiritual hingga 

penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan arah bagi umat manusia untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Sebagai petunjuk hidup, Al-Qur’an mencakup berbagai 

aspek, antara lain:  

a. Petunjuk Akidah  

Al-Qur’an mengajarkan manusia tentang konsep 

tauhid, yakni pengesaan Allah SWT sebagai satu-satunya 

Tuhan yang layak disembah. Tauhid adalah inti dan pusat 

dari seluruh ajaran Islam dan menjadi dasar bagi setiap 

amal perbuatan manusia.  

 b. Petunjuk Ibadah  

Al-Qur’an menjelaskan tata cara beribadah yang 

benar, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Ibadah-ibadah 

ini selain mendekatkan manusia kepada Allah SWT, juga 

melatih disiplin, kesabaran, dan kepedulian sosial.  

c. Petunjuk Akhlak  

Al-Qur’an mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia 

seperti kejujuran, kasih sayang, kesabaran, dan keadilan. 

Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam berinteraksi 

dengan sesama, menciptakan harmoni dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa.  
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d. Petunjuk Hukum dan Muamalah  

Al-Qur’an juga mengatur aspek-aspek hukum dan 

hubungan sosial, seperti pernikahan, perdagangan, 

warisan, dan keadilan. Aturan-aturan ini bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera.  

Dalam konteks Ramadhan, Al-Qur’an menjadi 

sumber inspirasi yang memotivasi umat Islam untuk 

memperbaiki kualitas hidup mereka. Membaca, 

memahami, dan merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an selama 

Ramadhan bukan hanya meningkatkan spiritualitas, tetapi 

juga memberikan panduan praktis untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik.  

Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah karena 

menjadi saksi turunnya Al-Qur’an, kitab suci yang 

membawa cahaya bagi umat manusia. Kisah turunnya Al-

Qur’an di malam Lailatul Qadar mengingatkan kita akan 

besarnya kasih sayang Allah SWT yang memberikan 

pedoman hidup melalui wahyu-Nya.  

Sebagai umat Islam, menjadikan Al-Qur’an sebagai 

petunjuk hidup adalah bentuk rasa syukur atas anugerah 

yang begitu besar ini. Melalui Al-Qur’an, kita dapat 

menemukan jalan yang benar, memperbaiki akhlak, dan 

menciptakan kehidupan yang harmonis baik di dunia 

maupun di akhirat.  

B. Membaca dan Mentadabburi Al-Qur’an  

Ramadhan adalah bulan di mana Al-Qur’an tidak 

hanya diturunkan tetapi juga dimuliakan melalui 
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pembacaan dan penghayatan. Dalam bulan suci ini, umat 

Islam dianjurkan untuk memperbanyak tilawah 

(membaca) Al-Qur’an, mentadabburi (merenungi) 

maknanya, serta mengamalkan isinya. Al-Qur’an adalah 

kitab yang hidup; ia memberikan cahaya, bimbingan, dan 

inspirasi bagi siapa saja yang mendekatinya dengan hati 

yang tulus. Membaca dan mentadabburi Al-Qur’an selama 

Ramadhan bukan hanya ibadah individual, tetapi juga 

bentuk pembinaan jiwa yang dapat membawa perubahan 

besar dalam kehidupan.  

1. Keutamaan Tilawah Al-Qur’an di Ramadhan  

Tilawah Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah 

yang paling dianjurkan selama Ramadhan. Rasulullah 

SAW bersabda:  

ْ ْ مَن 
َ
فًا قَرَأ ْ حَر  ِْ كِتَابِْ مِن  هُْ اللََّّ

َ
، بِهِْ فَل حَسَنَةُْ حَسَنَة 

 
رِْ وَال بِعَش   

ثَالِهَاْ، م 
َ
ا أ

َ
ْ ل

ُ
قُول

َ
،” الم“ أ ف  ْ حَر  كِن 

َ
ْ وَل لِف 

َ
، أ ف  امْ  حَر 

َ
وَل  

، ف  ْ وَمِيمْ  حَر  ف  حَر   

"Barang siapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-

Qur’an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan 

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan 'Alif Lam Mim' itu satu huruf, tetapi Alif 

satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf." (HR. 

At-Tirmidzi no.2910).  
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Keutamaan ini menjadi lebih besar di bulan 

Ramadhan, bulan di mana pahala dilipatgandakan dan 

setiap amal kebaikan bernilai lebih tinggi. Dalam tradisi 

Islam, Ramadhan dikenal sebagai waktu di mana 

Rasulullah SAW meningkatkan intensitas membaca Al-

Qur’an. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Malaikat 

Jibril rutin mendatangi Rasulullah SAW setiap malam 

Ramadhan untuk mengulangi bacaan Al-Qur’an bersama 

beliau (HR. Al-Bukhari dan Muslim).  

Selain mendapatkan pahala, membaca Al-Qur’an di 

bulan Ramadhan memiliki manfaat spiritual yang 

mendalam. Tilawah dengan hati yang khusyuk dapat 

menenangkan jiwa, memperkuat iman, dan mendekatkan 

hati kepada Allah SWT. Selain itu, membaca Al-Qur’an 

dengan suara yang indah juga memberikan keindahan 

spiritual yang tidak tergantikan, baik bagi pembaca 

maupun pendengarnya.  

2. Metode Tadabbur yang Efektif  

Tadabbur Al-Qur’an, yaitu merenungi dan 

memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an, adalah langkah 

penting setelah tilawah. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? 

Sekiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, niscaya 

mereka akan menemukan banyak hal yang bertentangan di 

dalamnya." (QS. An-Nisa: 82).  

Tadabbur adalah proses mendalami pesan-pesan 

ilahi sehingga setiap ayat menjadi lebih dari sekadar 
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bacaan, melainkan benar-benar menjadi pedoman hidup 

karena dapat memahami maknanya, kandungannya, 

sehingga mengerti apa dan bagaimana mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  Berikut berapa di antara 

metode tadabbur yang efektif:  

 a. Membaca dengan Penuh Perhatian  

Tadabbur dimulai dengan membaca Al-Qur’an 

secara perlahan dan khusyuk. Jangan tergesa-gesa; biarkan 

hati memahami pesan di balik setiap ayat. Bacaan yang 

terburu-buru sering kali membuat maknanya terlewat.  

 b. Menggunakan Terjemahan atau Tafsir  

Jika tidak memahami bahasa Arab, gunakan 

terjemahan atau tafsir yang terpercaya. Tafsir memberikan 

penjelasan mendalam tentang konteks, makna, dan 

hikmah dari setiap ayat.  

 c. Mengaitkan Ayat dengan Kehidupan  

Ayat-ayat Al-Qur’an memiliki relevansi dengan 

berbagai aspek kehidupan manusia. Ketika membaca, 

cobalah mengaitkan isi ayat dengan permasalahan sehari-

hari, seperti hubungan sosial, pekerjaan, atau tantangan 

spiritual.  

 d. Mengajukan Pertanyaan  

Bertanya kepada diri sendiri adalah cara yang baik 

untuk mendalami Al-Qur’an. Misalnya, setelah membaca 

satu ayat, tanyakan: Apa yang Allah ingin saya lakukan 

melalui ayat ini? Bagaimana ayat ini dapat memperbaiki 

kehidupan saya?  
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e. Diskusi dalam Kelompok  

Bergabung dalam kelompok pengajian atau halaqah 

dapat memperkaya pemahaman terhadap Al-Qur’an. 

Melalui diskusi, berbagai sudut pandang dapat membantu 

seseorang melihat keindahan dan kebijaksanaan ayat-ayat 

Allah.  

Tadabbur tidak harus dilakukan dengan banyak ayat 

sekaligus. Bahkan satu ayat yang direnungi dengan 

mendalam dan diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-

hari dapat membawa perubahan besar dalam diri 

seseorang. Tentu istiqomah melakukan tadabbur seayat 

demi seayat akan membuahkan hasil yang lebih baik. 

3. Menghafal Al-Qur’an Sebagai Ibadah Unggulan  

Menghafal Al-Qur’an adalah ibadah yang sangat 

dianjurkan, terlebih di bulan Ramadhan. Rasulullah SAW 

bersabda:  

مَاهِرُْ
 
آنِْ ال قُر 

 
فَرَةِْ مَعَْ بِال كِرَامِْ السَ 

 
بَرَرَةِ، ال

 
ذِي ال

 َ
ْ وَال

ُ
رَأ يَق   

آنَْ قُر 
 
تَعُْ ال هِْ وَهُوَْ فِيهِ، وَيَتَتَع  ي 

َ
، عَل هُْ شَاق  

َ
رَانِْ ل ج 

َ
أ  

"Orang yang mahir membaca Al-Qur’an akan bersama 

para malaikat yang mulia dan taat, sedangkan orang yang 

membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata dan merasa 

kesulitan, maka ia mendapat dua pahala." (HR. Al-

Bukhari no. 4937 dan Muslim no. 798).  
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Menghafal Al-Qur’an jelas menjadi bentuk kecintaan 

kepada kitab Allah, tetapi lebih dari itu, juga memberikan 

banyak keutamaan, di antaranya:  

 a. Menjadi Ahlul Qur’an  

Para penghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan 

istimewa di sisi Allah SWT. Dalam sebuah hadits 

disebutkan bahwa Allah SWT akan memuliakan mereka di 

akhirat dengan mahkota dan pakaian kehormatan.  

 b. Meningkatkan Kualitas Spiritual  

Proses menghafal Al-Qur’an melibatkan 

pengulangan ayat-ayat yang mengandung petunjuk dan 

hikmah. Hal ini membuat jiwa lebih dekat dengan Allah 

dan memberikan ketenangan batin.  

 c. Melatih Kedisiplinan  

Menghafal Al-Qur’an membutuhkan waktu, usaha, 

dan kesabaran. Rutinitas ini melatih kedisiplinan dan 

ketekunan yang bermanfaat bagi kehidupan secara umum.  

Untuk memulai menghafal Al-Qur’an, seseorang 

dapat menggunakan metode berikut:  

a. Menentukan Target: Mulailah dengan target yang 

realistis, misalnya menghafal satu halaman setiap 

minggu.  

b. Pengulangan Rutin: Bacalah hafalan berulang kali 

hingga melekat di ingatan.  

c. Mencari Guru atau Pembimbing: Bimbingan dari guru 

yang kompeten akan membantu memperbaiki tajwid 

dan mempercepat proses hafalan.  
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d. Menggunakan Waktu Terbaik: Waktu setelah shalat 

Subuh sering kali menjadi waktu paling efektif untuk 

menghafal karena pikiran masih segar.  

Membaca dan mentadabburi Al-Qur’an selama 

Ramadhan adalah salah satu cara terbaik untuk meraih 

keberkahan bulan suci ini. Tilawah Al-Qur’an 

mendekatkan hati kepada Allah SWT, sementara tadabbur 

memberikan kedalaman spiritual dengan merenungi 

pesan-pesan ilahi. Menghafal Al-Qur’an, di sisi lain, adalah 

bentuk ibadah unggulan yang menjadikan seorang 

Muslim sebagai penjaga wahyu Allah.  

Di bulan Ramadhan, mari kita jadikan Al-Qur’an 

sebagai sahabat terbaik, bukan hanya melalui bacaan 

tetapi juga dengan pemahaman dan pengamalan. Dengan 

pendekatan ini, Al-Qur’an tidak hanya menjadi kitab suci 

yang dibaca, tetapi juga cahaya yang menuntun jalan 

hidup kita di dunia dan akhirat.  

C. Menjadikan Al-Qur’an Pedoman Hidup  

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang Allah SWT 

berikan kepada umat manusia. Kitab suci ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bacaan ritual, tetapi juga sebagai 

pedoman hidup yang sempurna. Dalam Al-Qur’an 

terdapat jawaban atas berbagai persoalan, solusi atas 

tantangan hidup, serta panduan untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman: 
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"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an untuk 

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan rahmat, 

serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri." 

(QS. An-Nahl: 89).  

Di bulan Ramadhan, kesempatan untuk menjadikan 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup lebih terbuka lebar. 

Selain pahala yang berlipat ganda, suasana spiritual yang 

terbangun selama Ramadhan memudahkan umat untuk 

merenungi, memahami, dan menerapkan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.  

1. Al-Qur’an Sebagai Solusi Masalah Hidup  

Hidup manusia tidak pernah lepas dari tantangan, 

ujian, dan berbagai permasalahan. Dari persoalan kecil 

hingga besar, baik yang bersifat individu maupun sosial, 

Al-Qur’an selalu menawarkan solusi. Allah SWT berfirman 

(terjemah):  

"Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk kepada 

(jalan) yang paling lurus dan memberikan kabar gembira 

kepada orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal 

saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar." (QS. Al-

Isra: 9).  

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an memandu 

manusia kepada jalan yang lurus, mengarahkan setiap 

langkah kehidupan menuju keberhasilan. Berikut adalah 

beberapa contoh bagaimana Al-Qur’an menjadi solusi:  
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a. Masalah Spiritual dan Kehampaan Jiwa  

Dalam dunia yang serba materialistis, banyak orang 

merasa kehilangan arah dan mengalami kehampaan jiwa. 

Al-Qur’an menawarkan zikir, doa, dan ajakan untuk 

merenungi ayat-ayat Allah sebagai obat hati. Firman-Nya 

(terjemah): 

"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram." (QS. Ar-Ra’d: 28).  

b. Masalah Sosial dan Konflik  

Dalam hubungan antarindividu atau masyarakat, 

sering terjadi konflik. Al-Qur’an mengajarkan perdamaian, 

keadilan, dan pemaafan sebagai solusi untuk menciptakan 

harmoni. Allah berfirman (terjemah): 

"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 

(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga 

orang yang di antara kamu dan dia ada permusuhan 

seolah-olah telah menjadi teman yang setia." (QS. 

Fussilat: 34).  

c. Masalah Ekonomi dan Keberkahan Rezeki  

Dalam menghadapi persoalan ekonomi, Al-Qur’an 

memberikan panduan tentang kerja keras, kejujuran, serta 

pentingnya berbagi melalui zakat dan sedekah. Ayat-ayat 

tentang ekonomi Islam juga mengatur agar manusia 

terhindar dari riba dan perilaku boros.  

Al-Qur’an benar-benar menjadi solusi praktis, 

sekaligus juga memberikan hikmah mendalam agar 
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manusia dapat menjalani hidup dengan lebih bijaksana 

dan terarah.  

2. Implementasi Nilai-Nilai Qur’ani  

Menjadikan Al-Qur’an pedoman hidup berarti 

mengimplementasikan nilai-nilai Qur’ani dalam setiap 

aspek kehidupan. Al-Qur’an dengan lengkap berbicara 

tentang ibadah ritual, juga mencakup secara sempurna 

panduan moral, sosial, ekonomi, politik, hingga 

lingkungan. Beberapa langkah untuk menerapkan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam kehidupan adalah sebagai berikut:  

 a. Membangun Akhlak Mulia  

Salah satu misi utama Al-Qur’an adalah 

memperbaiki akhlak manusia. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan keadilan harus 

menjadi dasar dalam berinteraksi dengan sesama. 

Rasulullah SAW bersabda:  

تُْ إِنَ مَا
 
مَْ بُعِث تَمِ 

ُ
قِْ مَكَارِمَْ لِأ

َ
لا خ 

َ
الأ  

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Al-Bukhari no. 273).  

 b. Menyelaraskan Kehidupan Dunia dan Akhirat  

Al-Qur’an mengajarkan keseimbangan antara dunia 

dan akhirat. Seorang Muslim tidak hanya bekerja keras 

untuk memenuhi kebutuhan dunia, tetapi juga 

memperhatikan tanggung jawab spiritual dan amal saleh 

sebagai bekal akhirat Firman Allah (terjemah).  
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"Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah 

kamu melupakan bagianmu di dunia." (QS. Al-Qashash: 

77).  

 c. Menegakkan Keadilan  

Keadilan adalah nilai utama dalam Al-Qur’an. Baik 

dalam keluarga, masyarakat, maupun pemerintahan, Al-

Qur’an menekankan pentingnya berlaku adil tanpa 

memandang status, agama, atau latar belakang. Allah 

berfirman (terjemah): 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk berlaku adil 

dan berbuat kebajikan serta memberi kepada kaum kerabat, 

dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, 

dan permusuhan." (QS. An-Nahl: 90).  

3. Al-Qur’an Sebagai Sarana Mendekatkan Diri 

kepada Allah  

Hubungan manusia dengan Al-Qur’an adalah 

hubungan antara hamba dengan Rabb-nya. Membaca, 

memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an bukan hanya 

mendatangkan manfaat duniawi, tetapi juga mempererat 

ikatan spiritual dengan Allah Subhanahu Wa Taala.  

 a. Meningkatkan Keimanan  

Membaca Al-Qur’an dengan merenungi maknanya 

dapat meningkatkan keimanan. Setiap ayat mengandung 

pesan kebesaran Allah, kasih sayang-Nya, serta keadilan-

Nya yang sempurna.  
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b. Membangun Ketakwaan  

Al-Qur’an adalah kitab bagi orang-orang yang 

bertakwa (QS. Al-Baqarah: 2). Ketakwaan terbangun ketika 

seseorang menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dan 

melaksanakan perintah Allah dengan penuh keikhlasan.  

c. Memperoleh Syafaat  

Rasulullah SAW bersabda:  

رَءُواْ آنَ، اق  قُر 
 
تِي فَإِنَ هُْ ال

 
مَْ يَأ قِيَامَةِْ يَو 

 
حَابِهِْ شَفِيعًا ال ص 

َ
لِأ  

"Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari 

kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang yang 

membacanya." (HR. Muslim no. 804).  

Rasulullah juga bersabda: “Dan Al Qur’an pula berkata, 

’Aku telah melarangnya dari tidur pada malam hari, 

karenanya perkenankan aku untuk memberi syafa’at 

kepadanya.’ Beliau bersabda, ’Maka syafa’at keduanya 

(Puasa dan Al-Qur’an) diperkenankan.’“ (HR. Ahmad 2: 

174). 

Selama Ramadhan, kesempatan mendekatkan diri 

kepada Allah melalui Al-Qur’an lebih terbuka lebar. 

Jadikan setiap momen membaca Al-Qur’an sebagai 

pertemuan spiritual dengan Sang Pencipta.  

Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup 

adalah bukti nyata cinta seorang hamba kepada Allah 

SWT. Dengan mempelajari, mengamalkan, dan mentrans- 

formasi nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam kehidupan, 

manusia tidak hanya menemukan solusi atas berbagai 
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persoalan, tetapi juga membangun kehidupan yang lebih 

bermakna dan harmonis.  

Di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, mari 

perkuat hubungan kita dengan Al-Qur’an. Semoga kita 

termasuk dalam golongan orang-orang yang menjadikan 

Al-Qur’an sebagai petunjuk, cahaya, dan rahmat sepanjang 

hidup.  
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Ramadhan Bulan Jihad  
 

 

 

A. Jihad dalam Perspektif Islam  

amadhan bukan hanya bulan ibadah, 

rahmat, dan maghfirah, tetapi juga bulan 

jihad. Jihad dalam Islam memiliki makna 

yang luas dan mendalam, mencakup segala upaya yang 

R 

04 
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dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan 

menegakkan kebenaran. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang 

sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia tidak 

menjadikan kesulitan untukmu dalam agama." (QS. Al-

Hajj: 78).  

Di bulan Ramadhan, jihad memiliki dimensi yang 

istimewa karena bertepatan dengan waktu umat Islam 

memperkuat hubungan spiritual dengan Allah SWT, 

sekaligus menghadapi berbagai ujian, baik fisik maupun 

nonfisik. Jihad dalam perspektif Islam adalah perjuangan 

yang suci dan membawa kebaikan bagi diri sendiri serta 

masyarakat.  

1. Definisi Jihad Menurut Syariat  

Secara bahasa, jihad berasal dari kata **juhd**, yang 

berarti "usaha keras" atau "pengorbanan." Dalam konteks 

syariat, jihad adalah usaha sungguh-sungguh untuk 

menegakkan agama Allah, baik melalui hati, ucapan, 

maupun perbuatan. Definisi ini mencakup segala bentuk 

perjuangan yang bertujuan untuk mencapai ridha Allah 

SWT.  Rasulullah SAW bersabda:  

مُجَاهِدُْ
 
ْ ال سَهُْ جَاهَدَْ مَن  ِْ طَاعَةِْ فِيْ نَف  الَلَّ   

"Seorang mujahid adalah orang yang berjihad melawan 

hawa nafsunya di jalan Allah." (HR. Ahmad no. 23964).  
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Dari hadits ini, jihad tidak hanya terbatas pada 

medan perang, tetapi juga meliputi perjuangan melawan 

godaan dunia, hawa nafsu, dan segala bentuk 

kemaksiatan. Dengan demikian, jihad memiliki makna 

yang komprehensif, melibatkan dimensi fisik, mental, dan 

spiritual.  

Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

(2005), menyebutkan bahwa jihad melawan hawa nafsu 

adalah jihad terbesar yang harus diutamakan oleh setiap 

muslim. Ia berpendapat bahwa seseorang tidak akan 

mampu berjihad secara fisik jika tidak mampu 

mengendalikan nafsunya terlebih dahulu. 

Sementara itu, Sayyid Qutb dalam Fi Zilal al-Qur’an 

(2001) menekankan bahwa jihad adalah sarana untuk 

menciptakan masyarakat yang adil berdasarkan nilai-nilai 

Islam. Baginya, jihad adalah perjuangan yang terus-

menerus dalam melawan ketidakadilan, baik dalam diri 

sendiri maupun di tengah masyarakat. 

Di Indonesia, Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar 

(1984) menegaskan bahwa jihad di bulan Ramadhan 

adalah momentum terbaik untuk memurnikan hati dan 

memperbaiki hubungan dengan Allah SWT. Menurutnya, 

jihad terbesar adalah jihad yang dilakukan dalam 

kesabaran, ketulusan, dan istiqamah. 

Dengan memahami makna jihad secara menyeluruh, 

umat Islam dapat memanfaatkan bulan Ramadhan untuk 

meningkatkan kualitas diri dan menjalankan peran 

sebagai hamba Allah yang bertakwa. 
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2. Kategori Jihad  

Para ulama mengelompokkan jihad ke dalam 

beberapa kategori yang saling melengkapi, dan Bulan 

Ramadhan menawarkan kesempatan istimewa bagi umat 

Islam untuk melaksanakan jihad dalam berbagai bentuk. 

Berikut adalah beberapa dimensi jihad yang dapat 

dilakukan di bulan suci ini: 

 a. Jihad Melawan Hawa Nafsu  

Ini adalah jihad terbesar yang dilakukan setiap 

Muslim sepanjang hidupnya. Melawan hawa nafsu berarti 

menjaga diri dari godaan dosa, memperbanyak amal saleh, 

dan berusaha menjalankan perintah Allah SWT dengan 

istiqamah.  

Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk jihad ini 

karena puasa melatih kesabaran, menahan diri, dan 

memperkuat kontrol terhadap hawa nafsu. Melalui puasa, 

seorang muslim berjuang melawan keinginan makan, 

minum, dan hal-hal yang membatalkan puasa, serta 

menjaga hati dan lidah dari dosa. Ini adalah bentuk 

pengendalian diri yang mendalam. 

 b. Jihad Spiritual atau Jihad dalam Beribadah 

Di bulan Ramadhan, umat Islam berlomba-lomba 

bersemangat memperbanyak ibadah seperti shalat malam, 

membaca Al-Qur’an, dan berdoa. Perjuangan untuk 

konsisten dalam ibadah ini merupakan bagian dari jihad 

spiritual. 
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c. Jihad dengan Ilmu dan Dakwah  

Jihad ini mencakup usaha menyebarkan kebenaran 

Islam melalui ilmu, pengajaran, dan dakwah. Rasulullah 

SAW dan para sahabat mencontohkan pentingnya jihad ini 

untuk menyampaikan pesan Al-Qur’an kepada umat 

manusia.  

Di bulan Ramadhan, dakwah menjadi lebih efektif 

karena suasana spiritual yang kondusif, sehingga hati 

manusia lebih terbuka untuk menerima nasihat kebaikan.  

d. Jihad Sosial atau Jihad dengan Harta  

Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk 

berjihad dengan harta mereka. Berinfak, berzakat, dan 

bersedekah adalah bentuk jihad yang sangat dianjurkan, 

terutama di bulan Ramadhan. Firman Allah (terjemah): 

"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 

infakkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya), 

mereka akan memperoleh pahala yang besar." (QS. Al-

Hadid: 7).  

Jihad tidak hanya bersifat individual tetapi juga 

mencakup upaya untuk membantu sesama. Ramadhan 

adalah waktu untuk meningkatkan solidaritas sosial 

melalui sedekah, zakat, dan memberi makan orang yang 

membutuhkan. 
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e. Jihad di Medan Perang  

Dalam konteks tertentu, jihad di medan perang 

adalah kewajiban bagi umat Islam untuk melindungi 

agama, tanah air, dan kehormatan dari ancaman musuh. 

Namun, jihad ini memiliki syarat-syarat yang ketat dan 

harus dilakukan dengan landasan syariat yang jelas.  

3. Kisah Jihad di Bulan Ramadhan  

Sejarah Islam mencatat bahwa Ramadhan bukan 

hanya bulan ibadah, tetapi juga waktu di mana perjuangan 

besar umat Islam terjadi. Berikut beberapa kisah inspiratif 

jihad di bulan Ramadhan:  

a. Perang Badar (2 H)  

Perang Badar adalah pertempuran pertama yang 

dihadapi oleh Rasulullah SAW dan para sahabat melawan 

kaum Quraisy. Meskipun jumlah pasukan Muslim jauh 

lebih kecil dibandingkan musuh, mereka berhasil meraih 

kemenangan karena iman yang kokoh dan pertolongan 

Allah SWT.  

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Sungguh, Allah telah menolong kamu dalam Perang 

Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu, 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mensyukuri-Nya." 

(QS. Ali Imran: 123).  

Perang Badar menjadi simbol bahwa jihad di jalan 

Allah tidak tergantung pada jumlah atau kekuatan fisik 
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semata, tetapi pada keikhlasan, kesabaran, dan keyakinan 

kepada Allah SWT.  

b. Fathu Makkah (8 H)  

Penaklukan Makkah adalah salah satu momen 

paling bersejarah dalam Islam, terjadi pada bulan 

Ramadhan. Rasulullah SAW memimpin pasukan besar 

untuk masuk ke kota Makkah tanpa perlawanan berarti, 

dan beliau menunjukkan sikap pemaaf dengan 

memberikan amnesti kepada penduduk Makkah yang 

sebelumnya memusuhi Islam.  

Penaklukan ini adalah jihad yang menunjukkan 

nilai-nilai rahmat dan keadilan, membuktikan bahwa 

kemenangan tidak selalu harus dicapai dengan kekerasan.  

c. Perang Tabuk (9 H)  

Perang Tabuk adalah jihad besar yang memerlukan 

pengorbanan fisik dan harta. Meskipun tidak terjadi 

pertempuran langsung, perjalanan yang sulit di tengah 

panasnya bulan Ramadhan menjadi ujian besar bagi kaum 

Muslimin. Perang ini mengajarkan pentingnya kesiapan 

fisik, mental, dan material dalam berjihad di jalan Allah.  

Jihad dalam Islam adalah perjuangan suci yang tidak 

terbatas pada medan perang. Di bulan Ramadhan, jihad 

mengambil makna yang lebih luas, mencakup upaya 

melawan hawa nafsu, berdakwah, berinfak, dan berusaha 

memperbaiki diri serta masyarakat. Kisah-kisah jihad di 

bulan Ramadhan menjadi teladan bagi umat Islam untuk 

meneguhkan iman, memperkuat kesabaran, dan menjalani 

kehidupan dengan semangat perjuangan.  
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Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

memaknai jihad dalam seluruh dimensi hidup kita. 

Dengan menjalankan jihad yang sebenarnya, baik melalui 

perbaikan diri, kontribusi sosial, maupun perjuangan 

spiritual, kita dapat meraih keberkahan Ramadhan dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

B. Jihad Melawan Hawa Nafsu  

Jihad melawan hawa nafsu merupakan bentuk jihad 

terbesar dan paling mendasar dalam kehidupan seorang 

Muslim. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ
ُ
ضَل ف 

َ
هَادِْْأ جِ

 
ْْال ن 

َ
اهِدَْْأ ْْيُجَ

ُ
جُل سَهُْْالرَ  وَهَوَاهُْْنَف   

"Jihad yang paling utama adalah jihad seseorang melawan 

hawa nafsunya untuk menaati Allah." (HR. Ahmad no. 

23445).  

Hawa nafsu adalah dorongan dari dalam diri 

manusia yang sering kali menggoda untuk menjauh dari 

jalan kebenaran. Ramadhan adalah waktu yang istimewa 

untuk memperkuat jihad ini karena suasana bulan suci ini 

membantu umat Islam mengendalikan diri, memperbaiki 

akhlak, dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

1. Puasa Sebagai Kendali Hawa Nafsu  

Puasa adalah salah satu sarana paling efektif untuk 

melatih dan mengendalikan hawa nafsu. Dengan menahan 

diri dari makan, minum, dan segala hal yang membatalkan 
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puasa, seorang Muslim belajar untuk menguasai 

keinginannya. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 

183).  

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan puasa adalah 

untuk meningkatkan ketakwaan, yang erat kaitannya 

dengan kemampuan mengendalikan hawa nafsu. Dalam 

praktiknya, puasa mengajarkan tiga aspek penting dalam 

mengendalikan hawa nafsu:  

 a. Menahan Nafsu Jasmani  

Nafsu jasmani, seperti lapar dan dahaga, adalah 

kebutuhan dasar manusia. Dengan berpuasa, seseorang 

diajak untuk menahan kebutuhan ini secara teratur, 

sehingga menjadi lebih bijak dalam mengelola keinginan 

jasmaninya.  

 b. Menjaga Nafsu Syahwat  

Puasa juga mengajarkan umat Islam untuk menahan 

nafsu syahwat, baik yang berhubungan dengan pikiran, 

ucapan, maupun perbuatan.  

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW 

telah bersabda: 

غَضُّ 
َ
يَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أ

ْ
بَاءَةَ فَل

ْ
مُ ال

ُ
بَابِ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْك يَا مَعْشَرَ الشَّ

هُ وِجَاءٌ 
َ
وْمِ فَإِنَّهُ ل يْهِ بِالصَّ

َ
مْ يَسْتَطِعْ فَعَل

َ
فَرجِْ وَمَنْ ل

ْ
حْصَنُ لِل

َ
بَصَرِ وَأ

ْ
 لِل
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“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah 

(kemampuan), maka menikahlah. Karena itu lebih akan 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. 

Barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah 

karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.” (HR. 

Bukhari no. 5065 dan Muslim no. 1400). 

Rasulullah SAW juga bersabda:  

ْ مْ  مَن 
َ
 ل

ْ يَدَعْ 
َ
ل ورِْ قَو  ْ الزُ 

َ
عَمَل

 
سَْ بِهِ، وَال ي 

َ
ِْ فَل  َ ْ فِي حَاجَةْ  للَِّ ن 

َ
يَدَعَْ أ  

وَشَرَابَهُْ طَعَامَهُْ  

"Barang siapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan 

perbuatan buruk, maka Allah tidak membutuhkan ia 

meninggalkan makan dan minumnya." (HR. Al-Bukhari 

no. 1903).  

 c. Mengendalikan Nafsu Amarah  

Nafsu amarah adalah salah satu bentuk hawa nafsu 

yang dapat merusak hubungan sosial dan merugikan diri 

sendiri. Puasa membantu meredam amarah dengan 

mengingatkan umat Islam untuk bersabar dan 

memaafkan.  Nabi Muhammad SAW telah bersabda: 

ذِي يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ   
َّ
دِيدُ ال رَعَةِ إِنَّمَا الشَّ دِيدُ بِالصُّ يْسَ الشَّ

َ
ل

غَضَبِ 
ْ
 ال

 “Orang yang kuat bukanlah orang yang bisa memukul, 

tetapi orang yang kuat adalah orang yang bisa 
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mengendalikan dirinya ketika marah.” (HR. Bukhari) 

(Muhammad bin Ismail al-Bukhari). 

Dengan menjadikan puasa sebagai sarana kendali, 

umat Islam diajak untuk melatih diri agar lebih mampu 

melawan hawa nafsu dalam segala bentuknya, tidak hanya 

di bulan Ramadhan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-

hari.  

2. Disiplin Diri Selama Ramadhan  

Ramadhan memberikan peluang besar untuk 

membangun disiplin diri. Disiplin adalah kunci dalam 

jihad melawan hawa nafsu karena tanpa kedisiplinan, 

manusia mudah terjerumus pada keinginan-keinginan 

yang tidak sesuai dengan syariat, terlena dengan nafsu 

yang tak terkendali.  

 a. Kedisiplinan Waktu  

Ramadhan mengajarkan kedisiplinan melalui jadwal 

ibadah yang teratur, seperti sahur, berbuka, shalat tarawih, 

dan tadarus Al-Qur’an. Dengan mematuhi waktu-waktu 

ini, seorang Muslim banyak belajar untuk menghargai 

waktu dan memanfaatkannya dengan bijak. Rasulullah 

SAW bersabda:  

مَتَانِْ ْْنِع  بُون  ثِيرْ ْفِيهِمَاْمَغ 
َ
اسِْْمِنَْْك ةُْ:ْالنَ  حَ  فَرَاغُْْالصِ 

 
وَال  

"Dua nikmat yang banyak dilupakan oleh manusia adalah 

kesehatan dan waktu luang." (HR. Al-Bukhari no. 6412).  
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b. Kedisiplinan Ibadah  

Ramadhan mendorong umat Islam untuk 

meningkatkan kualitas ibadah, seperti memperbanyak 

shalat, tilawah Al-Qur’an, dan berzikir. Disiplin dalam 

ibadah membantu membangun kebiasaan positif yang 

berkelanjutan setelah Ramadhan.  

 c. Kedisiplinan dalam Menjaga Diri  

Selama Ramadhan, umat Islam diajak untuk 

menjaga diri dari perbuatan yang sia-sia atau merugikan, 

seperti menggosip, berbohong, atau menyakiti orang lain. 

Disiplin ini melatih jiwa untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap perkataan dan perbuatan.  

Disiplin diri yang terbentuk selama Ramadhan 

adalah modal berharga untuk melanjutkan jihad melawan 

hawa nafsu di bulan-bulan berikutnya.  

3. Memperkuat Kesabaran  

Kesabaran adalah inti dari jihad melawan hawa 

nafsu. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar." (QS. Al-Anfal: 46).  

Puasa Ramadhan mendidik kesabaran, memperkuat 

kemampuan jiwa untuk menahan gejolak ketidakpuasan 

terhadap keadaan. Ramadhan adalah bulan latihan 

kesabaran dalam berbagai bentuk:  
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a. Sabar dalam Ketaatan  

Berpuasa, shalat malam, dan memperbanyak amal 

saleh memerlukan kesabaran. Seseorang harus bersabar 

dalam menunaikan ibadah meskipun tubuh lelah atau 

nafsu menginginkan istirahat.  

 b. Sabar dalam Menahan Diri  

Menahan lapar, dahaga, dan keinginan lain selama 

berpuasa adalah bentuk nyata dari kesabaran. Ini 

mengajarkan umat Islam untuk tidak tergesa-gesa dalam 

memenuhi kebutuhan, tetapi menunggu waktu yang tepat, 

yaitu waktu yang sesuai ketentuan Allah SWT.  

 c. Sabar dalam Menghadapi Ujian  

Ramadhan sering disertai ujian dengan segala 

bentuknya, baik dalam bentuk kesulitan fisik, emosional, 

maupun sosial. Dengan bersabar, seorang Muslim dapat 

menghadapi setiap ujian itu dengan tenang dan tetap 

dalam ketaatan kepada Allah SWT.  

Ingatlah pada sabda Rasulullah SAW (HR. Al-

Bukhari dan Muslim) bahwa puasa adalah perisai, maka 

apabila seseorang sedang berpuasa, ia tidak boleh berkata 

kotor dan bertindak bodoh. Jika ada seseorang mencaci 

atau mengajaknya bertengkar, hendaklah ia berkata: 

'Sesungguhnya aku sedang berpuasa.'”.  

Kesabaran yang terlatih selama Ramadhan akan 

menjadi bekal untuk melanjutkan jihad melawan hawa 

nafsu dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika 

menghadapi godaan yang berat atau situasi yang sulit.  
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Jihad melawan hawa nafsu adalah inti dari 

perjuangan hidup seorang Muslim. Di bulan Ramadhan, 

peluang untuk melatih diri melawan hawa nafsu terbuka 

lebar melalui puasa, kedisiplinan, dan kesabaran. Setiap 

momen Ramadhan adalah kesempatan untuk 

memperbaiki diri, memperkuat iman, dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.  

C. Jihad Membela Agama dan Nilai Kebenaran  

Ramadhan, bulan yang penuh berkah, juga menjadi 

bulan jihad untuk membela agama dan menegakkan nilai-

nilai kebenaran. Jihad dalam konteks ini adalah 

perjuangan yang dilakukan untuk menjaga kesucian 

agama dan menerapkan nilai-nilai kebaikan di tengah 

masyarakat. Hal ini tidak hanya mencakup jihad fisik, 

tetapi juga jihad intelektual, sosial, dan spiritual. Membela 

agama dan nilai kebenaran adalah kewajiban setiap 

Muslim sebagai wujud cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.  

1. Kisah Perang Badar  

Salah satu peristiwa monumental yang terjadi di 

bulan Ramadhan adalah Perang Badar. Perang ini bukan 

hanya sekadar pertempuran fisik, tetapi juga simbol 

perjuangan spiritual umat Islam dalam menegakkan 

kebenaran.  

Perang Badar terjadi pada tanggal 17 Ramadhan 

tahun ke-2 Hijriah. Rasulullah SAW dan sekitar 313 orang 

sahabat menghadapi pasukan Quraisy yang jumlahnya 

lebih dari 1.000 orang. Meskipun kalah jumlah, umat Islam 
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meraih kemenangan besar karena keimanan yang kokoh 

dan pertolongan Allah SWT.  

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Sungguh, Allah telah menolong kamu dalam Perang 

Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu, 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mensyukuri-Nya." 

(QS. Ali Imran: 123).  

Perang Badar mengajarkan beberapa pelajaran penting:  

a. Keimanan Lebih Utama daripada Jumlah  

Pasukan Muslim yang kecil mampu mengalahkan 

musuh yang jauh lebih besar karena keimanan yang kuat. 

Ini menunjukkan bahwa kemenangan tidak ditentukan 

oleh jumlah, tetapi oleh kualitas spiritual dan moral.  

b. Pentingnya Kepemimpinan yang Bijaksana  

Rasulullah SAW memimpin pasukan dengan 

kebijaksanaan, doa, dan strategi yang cermat. 

Kepemimpinan beliau menjadi teladan bagi setiap Muslim 

dalam menjalani jihad melawan kezaliman.  

c. Doa Sebagai Senjata Utama  

Sebelum pertempuran, Rasulullah SAW bermunajat 

kepada Allah SWT dengan penuh kesungguhan. Doa ini 

menjadi bukti bahwa dalam setiap perjuangan, 

pertolongan Allah adalah faktor terpenting.  

Kisah Perang Badar memberikan inspirasi bagi umat 

Islam untuk terus membela kebenaran, meskipun 

tantangan yang dihadapi tampak sulit atau bahkan 

mustahil.  
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2. Berjuang Melalui Dakwah  

Berjuang atau berjihad itu banyak bentuknya. Selain 

jihad fisik, dakwah adalah salah satu bentuk jihad 

membela agama yang paling utama. Dakwah adalah 

upaya menyampaikan pesan Islam kepada orang lain 

dengan cara yang baik dan bijaksana, bukan dengan 

memaksa dan tidak dengan cara kekerasan. Dalam Al-

Qur’an, Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik." (QS. An-Nahl: 125).  

Ramadhan adalah waktu yang sangat efektif untuk 

berdakwah, karena suasana bulan suci ini cenderung 

membuka hati manusia untuk menerima kebaikan. 

Beberapa cara berjihad melalui dakwah di bulan 

Ramadhan antara lain:  

a. Dakwah dengan Perbuatan  

Contoh nyata dari akhlak mulia adalah cara terbaik 

untuk menginspirasi orang lain. Dalam Ramadhan, amal 

kebaikan seperti berbagi makanan, membantu sesama, 

atau menjaga kesabaran dapat menjadi dakwah yang 

efektif.  

b. Dakwah dengan Ilmu  

Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

menyampaikan ajaran Islam melalui kajian, ceramah, atau 

tulisan. Umat Islam diajak untuk memperdalam 
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pemahaman agama dan membagikannya kepada orang 

lain dengan cara yang lembut dan bijak.  

 c. Dakwah di Media Sosial  

Di era digital, media sosial menjadi sarana dakwah 

yang sangat luas. Dengan menyebarkan pesan-pesan 

kebaikan, ayat-ayat Al-Qur’an, atau hadits, seorang 

Muslim dapat berjihad untuk menyebarkan nilai-nilai 

Islam di tengah masyarakat.  

Berjuang melalui dakwah adalah bentuk jihad yang 

penuh kesabaran dan hikmah. Dalam berdakwah, seorang 

Muslim harus senantiasa mengedepankan akhlak mulia, 

ketulusan, dan keikhlasan.  

3. Membela Kebenaran dengan Hikmah  

Membela kebenaran adalah inti dari jihad dalam 

Islam. Namun, Islam mengajarkan bahwa pembelaan 

terhadap kebenaran harus dilakukan dengan cara yang 

hikmah, yaitu penuh kebijaksanaan dan kelembutan. 

Rasulullah SAW bersabda:  

ْ ى مَن 
َ
مْ  رَأ

ُ
ك رًا مِن 

َ
ك هُْ مُن  ر  يُغَيِ 

 
ْ بِيَدِهِ، فَل مْ  فَإِن 

َ
تَطِعْ  ل فَبِلِسَانِهِْ يَس  ، 

ْ مْ  فَإِن 
َ
تَطِعْ  ل بِهِ، يَس 

 
عَفُْ وَذَلِكَْ فَبِقَل ض 

َ
إِيمَانِْ أ

 
ال  

"Barang siapa melihat kemungkaran, hendaklah ia 

mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu, 

maka dengan lisannya. Jika tidak mampu juga, maka 

dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman." 

(HR. Muslim no. 49).  
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Beberapa prinsip dalam membela kebenaran dengan 

hikmah adalah:  

 a. Memahami Masalah Secara Mendalam  

Sebelum membela kebenaran, seorang Muslim harus 

memastikan bahwa ia memahami permasalahan secara 

menyeluruh. Ini penting agar langkah yang diambil tepat 

dan tidak menimbulkan fitnah.  

 b. Menggunakan Bahasa yang Lembut  

Dalam menyampaikan kebenaran, bahasa yang 

lembut dan sopan lebih efektif daripada nada yang keras. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Musa AS dan Nabi 

Harun AS (terjemah):  

"Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) 

dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia 

sadar atau takut." (QS. Thaha: 44).  

 c. Menjaga Niat Lillahi Ta’ala  

Membela kebenaran harus dilakukan semata-mata 

karena Allah SWT, bukan karena keinginan pribadi atau 

kepentingan duniawi. Keikhlasan adalah kunci agar 

perjuangan kita mendapat ridha Allah SWT.  

 d. Menghindari Kekerasan yang Tidak Perlu  

Islam menekankan pentingnya menjaga kedamaian 

dan keharmonisan. Kekerasan hanya diperbolehkan 

dalam kondisi yang benar-benar darurat, dan itupun harus 

sesuai dengan syariat.  
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Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

mengasah kemampuan membela kebenaran dengan 

hikmah. Dengan suasana yang penuh kedamaian dan 

rahmat, umat Islam diajak untuk menegakkan kebenaran 

dengan cara yang santun dan penuh kebijaksanaan.  

Jihad membela agama dan nilai kebenaran adalah 

tugas mulia yang memerlukan keimanan, kesabaran, dan 

hikmah. Dari kisah Perang Badar, kita belajar tentang 

pentingnya keberanian dan doa. Melalui dakwah, kita 

menyebarkan kebenaran Islam kepada sesama. Dengan 

hikmah, kita menjaga kedamaian sambil menegakkan 

kebenaran.  
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Ramadhan Bulan Tarbiyah 
 

 

 

A. Tarbiyah Ruhiyah (Spiritual)  

amadhan dikenal sebagai bulan tarbiyah, 

sebuah kesempatan istimewa untuk melatih 

dan meningkatkan kualitas diri. Salah satu 

aspek tarbiyah yang paling ditekankan di bulan suci ini 

R 

05 
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adalah tarbiyah ruhiyah, yaitu pembinaan spiritual. 

Tarbiyah ruhiyah bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan membentuk pribadi yang lebih 

taat, bersih hati, dan penuh keikhlasan. Ramadhan adalah 

waktu yang tepat untuk membangun hubungan yang lebih 

intim dengan Allah SWT melalui ibadah-ibadah khusus 

yang hanya terdapat di bulan ini.  

1. Shalat Tarawih Sebagai Pembiasaan Ibadah 

Malam  

Shalat Tarawih adalah salah satu ciri khas ibadah di 

bulan Ramadhan. Rasulullah SAW sangat menganjurkan 

pelaksanaannya, sebagaimana sabdanya (HR. Bukhari dan 

Muslim), bahwa barang siapa yang berdiri (shalat) pada 

bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan hanya 

berharap ridho Allah, maka akan diampuni dosa-dosanya 

yang telah lalu.  

Shalat Tarawih bukan hanya tentang menunaikan 

rakaat-rakaat tertentu, tetapi juga menjadi sarana untuk:  

a. Meningkatkan Kualitas Spiritual  

Shalat Tarawih dilakukan pada malam hari ketika 

suasana tenang dan hati lebih fokus kepada Allah. Ini 

adalah momen terbaik untuk menghayati makna bacaan 

shalat dan merasakan kehadiran Allah dalam setiap sujud.  

b. Melatih Konsistensi Beribadah  

Pelaksanaan Tarawih setiap malam selama sebulan 

melatih umat Islam untuk konsisten dalam ibadah malam. 

Kebiasaan ini dapat diteruskan di luar Ramadhan melalui 
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shalat Tahajjud, sehingga kedekatan dengan Allah 

senantiasa terjaga.  

c. Membangun Kebersamaan dalam Berjamaah  

Tarawih yang dilakukan secara berjamaah di masjid 

atau mushola menciptakan semangat kebersamaan. Ini 

juga menjadi kesempatan untuk saling mengingatkan dan 

memotivasi dalam kebaikan.  

2. Doa dan Itikaf untuk Mendekatkan Diri kepada 

Allah  

Ramadhan adalah waktu yang diberkahi di mana 

doa-doa umat Islam memiliki peluang besar untuk 

dikabulkan. Rasulullah SAW bersabda (HR. Tirmidzi), 

bahwa ada tiga orang yang doanya tidak akan ditolak, 

salah satunya adalah orang yang berpuasa sampai ia 

berbuka.  

a. Keutamaan Doa di Bulan Ramadhan  

Bulan Ramadhan memberikan kesempatan luas 

untuk berdoa. Umat Islam diajak untuk memanfaatkan 

waktu-waktu mustajab seperti saat berbuka puasa, setelah 

shalat, dan di sepertiga malam terakhir. Doa adalah bentuk 

komunikasi langsung dengan Allah, di mana seorang 

hamba menyampaikan harapan, syukur, dan pengakuan 

dosa dengan penuh kerendahan hati.  

 b. Itikaf sebagai Penguatan Spiritualitas  

Itikaf adalah ibadah sunnah yang sangat dianjurkan 

di bulan Ramadhan, terutama di sepuluh malam terakhir. 

Dalam itikaf, seorang Muslim mengisolasi diri dari urusan 
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duniawi untuk fokus beribadah di masjid. Aktivitas ini 

meliputi shalat, dzikir, membaca Al-Qur’an, dan 

merenungkan kebesaran Allah.  

Aisyah berkata: “Nabi SAW beri’tikaf pada 10 hari yang 

akhir dari Ramadhan hingga wafatnya, kemudian istri-

istri beliau pun beri’tikaf setelah kepergian beliau.” (HR. 

Bukhari no. 2026, dan Muslim no. 1172). 

Itikaf membantu seseorang untuk meningkatkan 

keikhlasan dalam beribadah, menguatkan hubungan 

dengan Allah SWT, dan membersihkan hati dari gangguan 

duniawi.  Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan bersabarlah kamu bersama orang-orang yang 

menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan 

mengharap keridhaan-Nya. Dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan 

dunia ini." (QS. Al-Kahfi: 28).  

 c. Menggapai Malam Lailatul Qadar  

Itikaf di sepuluh malam terakhir juga bertujuan 

untuk mencari malam Lailatul Qadar, malam yang lebih 

baik daripada seribu bulan. Malam ini menjadi momen 

untuk berdoa sepenuh hati, memohon ampunan, dan 

memperbarui niat untuk hidup di jalan Allah.  

3. Pendidikan Menjadi Hamba Allah yang Sejati  

Tarbiyah ruhiyah selama Ramadhan adalah proses 

pendidikan untuk menjadi hamba Allah yang sejati. 

Seorang Muslim yang benar-benar memahami makna 

penghambaan akan menjalani hidupnya dengan penuh 
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keikhlasan, ketaatan, dan rasa syukur kepada Allah SWT. 

Ramadhan dengan segala aktivitas ibadah di dalamnya 

sangat kondusif bagi terbangunnya diri sebagai hamba 

Allah. 

 a. Menginternalisasi Nilai Ketundukan  

Selama Ramadhan, umat Islam dilatih untuk tunduk 

kepada Allah melalui ibadah yang dijalankan dengan 

disiplin. Puasa, shalat, dan dzikir adalah wujud nyata dari 

penghambaan ini. Ketundukan yang terlatih selama 

Ramadhan membantu diri untuk tetap taat kepada Allah 

dalam kondisi apa pun.  

 b. Meningkatkan Kualitas Keikhlasan  

Puasa melatih umat Islam untuk ikhlas, karena 

ibadah ini hanya diketahui oleh Allah dan pelakunya. 

Keikhlasan yang terbangun melalui puasa akan 

mencerminkan kualitas penghambaan yang murni dan 

tulus.  

 c. Membangun Rasa Syukur dan Harap kepada Allah  

Ramadhan mengajarkan pentingnya rasa syukur 

atas nikmat-nikmat Allah, seperti kesehatan, rezeki, dan 

kesempatan beribadah. Selain itu, bulan suci ini juga 

menjadi waktu untuk menumbuhkan rasa harap (raja’) 

kepada Allah, yaitu keyakinan bahwa Allah Maha 

Pengampun dan akan mengabulkan doa-doa hamba-Nya.  

 d. Menanamkan Rasa Taqwa  

Tarbiyah ruhiyah bertujuan akhir untuk menumbuh- 

kan taqwa, sebagaimana Allah SWT menyebutkan dalam 

firman-Nya:  
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 

183).  

Taqwa adalah kesadaran penuh bahwa Allah 

senantiasa mengawasi setiap langkah dan perbuatan. Rasa 

ini menjadi tameng yang melindungi seseorang dari 

perbuatan dosa dan mendorongnya untuk melakukan 

kebaikan.  

Tarbiyah ruhiyah di bulan Ramadhan adalah momen 

istimewa untuk memperbaiki hubungan dengan Allah 

SWT. Shalat Tarawih, doa, dan itikaf adalah sarana-sarana 

penting yang membantu memperkuat spiritualitas. 

Melalui pembinaan ini, umat Islam dilatih untuk menjadi 

hamba Allah yang sejati, yang hidupnya dipenuhi dengan 

keikhlasan, taqwa, dan rasa syukur.  

B. Tarbiyah Akhlak  

Bulan Ramadhan adalah bulan tarbiyah, bukan 

hanya untuk meningkatkan hubungan spiritual dengan 

Allah SWT, tetapi juga untuk membina akhlak yang mulia. 

Akhlak yang baik merupakan salah satu inti ajaran Islam 

yang sangat ditekankan oleh Rasulullah SAW. Beliau 

bersabda:  

تُْ إِنَ مَا
 
مَْ بُعِث تَمِ 

ُ
اقِْ مَكَارِمَْ لِأ

َ
ل خ 

َ
أ
 
ال  

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak." (HR. Ahmad no. 8729).  
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Ramadhan memberikan kesempatan luar biasa bagi 

umat Islam untuk melatih diri dalam memperbaiki dan 

memperhalus akhlak. Melalui berbagai ibadah di bulan 

ini, seorang Muslim belajar untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik dalam hubungannya dengan sesama manusia.  

1. Latihan Sabar dan Rendah Hati  

Sabar Sebagai Inti Tarbiyah Akhlak  

Puasa adalah ibadah yang menuntut dan mendidik 

kesabaran, baik dalam hal menahan lapar dan dahaga, 

mengendalikan emosi, maupun menghadapi godaan 

duniawi. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar." 

(QS. Al-Baqarah: 153).  

Latihan sabar selama Ramadhan meliputi beberapa 

aspek:  

 a. Sabar Menahan Nafsu  

Tidak makan dan minum sejak terbit fajar hingga 

terbenam matahari mengajarkan pengendalian diri. Ini 

menciptakan disiplin dalam memenuhi kebutuhan 

jasmani sesuai dengan aturan Allah SWT.  

 b. Sabar Menghadapi Ujian  

Berpuasa sering kali diiringi dengan ujian, baik 

berupa kelelahan, panas, atau situasi yang menguji 

kesabaran. Dalam menghadapi hal ini, seorang Muslim 

belajar untuk tetap tenang dan tawakal.  
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c. Sabar dalam Menahan Amarah  

Rasulullah SAW bersabda:  

يَامُْ ، الصِ  ة  انَْ فَإِذَا جُنَ 
َ
مُْ ك مِْ يَو  مْ  صَو 

ُ
حَدِك

َ
ا أ

َ
ْ فَل فُث  ا يَر 

َ
وَل  

ْ خَب   يَس 

"Puasa adalah perisai, maka apabila salah seorang di 

antara kalian berpuasa, janganlah berkata kotor dan 

jangan marah." (HR. Bukhari no. 1894).  

Rendah Hati sebagai Refleksi Keimanan  

Selain melatih kesabaran, Ramadhan juga menjadi 

waktu untuk memperbaiki sikap rendah hati. Kesadaran 

bahwa semua yang dimiliki adalah pemberian Allah 

membuat seseorang lebih mudah menghilangkan 

kesombongan. Dengan berpuasa, manusia diingatkan 

tentang keterbatasannya sebagai makhluk, sehingga 

memunculkan sikap tawadhu' atau rendah hati dalam 

interaksi dengan orang lain.  

2. Meningkatkan Kejujuran dalam Kehidupan 

Sehari-hari  

Ramadhan juga menjadi waktu untuk melatih dan 

meningkatkan kejujuran. Puasa adalah ibadah yang 

sifatnya sangat personal; hanya Allah yang mengetahui 

apakah seseorang benar-benar menjalankannya atau tidak. 

Hal ini menanamkan kesadaran bahwa kejujuran adalah 

kunci penting dalam kehidupan seorang Muslim.  
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 a. Kejujuran dalam Puasa  

Saat berpuasa, seseorang bisa saja berpura-pura 

menjalankannya di depan orang lain, tetapi melanggarnya 

saat tidak terlihat. Namun, puasa mengajarkan bahwa 

Allah senantiasa mengawasi setiap perbuatan hamba-Nya. 

Kesadaran ini menjadi landasan untuk bersikap jujur, baik 

kepada diri sendiri maupun kepada orang lain.  

b. Kejujuran dalam Muamalah  

Kejujuran selama Ramadhan juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam interaksi sosial dan 

ekonomi. Seorang Muslim yang berpuasa dilatih untuk 

tidak berdusta, tidak curang, dan selalu menjaga amanah. 

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan janganlah kamu campuradukkan yang hak dengan 

yang batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak, 

sedangkan kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 42).  

Kejujuran adalah fondasi yang memperkuat 

hubungan antarindividu dan menciptakan kepercayaan 

dalam masyarakat. Ramadhan menjadi waktu yang ideal 

untuk merefleksikan sejauh mana kejujuran telah menjadi 

bagian dari karakter kita.  

3. Menghindari Ghibah dan Fitnah  

Ghibah (menggunjing) dan fitnah adalah perilaku 

tercela yang dilarang keras dalam Islam. Dalam sebuah 

hadits, Rasulullah SAW menjelaskan:  
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رُونَْ تَد 
َ
غِيبَةُ؟ مَا أ

 
وا ال

ُ
ْ: قَال هُْ الَلَّ 

ُ
مُْ وَرَسُول

َ
ل ع 
َ
ْ. أ

َ
رُكَْ: قَال

 
خَاكَْ ذكِ

َ
أ  

رَهُْ بِمَا
 
يَك  

"Tahukah kalian apa itu ghibah? (Allah dan Rasul-Nya 

yang paling tahu) Yaitu, engkau membicarakan 

saudaramu dengan sesuatu yang ia tidak sukai." (HR. 

Muslim no. 2589).  

Ramadhan adalah waktu untuk melatih diri agar 

terhindar dari kebiasaan buruk ini. Allah SWT 

mengibaratkan ghibah sebagai perbuatan yang sangat 

hina, seperti memakan bangkai saudara sendiri (QS. Al-

Hujurat: 12). Beberapa cara untuk menghindari ghibah 

dan fitnah selama Ramadhan adalah:  

 a. Mengendalikan Lisan  

Puasa bukan hanya menahan lapar dan dahaga, 

tetapi juga menjaga lisan dari ucapan yang tidak 

bermanfaat. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ مْ  مَن 
َ
 ل

ْ يَدَعْ 
َ
ل ورِْ قَو  ْ الزُ 

َ
عَمَل

 
سَْ بِهِ، وَال ي 

َ
ِْ فَل  َ ْ فِي حَاجَةْ  للَِّ ن 

َ
يَدَعَْ أ  

وَشَرَابَهُْ طَعَامَهُْ  

"Barang siapa yang tidak meninggalkan ucapan dan 

perbuatan dusta, maka Allah tidak butuh pada puasanya." 

(HR. Bukhari no. 1903).  
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Dengan menjaga lisan, seseorang belajar untuk 

hanya berbicara hal-hal yang bermanfaat dan meninggal- 

kan kebiasaan mencela atau menggunjing orang lain.  

 b. Memperbanyak Dzikir  

Mengingat Allah melalui dzikir adalah cara efektif 

untuk menjaga hati dan lisan tetap bersih. Dengan banyak 

berdzikir, waktu yang dihabiskan untuk hal-hal sia-sia 

atau negatif dapat diminimalkan.  

 c. Memaafkan Kesalahan Orang Lain  

Salah satu alasan seseorang terjerumus dalam 

ghibah adalah karena tidak mampu memaafkan kesalahan 

orang lain. Ramadhan mengajarkan umat Islam untuk 

lebih pemaaf, sehingga tidak ada alasan untuk 

membicarakan keburukan orang lain.  

 d. Membangun Kesadaran akan Akibat Buruk Fitnah  

Fitnah adalah dosa besar yang tidak hanya merusak 

hubungan sosial, tetapi juga menimbulkan kerugian besar 

di akhirat. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Sesungguhnya fitnah itu lebih besar (dosanya) daripada 

pembunuhan." (QS. Al-Baqarah: 217).  

Dengan menyadari dampak buruknya, seorang 

Muslim akan lebih berhati-hati dalam berbicara dan 

bertindak.  

Tarbiyah akhlak selama Ramadhan adalah proses 

pembelajaran untuk memperbaiki diri dan membangun 

karakter yang mulia. Latihan sabar dan rendah hati 

membantu seseorang menjadi lebih peka terhadap 



 

112 

kebutuhan orang lain. Kejujuran yang ditanamkan dalam 

puasa menjadi landasan untuk hidup lebih bermartabat. 

Dan, menjaga lisan dari ghibah dan fitnah adalah wujud 

dari upaya memperbaiki hubungan dengan sesama.  

Ramadhan memberikan kesempatan bagi setiap 

Muslim untuk menanamkan kebiasaan baik yang 

diharapkan terus berlanjut di bulan-bulan berikutnya. 

Dengan akhlak yang mulia, seorang Muslim dapat 

menjadi pribadi yang lebih dekat dengan Allah dan lebih 

bermanfaat bagi sesama.  

C. Tarbiyah Sosial  

Ramadhan, selain menjadi bulan pembinaan 

spiritual dan akhlak individu, juga merupakan momen- 

tum tak ternilai untuk memperkuat hubungan sosial 

dalam masyarakat. Islam adalah agama yang mengajarkan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 

(hablum minallah) dan hubungan manusia dengan sesama 

(hablum minannas). Tarbiyah sosial di bulan Ramadhan 

memberikan pelajaran berharga untuk menjadi pribadi 

yang gemar berbagi, yang peduli dan penuh kasih sayang 

kepada orang lain, serta mendidik untuk menjadi pribadi 

yang manfaat bagi sesama.  

 Ramadhan adalah bulan tarbiyah sosial, terutama 

dengan cara berbagi kepada fakir miskin, menhormati 

orangtua dan tetangga serta membangun persatuan dan 

kebersamaan. 
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1. Berbagi kepada Fakir Miskin  

a. Kedermawanan sebagai Nilai Utama Ramadhan  

Salah satu pelajaran utama dari puasa adalah 

merasakan penderitaan mereka yang kekurangan. Lapar 

dan dahaga yang dialami selama puasa mengajarkan 

seorang Muslim untuk bersimpati kepada kaum fakir dan 

miskin yang mungkin merasakan kondisi ini sepanjang 

hidup mereka. Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

meminta." (QS. Adz-Dzariyat: 19).  

Rasulullah SAW adalah contoh nyata dalam hal 

berbagi, terutama di bulan Ramadhan. Ibnu Abbas RA 

berkata (HR. Bukhari), bahwa Rasulullah SAW adalah 

orang yang paling dermawan, dan beliau lebih dermawan 

lagi ketika di bulan Ramadhan.  

 b. Bentuk Berbagi di Bulan Ramadhan  

Ada banyak cara untuk berbagi kepada mereka yang 

membutuhkan selama Ramadhan:  

1) Sedekah Harian  

Membiasakan diri untuk memberikan sedekah, baik 

dalam bentuk uang, makanan, atau barang kebutuhan 

sehari-hari, kepada mereka yang kurang mampu.  

2) Memberikan Makanan untuk Berbuka  

Rasulullah SAW bersabda (HR. Tirmidzi), bahwa 

barang siapa memberi makanan berbuka kepada orang 

yang berpuasa, maka baginya pahala seperti pahala 
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orang yang berpuasa tersebut tanpa mengurangi 

pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun.  

3) Membayar Zakat Fitrah  

Zakat fitrah yang diwajibkan pada akhir Ramadhan 

adalah bentuk konkret dari tarbiyah sosial yang 

bertujuan membersihkan jiwa dan membantu fakir 

miskin agar mereka juga dapat merasakan 

kebahagiaan Idulfitri.  

Dengan berbagi, berarti kita membantu 

meringankan beban orang lain, dan membersihkan hati 

dari sifat kikir, egois, serta menanamkan rasa syukur atas 

nikmat yang Allah berikan.  

2. Menghormati Orangtua dan Tetangga  

 a. Kewajiban Berbakti kepada Orangtua  

Bulan Ramadhan adalah waktu yang sangat tepat 

untuk memperbaiki hubungan dengan orangtua. Dalam 

Islam, berbakti kepada orangtua adalah salah satu amal 

yang paling dicintai Allah setelah shalat. Allah SWT 

berfirman (terjemah):  

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada kedua orangtuanya..." (QS. Al-Ahqaf: 15).  

Selama Ramadhan, kita dapat menunjukkan bakti 

kepada orangtua dengan cara: Membantu mereka dalam 

pekerjaan rumah tangga. Meluangkan waktu untuk 

berbicara dan mendengarkan nasihat mereka. Serta 
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mendoakan kebaikan bagi mereka, terutama di waktu-

waktu mustajab seperti saat sahur atau sebelum berbuka.  

 b. Mempererat Hubungan dengan Tetangga  

Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya menjaga 

hubungan baik dengan tetangga. Beliau bersabda:  

سَْ ي 
َ
مِنُْ ل مُؤ 

 
ذِيْ ال

 َ
بَعُْ ال ى جَائِعْ  وَجَارُهُْ يَش 

َ
جَانِبِهِْ إِل  

"Tidak beriman seseorang yang kenyang sementara 

tetangganya kelaparan." (HR. Bukhari no. 6019).  

Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

mempererat hubungan dengan tetangga melalui:  

1) Berbagi Makanan  

Mengirimkan makanan berbuka kepada tetangga 

adalah bentuk kasih sayang yang dapat mempererat 

tali persaudaraan.  

2) Mengajak Mereka untuk Shalat Berjamaah  

Shalat Tarawih di masjid atau mushala bisa menjadi 

sarana untuk menjalin hubungan yang lebih akrab 

dengan tetangga.  

3) Menyelesaikan Konflik  

Ramadhan juga merupakan kesempatan untuk 

memaafkan kesalahan dan memperbaiki hubungan 

yang renggang dengan tetangga.  

Dengan menghormati orangtua dan tetangga, 

seorang Muslim tidak hanya memperkuat hubungan 

sosial, tetapi juga menunjukkan implementasi nyata dari 

akhlak mulia yang diajarkan Islam.  
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3. Membangun Persatuan dan Kebersamaan  

 a. Ramadhan sebagai Perekat Umat  

Bulan Ramadhan memiliki keunikan dalam 

menyatukan umat Islam dari berbagai latar belakang. Di 

bulan ini, umat Islam bersama-sama menjalankan ibadah 

puasa, shalat Tarawih, dan berbagai aktivitas sosial 

lainnya. Hal ini menciptakan rasa persaudaraan yang kuat. 

Rasulullah SAW bersabda:  

مِنُْ مُؤ 
 
مِنِْ ال مُؤ 

 
يَانِْ لِل بُن 

 
ال
َ
 ك

ضُهُْ يَشُدُْ  ضًاْ بَع  بَع   

"Seorang mukmin bagi mukmin lainnya seperti sebuah 

bangunan yang saling menguatkan." (HR. Bukhari no. 

481 dan Muslim no. 2585).  

 b. Bentuk Kebersamaan di Bulan Ramadhan  

1) Berjamaah di Masjid  

Shalat berjamaah, terutama Tarawih, menjadi 

momen penting untuk merasakan kebersamaan 

dalam beribadah.  

2) Iftar Bersama  

Kegiatan buka puasa bersama tidak hanya 

mempererat tali silaturahim, tetapi juga 

menanamkan semangat gotong-royong.  

3) Bergotong-royong dalam Kegiatan Sosial  

Membantu menyiapkan makanan bagi mereka 

yang membutuhkan atau membersihkan masjid 

adalah bentuk nyata dari persatuan umat Islam.  
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Mengatasi Perbedaan dengan Hikmah  

Dalam masyarakat yang beragam, perbedaan 

pendapat sering tidak dapat dihindari. Ramadhan 

mengajarkan pentingnya mengedepankan sikap hikmah 

dan toleransi dalam menyikapi perbedaan. Dengan cara 

ini, persatuan umat dapat tetap terjaga.  

Tarbiyah sosial di bulan Ramadhan adalah 

pembelajaran yang sangat berharga untuk membangun 

masyarakat yang harmonis, peduli, dan penuh kasih 

sayang. Berbagi kepada fakir miskin mengajarkan 

kepekaan sosial dan mengikis kesenjangan dalam 

masyarakat. Menghormati orangtua dan tetangga 

menciptakan hubungan yang lebih hangat dan saling 

mendukung di lingkungan sekitar. Sementara itu, 

membangun persatuan dan kebersamaan menjadi fondasi 

untuk menciptakan umat yang kuat dan saling 

menguatkan.  

Ramadhan adalah momentum yang tepat untuk 

membiasakan diri dalam menjalani nilai-nilai sosial yang 

diajarkan Islam.  
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Ramadhan Bulan Muhasabah 
 

 

 

A. Pentingnya Muhasabah Diri  

amadhan adalah bulan penuh berkah yang 

menjadi momentum istimewa bagi setiap 

Muslim untuk memperbaiki diri. Salah satu 

amalan yang sangat dianjurkan selama Ramadhan adalah 

R 

06 



 

120 

muhasabah diri, yakni introspeksi mendalam terhadap amal 

perbuatan yang telah dilakukan. Muhasabah bukan hanya 

sebuah ritual renungan, tetapi sebuah kebutuhan rohani 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, memperbaiki 

kekurangan, dan memantapkan langkah ke depan agar 

sesuai dengan tuntunan syariat. 

1. Pengertian dan Manfaat Muhasabah  

Secara bahasa, kata "muhasabah" berasal dari akar 

kata hisab yang berarti perhitungan. Dalam ajaran agama, 

muhasabah adalah perhitungan atau evaluasi diri atas 

amal dan perilaku, baik dalam hubungan dengan Allah 

(hablum minallah) maupun dengan sesama manusia 

(hablum minannas). Muhasabah merupakan perbuatan 

mulia yang sangat dianjurkan, guna menunjau ulang amal 

perbuatan masa lalu untuk ikhtiar perbaikan di masa 

depan. Imam Al-Ghazali dalam karyanya Ihya Ulumuddin 

(2005) menjelaskan bahwa muhasabah merupakan 

kewajiban setiap mukmin untuk merenungi amal 

perbuatan sebelum dimintai pertanggung-jawaban oleh 

Allah di hari akhir.  Manfaat muhasabah sangatlah besar, 

di antaranya:  

a. Meningkatkan Kesadaran Diri: Dengan muhasabah, 

seseorang akan lebih sadar akan kelemahan dan 

kealpaan yang dimiliki, sehingga terdorong untuk 

terus memperbaiki diri.  

b. Mencegah Kebiasaan Buruk: Muhasabah membantu 

mengenali kebiasaan buruk yang selama ini dilakukan 

tanpa disadari, seperti lalai dalam shalat, menyia-
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nyiakan waktu, atau kurangnya empati terhadap orang 

lain.  

c. Memperkuat Iman dan Ketaqwaan: Dengan 

memahami kekurangan, seorang Muslim akan 

berusaha lebih giat beribadah dan meningkatkan 

ketaatan kepada Allah SWT.  

d. Menguatkan Hubungan Sosial: Muhasabah bukan 

hanya tentang hubungan dengan Allah, tetapi juga 

introspeksi terhadap perlakuan kita kepada sesama. 

Kesadaran ini bisa meningkatkan keadilan dan kasih 

sayang dalam kehidupan bermasyarakat.  

e. Menghadirkan Ketenteraman Hati: Evaluasi diri yang 

jujur akan mendekatkan seseorang kepada Allah dan 

menghadirkan ketenangan batin karena merasa 

diperbaiki melalui proses ini.  

2. Muhasabah dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadits  

Al-Qur’an dan Hadits memberikan banyak dorongan 

kepada umat Islam untuk melakukan muhasabah. Dalam 

surah Al-Hasyr ayat 18, Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Hasyr: 

18)  
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Ayat ini dengan jelas mengingatkan kita untuk 

senantiasa merenungkan amal perbuatan yang telah 

dilakukan, mempersiapkan diri menghadapi kehidupan 

akhirat, dan menjaga ketakwaan.  

Selain itu, dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:  

سُْ يِ 
َ
ك
 
ْ ال سَهُْ دَانَْ مَن  ْ نَف 

َ
دَْ لِمَا وَعَمِل تِ، بَع  مَو 

 
عَاجِزُْ ال

 
ْ وَال بَعَْ مَن  ت 

َ
أ  

سَهُْ ى هَوَاهَا نَف  ى وَتَمَنَ 
َ
ِْ عَل الَلَّ   

"Orang yang cerdas adalah orang yang selalu menghisab 

dirinya dan beramal untuk kehidupan setelah mati. Dan 

orang yang lemah adalah orang yang mengikuti hawa 

nafsunya dan berangan-angan terhadap Allah." (HR. 

Tirmidzi no. 2459)  

Hadits ini menegaskan bahwa seorang Muslim yang 

bijak adalah mereka yang tidak hanya memikirkan dunia, 

tetapi juga mengevaluasi amal untuk bekal akhirat. 

Sebaliknya, kelalaian muhasabah bisa membuat seseorang 

terus terjebak dalam dosa tanpa upaya memperbaiki diri.  

Para ulama juga menegaskan pentingnya 

muhasabah melalui kisah-kisah inspiratif. Umar bin 

Khattab r.a. sering berpesan: "Hisablah dirimu sebelum kamu 

dihisab, timbanglah amalmu sebelum amalmu ditimbang, dan 

bersiaplah menghadapi hari pertemuan besar dengan Allah."  
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3. Muhasabah sebagai Sarana Introspeksi  

Muhasabah bukanlah sekadar aktivitas refleksi 

semata, tetapi juga sarana untuk introspeksi yang 

membangun. Introspeksi adalah proses merenungkan apa 

yang sudah dilakukan, mengenali kesalahan, dan 

merancang langkah perbaikan. Ramadhan adalah waktu 

terbaik untuk melakukannya karena suasana spiritual 

yang kondusif dan momentum beribadah yang kuat.  

Langkah-Langkah Muhasabah Diri:  

a. Menyediakan Waktu Khusus:  

Luangkan waktu tenang di sela-sela ibadah Ramadhan 

untuk merenungkan amal perbuatan. Bisa dilakukan 

setelah shalat malam atau menjelang sahur.  

b. Mencatat Amal Perbuatan:  

Buat daftar amal-amal harian, baik dan buruk, 

kemudian renungkan apa yang bisa diperbaiki.  

c. Memohon Ampunan Allah:  

Beristighfar atas dosa yang dilakukan, baik yang 

disengaja maupun tidak disengaja. Allah SWT Maha 

Pengampun, khususnya di bulan Ramadhan yang 

penuh rahmat ini.  

d. Meminta Masukan dari Orang Lain:  

Kadang, introspeksi diri tidak cukup tanpa pandangan 

dari orang-orang terdekat. Bertanya kepada keluarga 

atau sahabat yang dapat dipercaya dapat membantu 

mengenali kekurangan yang tak disadari. 
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e. Merancang Target Perbaikan:  

Muhasabah tidak akan bermakna jika tidak diikuti 

dengan langkah nyata. Buat target untuk 

meningkatkan kualitas ibadah, seperti lebih sering 

membaca Al-Qur’an, lebih banyak bersedekah, atau 

memperbaiki akhlak dalam pergaulan.  

Hasil Muhasabah yang Baik:  

Introspeksi yang dilakukan dengan niat tulus dan 

hati yang jernih akan menghasilkan perubahan positif. 

Misalnya, seseorang yang sebelumnya lalai dalam shalat 

bisa mulai memperbaiki jadwalnya. Seorang yang mudah 

tersulut emosi dapat belajar menahan diri. Semua itu akan 

membentuk pribadi yang lebih baik dan lebih dekat 

kepada Allah SWT.  

Ramadhan sebagai Bulan Muhasabah  

Ramadhan menyediakan waktu istimewa untuk 

muhasabah karena keberkahan yang melimpah. Suasana 

ibadah yang intensif, seperti shalat tarawih, tadarus, dan 

qiyamul lail, menciptakan peluang besar untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pada saat itulah 

seorang Muslim diajak merenungi kembali perjalanan 

hidupnya.  

Ketika seseorang melakukan muhasabah di bulan 

Ramadhan, ia juga sedang menghidupkan fitrah manusia 

yang ingin menjadi lebih baik. Sebagaimana dikatakan 

oleh Imam Hasan Al-Basri:  



 

125 

"Seorang mukmin senantiasa menghisab dirinya. Ia tahu 

bahwa hisab di hari kiamat nanti lebih ringan bagi orang 

yang telah menghisab dirinya di dunia."  

Maka, Ramadhan bukan hanya bulan menahan lapar 

dan dahaga, tetapi juga bulan untuk mengevaluasi diri 

dengan jujur. Sebuah refleksi yang dilakukan di bulan ini 

dapat membawa perubahan besar dalam hidup seseorang, 

baik di dunia maupun akhirat.  

Mari manfaatkan setiap momen Ramadhan untuk 

bermuhasabah, karena sejatinya muhasabah bukan hanya 

untuk mengetahui apa yang salah, tetapi juga untuk 

menjadi lebih baik di sisi Allah SWT. 

B. Muhasabah Harian Selama Ramadhan  

Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah, di 

mana setiap Muslim diberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kualitas dirinya melalui ibadah dan amal 

kebaikan. Salah satu cara untuk memaksimalkan bulan 

suci ini adalah dengan melakukan muhasabah harian, 

yaitu evaluasi rutin atas ibadah, kebaikan, dan kesalahan 

yang dilakukan setiap hari. Muhasabah harian membantu 

menjaga konsistensi dalam beramal, memperbaiki 

kekurangan, serta mempertebal rasa syukur kepada Allah 

SWT. 

1. Evaluasi Ibadah  

Muhasabah harian dimulai dengan mengevaluasi 

ibadah yang telah dilakukan sepanjang hari. Ramadhan 
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adalah bulan di mana setiap detiknya bernilai ibadah jika 

diisi dengan amal shalih. Namun, sebagai manusia, kita 

tidak terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu, evaluasi 

ibadah menjadi langkah penting untuk memastikan setiap 

hari di bulan Ramadhan digunakan dengan maksimal. 

Aspek-Aspek Evaluasi Ibadah:  

 a. Kualitas Shalat:  

Apakah shalat dilakukan tepat waktu dengan 

khusyuk? Apakah sunnah-sunnah shalat, seperti shalat 

rawatib atau qiyamul lail, telah dihidupkan?  

 b. Bacaan Al-Qur’an:  

Seberapa banyak ayat atau surah yang telah dibaca 

hari ini? Apakah memahami maknanya atau sekadar 

membaca tanpa merenungkan kandungan isinya?  

 c. Puasa:  

Apakah puasanya hanya sekadar menahan lapar dan 

dahaga, atau juga menjaga lisan, pikiran, dan hati dari hal-

hal yang dilarang?  

 d. Zikir dan Doa:  

Apakah waktu luang diisi dengan banyak berzikir, 

istighfar, dan berdoa? Ataukah lebih banyak terbuang 

untuk hal yang kurang bermanfaat?  

Evaluasi ibadah ini tidak dimaksudkan untuk 

menghakimi diri sendiri, tetapi untuk mendorong pening- 

katan kualitas. Jika ada kekurangan, maka keesokan 

harinya dapat direncanakan perbaikan. Rasulullah SAW 

bersabda:  
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يومهُْ كان ومن المفلنين، منْ فهوَْ أمسهُْ من خيرًا يومهُْ كان من  

ْ
َ
فهوَْ أمسهُْ من شرًا يومهُْ كان ومن الخاسرين، من فهوَْ أمسهُْ مثل  

الهالكينْ من  

"Barang siapa yang hari ini lebih baik dari kemarin, maka 

dia termasuk orang yang beruntung. Barang siapa yang 

hari ini sama seperti kemarin, maka dia termasuk orang 

yang merugi. Dan barang siapa yang hari ini lebih buruk 

dari kemarin, maka dia termasuk orang yang celaka."  

Maka, melalui evaluasi ibadah, seorang Muslim 

akan terdorong untuk selalu berusaha menjadi lebih baik 

dari hari sebelumnya. 

2. Catatan Harian Kebaikan  

Ramadhan adalah bulan amal kebaikan. Setiap 

Muslim dianjurkan untuk memperbanyak amal shalih, 

seperti bersedekah, membantu orang lain, atau sekadar 

memberikan senyuman kepada sesama. Agar kebaikan ini 

terus bertumbuh, mencatat kebaikan harian menjadi cara 

efektif untuk merenungkan apa yang telah dilakukan dan 

merencanakan langkah berikutnya.  

Di antara manfaat Catatan Harian Kebaikan adalah 

mempertahankan konsistensi, mengidentifikasi 

kekurangan, dan menguatkan rasa syukur. Dengan 

mencatat amal kebaikan, seseorang akan termotivasi 

untuk menjaga konsistensi dalam berbuat baik. Disamping 

itu, catatan harian ini membantu menyadari jika masih ada 
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peluang kebaikan yang terlewatkan, sehingga bisa 

diperbaiki di hari-hari berikutnya. Dan manfaat lainnya 

adalah bahwa dengan merefleksikan kebaikan yang telah 

dilakukan, hati akan dipenuhi rasa syukur atas 

kesempatan yang Allah berikan untuk berbuat amal shalih.  

Contoh Catatan Harian Kebaikan seperti: Membantu 

keluarga dalam persiapan berbuka puasa, memberikan 

sedekah kepada fakir miskin, membaca Al-Qur’an bersama 

anak atau keluarga, mendoakan teman atau kerabat yang 

sedang mengalami kesulitan, dan lain-lain.  

Catatan harian ini tidak hanya membantu 

mengevaluasi diri, tetapi juga menjadi pengingat betapa 

banyak peluang kebaikan yang bisa dilakukan di setiap 

harinya.  

3. Membiasakan Doa Taubat  

Ramadhan adalah waktu terbaik untuk bertaubat. 

Allah SWT membuka pintu rahmat-Nya seluas-luasnya, 

dan Rasulullah SAW bersabda bahwa dosa-dosa seorang 

hamba yang bertaubat di bulan Ramadhan akan diampuni 

selama ia menjalani puasanya dengan ikhlas dan penuh 

keimanan. Dalam hal ini, membiasakan diri berdoa taubat 

menjadi bagian penting dari muhasabah harian.  
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Keutamaan Doa Taubat:  

a. Menghapus Dosa:  

Dalam hadits qudsi, Allah SWT berfirman:  

نَْ يَا تَنِي مَا إِنَّكَْ آدَمَْ اب  تَنِي دَعَو  تُْ وَرَجَو  كَْ غَفَر 
َ
اْ ل

َ
بَالِيْ وَل

ُ
أ  

"Wahai anak Adam, selama engkau berdoa dan berharap 

kepada-Ku, Aku akan mengampuni dosa-dosamu, tanpa 

peduli seberapa besar dosa itu." (HR. Tirmidzi no. 3540)  

b. Menenangkan Hati:  

Doa taubat menghubungkan seorang hamba dengan 

Allah, yang akan menghadirkan ketenangan batin dan rasa 

lega karena dosa-dosanya telah diampuni.  

c. Menjadi Jalan Kembali kepada Allah:  

Taubat adalah langkah nyata seorang Muslim untuk 

kembali ke jalan yang benar setelah melakukan kesalahan.  

Cara membiasakan doa taubat adalah dengan setiap 

malam sebelum tidur meluangkan waktu untuk 

mengingat kesalahan yang dilakukan sepanjang hari dan 

memohon ampun kepada Allah SWT dengan 

memperbanyak istighfar dengan ikhlas. Perbanyak ucapan 

astaghfirullahal ‘adzim dengan hati yang tulus, bukan 

sekadar diucapkan di bibir, lalu baca doa khusus taubat. 

Rasulullah SAW menganjurkan untuk membaca 

doa ini (sayyidul istighfar):  
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َُّْ ن تَْ اللََّّ
َ
ي أ ِ

ا رَب 
َ
هَْ ل

َ
ا إِل

َّ
ن تَ، إِل

َ
تَنِي أ ق 

َ
نَا خَل

َ
دُكَ، وَأ نَا عَب 

َ
ى وَأ

َ
عَل  

دِكَْ دِكَْ عَه  تُ، مَا وَوَع  تَطَع  عُوذُْ اس 
َ
ْ بِكَْ أ ْ مِن  تُ، مَاْ شَر ِ بُوءُْ صَنَع 

َ
أ  

كَْ
َ
مَتِكَْ ل ، بِنِع  يَّ

َ
بُوءُْ عَل

َ
فِرْ  بِذَن بِي، وَأ ا فَإِنَّهُْ لِي، فَاغ 

َ
فِرُْ ل يَغ   

نُوبَْ ا الذ 
َّ
ن تَْ إِل

َ
أ  

"Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan selain 

Engkau. Engkau menciptakan aku, dan aku adalah hamba-

Mu. Aku berada dalam janji-Mu dan ketentuan-Mu, 

sebisa yang aku mampu. Aku berlindung kepada-Mu dari 

kejelekan yang aku perbuat. Aku mengakui nikmat-Mu 

kepadaku, dan aku mengakui dosa-dosaku. Maka, 

ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada yang 

dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau." (HR. 

Bukhari no. 6306).  

Dengan membiasakan doa taubat setiap hari, 

seorang Muslim akan merasa lebih ringan menghadapi 

hidup karena meyakini Allah SWT Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang.  

Muhasabah Harian sebagai Pilar Perbaikan  

Muhasabah harian selama Ramadhan bukan sekadar 

evaluasi, tetapi juga menjadi pilar untuk memperbaiki diri. 

Ketika ibadah dievaluasi, kebaikan dicatat, dan taubat 

dibiasakan, seorang Muslim akan menemukan dirinya 

berada di jalur yang lebih baik setiap harinya. Ramadhan 

menjadi momen refleksi yang tidak hanya memperbaiki 
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hubungan seorang hamba dengan Tuhannya, tetapi juga 

dengan dirinya sendiri dan sesama manusia.  

Melalui muhasabah harian, seorang Muslim dapat 

menyadari bahwa waktu di bulan Ramadhan adalah 

kesempatan berharga yang tidak boleh disia-siakan. Setiap 

hari adalah peluang untuk memperbaiki diri dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

C. Menata Hidup Pasca-Ramadhan  

Ramadhan adalah bulan istimewa yang 

menghadirkan suasana spiritual mendalam, memperkuat 

hubungan dengan Allah, dan membangun kebiasaan baik 

dalam hidup. Namun, keberhasilan sejati dari Ramadhan 

bukan hanya ditentukan oleh bagaimana kita mengisinya, 

tetapi juga bagaimana kita melanjutkan perubahan positif 

yang telah diraih. Menata hidup pasca-Ramadhan menjadi 

langkah penting agar spirit kebaikan dan ketakwaan tetap 

terjaga sepanjang tahun. 

1. Merencanakan Peningkatan Kualitas Diri  

Ramadhan mengajarkan kita pentingnya evaluasi 

dan perencanaan hidup. Setelah menjalani sebulan penuh 

ibadah intensif, setiap Muslim diharapkan memiliki tekad 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Perencanaan 

peningkatan kualitas diri melibatkan identifikasi 

kelemahan yang perlu diperbaiki dan penguatan sisi-sisi 

positif yang telah tumbuh selama Ramadhan. 
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Langkah-Langkah Merencanakan Peningkatan Diri:  

  Pertama, mengevaluasi kebiasaan selama 

Ramadhan. Apa saja ibadah atau kebiasaan baik yang 

sudah terbangun selama Ramadhan? Apakah ada 

kelemahan yang masih terasa? Catat hal-hal ini sebagai 

bahan introspeksi.  

Kedua, menyusun target yang spesifik dan realistis. 

Setelah Ramadhan, buatlah target perbaikan yang terukur, 

seperti konsistensi shalat tepat waktu, menjaga bacaan Al-

Qur’an harian, atau meningkatkan sedekah. Hindari target 

yang terlalu muluk, tetapi mulailah dari langkah kecil 

yang berkelanjutan.  

Ketiga, menyusun rencana harian dan mingguan. 

Untuk mewujudkan target, buatlah jadwal harian atau 

mingguan yang memuat waktu khusus untuk ibadah dan 

amal kebaikan. Misalnya, jadwal membaca Al-Qur’an 10 

menit setiap pagi atau menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk sedekah bulanan.  

Dan keempat, melibatkan keluarga dan komunitas. 

Keluarga dan lingkungan sekitar dapat menjadi 

pendukung penting dalam menjaga semangat perubahan. 

Diskusikan rencana perbaikan bersama keluarga atau 

bergabung dalam komunitas yang mendukung penguatan 

iman.  

Rencana ini tidak hanya menjadi pedoman untuk 

menata hidup, tetapi juga motivasi untuk terus berprogres 

di jalan kebaikan. 
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2. Mempertahankan Kebiasaan Baik  

Kebiasaan baik yang dibangun selama Ramadhan 

adalah harta berharga yang seharusnya tidak berhenti 

setelah bulan suci berlalu. Mempertahankan kebiasaan 

baik memerlukan upaya sadar dan komitmen yang kuat, 

mengingat godaan untuk kembali pada rutinitas lama 

sangat besar. Beberapa kebiasaan baik yang perlu dijaga 

misalnya:  

Pertama, kedisiplinan ibadah. Kedisiplinan dalam 

shalat tepat waktu, membaca Al-Qur’an, atau berzikir 

selama Ramadhan sebaiknya dilanjutkan di bulan-bulan 

berikutnya. Meski intensitasnya mungkin tidak sebesar 

Ramadhan, menjaga konsistensi tetaplah penting.  

Kedua, kesederhanaan dan pengendalian diri. 

Ramadhan melatih kita untuk hidup sederhana dan 

menahan hawa nafsu. Setelah Ramadhan, pertahankan 

gaya hidup hemat dan penuh syukur. Hindari kembali 

pada pola konsumsi berlebihan.  

Ketiga, kepedulian sosial. Kebiasaan berbagi, seperti 

bersedekah atau membantu sesama, hendaknya terus 

dilakukan. Jadikan ini sebagai bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari.  

Lantas, bagaimana cara menjaga kebiasaan-

kebiasaan yang baik itu? Berikut ini ada beberapa tips 

mempertahankan kebiasaan baik yang bisa dipertimbang- 

kan:  
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a. Jadikan Kebiasaan sebagai Bagian dari Rutinitas:  

Jika selama Ramadhan terbiasa bangun untuk sahur, 

ubah rutinitas ini menjadi waktu shalat malam atau 

membaca Al-Qur’an setelah Ramadhan.  

b. Tetapkan Pengingat:  

Gunakan alat bantu seperti aplikasi pengingat ibadah 

atau catatan harian untuk memastikan kebiasaan baik 

tetap berjalan.  

c. Temukan Motivasi Baru:  

Ingatkan diri sendiri bahwa kebiasaan baik adalah 

jalan menuju ridha Allah SWT dan kebahagiaan di 

akhirat.  

Mempertahankan kebiasaan baik setelah Ramadhan 

adalah tantangan, tetapi juga menjadi kunci keberhasilan 

seorang Muslim dalam menjaga hubungan dengan Allah 

SWT. 

3. Melanjutkan Semangat Ramadhan Sepanjang 

Tahun  

Semangat Ramadhan adalah momentum yang harus 

terus dijaga sepanjang tahun. Kehidupan seorang Muslim 

tidak seharusnya hanya bersinar selama satu bulan saja, 

tetapi sepanjang waktu. Untuk itu, diperlukan upaya sadar 

agar semangat Ramadhan tetap hidup, meskipun bulan 

suci telah berlalu. 
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Cara Melanjutkan Semangat Ramadhan:  

 a. Menghidupkan Syiar Ibadah Sunnah:  

Salah satu cara menjaga semangat Ramadhan adalah 

dengan menjalankan ibadah sunnah yang dianjurkan, 

seperti puasa Senin-Kamis atau puasa Ayyamul Bidh 

(tanggal 13, 14, 15 setiap bulan Hijriyah). Puasa ini menjadi 

pengingat semangat ibadah selama Ramadhan.  

b. Menyemarakkan Malam dengan Ibadah:  

Jika selama Ramadhan qiyamul lail menjadi 

kebiasaan, lanjutkan dengan shalat tahajud meskipun 

hanya beberapa rakaat. Malam adalah waktu terbaik untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

c. Menghadiri Majelis Ilmu:  

Semangat belajar agama selama Ramadhan dapat 

dilanjutkan dengan menghadiri kajian rutin, membaca 

buku Islam, atau mendengarkan ceramah. Ilmu yang 

bermanfaat akan memperkuat iman dan motivasi beramal.  

d. Memperbanyak Doa:  

Doa adalah bentuk komunikasi langsung dengan 

Allah SWT. Jadikan doa sebagai rutinitas harian untuk 

memohon keberkahan dan petunjuk dalam hidup.  

e. Memanfaatkan Momen-Momen Khusus:  

Islam memberikan banyak momen istimewa di luar 

Ramadhan untuk melanjutkan semangat ibadah, seperti 

Idul Adha, bulan Muharram, atau hari Arafah. Jadikan 

momen ini sebagai sarana meningkatkan iman dan amal 

shalih.  
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Mengatasi Tantangan Pasca-Ramadhan:  

Sering kali, euforia Ramadhan memudar ketika 

kembali pada rutinitas duniawi. Untuk mengatasinya, 

penting bagi seorang Muslim untuk:  

a. Mencari Dukungan Spiritual:  

Berkumpul dengan teman-teman yang saleh dapat 

membantu menjaga semangat ibadah.  

b. Merenungkan Keutamaan Amal Berkelanjutan:  

Rasulullah SAW bersabda:  

ْ حَب 
َ
مَالِْ أ ع 

َ
أ
 
ى ال

َ
ِْ إِل وَمُهَا اللََّّ د 

َ
ْ أ ْ وَإِن 

َّ
قَل  

"Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan 

yang kontinu meskipun sedikit." (HR. Bukhari no. 6464 

dan Muslim no. 782)  

Pahami bahwa konsistensi dalam beramal lebih 

utama daripada intensitas yang sementara.  

c. Meningkatkan Kesadaran Diri:  

Selalu ingat bahwa kehidupan dunia adalah 

perjalanan menuju akhirat, sehingga segala amal harus 

terus diarahkan pada persiapan untuk hari pembalasan.  

Ramadhan sebagai Awal Perubahan  

Ramadhan bukanlah akhir dari perjalanan spiritual, 

tetapi awal dari langkah baru dalam memperbaiki diri. 

Menata hidup pasca-Ramadhan adalah cara nyata untuk 

menunjukkan bahwa ibadah yang dilakukan selama bulan 
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suci telah meninggalkan jejak yang dalam di hati dan 

tindakan kita.  

Dengan merencanakan peningkatan kualitas diri, 

mempertahankan kebiasaan baik, dan melanjutkan 

semangat Ramadhan sepanjang tahun, seorang Muslim 

tidak hanya akan menjadi pribadi yang lebih baik, tetapi 

juga menjadi hamba yang lebih dekat kepada Allah SWT. 

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk 

menjaga semangat Ramadhan di setiap waktu dan 

menjadikan setiap langkah hidup sebagai jalan menuju 

ridha-Nya. 
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Ramadhan Bulan Kesalehan Sosial 
 

 

 

A. Kesalehan Sosial dalam Islam  

amadhan adalah bulan yang bukan hanya 

menuntut peningkatan kesalehan pribadi, 

tetapi juga kesalehan sosial. Islam tidak 

hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya 

(hablum minallah), tetapi juga dengan sesama manusia 

R 

07 
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(hablum minannas). Kesalehan sosial adalah salah satu 

wujud nyata keimanan seseorang, yang terpantul dalam 

kepedulian, empati, dan kontribusinya untuk masyarakat. 

Dalam Islam, kesalehan sosial menjadi bagian integral dari 

ketakwaan yang sempurna. 

1. Definisi Kesalehan Sosial  

Kesalehan sosial merujuk pada sikap dan perilaku 

seorang Muslim yang mencerminkan nilai-nilai moral dan 

spiritual dalam interaksinya dengan masyarakat. Ia 

mencakup berbagai tindakan yang bertujuan untuk 

kebaikan bersama, seperti membantu orang yang 

membutuhkan, memperjuangkan keadilan, atau menjaga 

keharmonisan dalam lingkungan sekitar.  

Kesalehan sosial adalah aplikasi nyata dari iman 

seseorang. Jika kesalehan pribadi lebih menitikberatkan 

pada hubungan langsung antara seorang hamba dan 

Allah, maka kesalehan sosial adalah manifestasi dari 

hubungan tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menurut ulama kontemporer seperti Prof. Dr. M. Quraish 

Shihab, kesalehan sosial merupakan buah dari kesalehan 

individual yang tercermin dalam kepedulian terhadap 

sesama dan lingkungan. Ia menekankan bahwa keimanan 

sejati tidak hanya terletak pada aspek ibadah ritual, tetapi 

juga dalam kontribusi nyata bagi kesejahteraan 

Masyarakat (Shihab, 2011). Ulama Indonesia lainnya, Buya 

Hamka (1984), menyebutkan bahwa kesalehan sosial 

adalah cermin dari akhlak yang mulia, yang ditandai oleh 

sikap dermawan, toleransi, dan gotong royong. Kesalehan 



 

141 

ini mencerminkan bahwa keimanan tidak hanya hadir 

dalam doa dan zikir, tetapi juga dalam sikap dan amal 

nyata yang memberikan manfaat kepada orang lain. 

Dalam konteks Ramadhan, kesalehan sosial tampak 

dari berbagai amal kebaikan yang ditekankan selama 

bulan ini, seperti berbagi makanan berbuka, menyalurkan 

zakat, atau membantu sesama menghadapi tantangan 

hidup. Ramadhan mengajarkan bahwa iman yang sejati 

adalah iman yang melahirkan kebermanfaatan bagi 

lingkungan sekitar.  

2. Dalil tentang Pentingnya Kepedulian Sosial  

Islam memberikan perhatian besar pada kepedulian 

sosial, sebagaimana banyak ayat Al-Qur’an dan hadits 

Nabi yang menekankan pentingnya membantu sesama. 

Kesalehan sosial itu selain dipandang sebagai bentuk 

pengabdian kepada manusia, juga sebagai bukti nyata 

cinta kepada Allah SWT. 

Dalil-Dalil dari Al-Qur’an:  

a. Anjuran Berbuat Baik:  

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran." (QS. Al-Ma’idah: 2)  

Firman Allah ini menunjukkan bahwa membantu 

orang lain dalam kebaikan adalah bagian dari keimanan.  
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b. Perintah Menolong Orang Lain:  

Allah SWT juga berfirman (terjemah):  

"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 

kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang 

ditawan." (QS. Al-Insan: 8)  

Ayat suci ini menegaskan bahwa kepedulian kepada 

sesama, bahkan ketika kita sendiri memiliki keterbatasan, 

adalah bentuk amal yang sangat dicintai Allah.  

Dalil-Dalil dari Hadits:  

a. Keutamaan Membantu Sesama:  

Rasulullah SAW bersabda:  

ْ انَْ مَن 
َ
خِيهِْ حَاجَةِْ فِي ك

َ
انَْ أ

َ
ُْ ك ْ حَاجَتِهِ، فِي اللََّّ ْ فَرَّجَْ وَمَن  لِم ْ عَن  مُس   

بَةًْ ر 
ُ
ُْ فَرَّجَْ ك هُْ اللََّّ بَةًْ عَن  ر 

ُ
ْ ك رَبِْ مِن 

ُ
مِْ ك قِيَامَةِْ يَو 

 
ال  

"Barang siapa yang membantu kebutuhan saudaranya, 

maka Allah akan membantu kebutuhannya. Dan barang 

siapa yang menghilangkan kesulitan seorang Muslim, 

maka Allah akan menghilangkan kesulitannya pada hari 

kiamat." (HR. Bukhari no. 2442 dan Muslim no. 2580)  

Sabda Nabi SAW ini menunjukkan hubungan 

langsung antara amal sosial di dunia dan balasan dari 

Allah di akhirat. 
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b. Muslim yang Bermanfaat bagi Orang Lain:  

Rasulullah SAW bersabda:  

رُْ ن فَعُهُمْ  النَّاسِْ خَي 
َ
اسِْ أ لِلنَّ  

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lain." (HR. Ahmad no. 12391)  

Kesalehan seorang Muslim itu tidak hanya kesalehan 

pribadi yang diukur dari ibadah ritual, melainkan juga 

sejauh mana ia memberikan manfaat kepada 

lingkungannya.  

3. Hubungan Kesalehan Pribadi dengan Sosial  

Kesalehan pribadi dan sosial adalah dua sisi dari 

koin yang sama. Keduanya saling melengkapi dan tidak 

dapat dipisahkan. Seorang Muslim yang memiliki 

kesalehan pribadi yang kuat akan secara alami terdorong 

untuk mewujudkannya dalam bentuk kesalehan sosial. 

Sebaliknya, kesalehan sosial yang tulus berakar pada iman 

yang kokoh dan hubungan yang baik dengan Allah SWT. 

a. Kesalehan Pribadi sebagai Fondasi Kesalehan Sosial:  

Kesalehan pribadi mencakup ibadah kepada Allah, 

seperti shalat, puasa, dan zikir. Ibadah ini membentuk 

kepribadian yang ikhlas, sabar, dan penuh kasih sayang. 

Dari kepribadian inilah muncul dorongan untuk peduli 

pada orang lain. Seseorang yang benar-benar memahami 

makna puasa, misalnya, akan merasa empati kepada 
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mereka yang kurang beruntung karena ia sendiri 

merasakan bagaimana rasanya lapar dan dahaga.  

b. Kesalehan Sosial sebagai Bukti Kesalehan Pribadi:  

Kesalehan sosial adalah ekspresi nyata dari 

keimanan. Rasulullah SAW bersabda:  

ا
َ
مِنُْ ل مْ  يُؤ 

ُ
حَدُك

َ
ْ حَتَّى أ بَّ خِيهِْ يُحِ

َ
ْ مَا لِأ ب  سِهِْ يُحِ لِنَف   

"Tidak beriman seseorang dari kalian hingga ia mencintai 

untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya 

sendiri." (HR. Bukhari no. 13 dan Muslim no. 45)  

Hadits ini menekankan bahwa iman seseorang tidak 

sempurna tanpa kepedulian sosial.  

Ramadhan menjadi momentum untuk 

mengharmoniskan kesalehan pribadi dan sosial. Ketika 

seseorang menjalankan ibadah puasa, berarti ia telah 

meningkatkan takwa secara pribadi, sekaligus bersamaan 

dengan itu ia telah melatih dirinya untuk lebih peka 

terhadap kebutuhan orang lain. Hal ini tercermin dalam 

anjuran memperbanyak sedekah, membagikan makanan 

berbuka, menunaikan zakat fitrah, dan berbagai aktivitas 

kesetiakawanan sosial lainnya.  

c. Keseimbangan Antara Keduanya:  

Islam mengajarkan keseimbangan antara hubungan 

dengan Allah dan dengan manusia. Ibadah ritual seperti 

shalat dan puasa harus mendorong pelakunya untuk lebih 

baik dalam hubungan sosial. Sebaliknya, kesalehan sosial 

yang tulus akan memperkuat hubungan seseorang dengan 
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Tuhannya, karena ia menyadari bahwa amalnya dilakukan 

semata-mata untuk mencari ridha Allah.  

Kesalehan Sosial sebagai Cerminan Ramadhan  

Kesalehan sosial yang terbangun selama Ramadhan 

adalah cerminan dari nilai-nilai yang diajarkan Islam: 

kepedulian, kasih sayang, dan persaudaraan. Dengan 

memperkuat hubungan dengan Allah dan sesama 

manusia, Ramadhan menjadi bulan yang penuh dengan 

keberkahan, tidak hanya untuk individu, tetapi juga untuk 

masyarakat secara keseluruhan.  

Kesalehan sosial adalah bukti nyata bahwa ibadah 

yang dilakukan seorang Muslim membawa dampak positif 

bagi dunia di sekitarnya. Dengan memahami makna dan 

pentingnya kesalehan sosial, semoga kita semua mampu 

menjadikan Ramadhan sebagai momentum untuk 

memperbaiki hubungan dengan Allah dan sesama 

manusia, serta terus melanjutkannya sepanjang hidup.  

B. Wujud Nyata Kesalehan Sosial di Ramadhan  

Ramadhan adalah bulan penuh berkah yang 

mendorong umat Islam untuk meningkatkan kualitas 

hubungan dengan Allah sekaligus memperkuat 

kepedulian terhadap sesama. Bulan ini tidak hanya 

menjadi ajang memperbanyak ibadah pribadi, tetapi juga 

waktu terbaik untuk mengamalkan kesalehan sosial. 

Wujud nyata dari kesalehan sosial di Ramadhan tampak 

dalam berbagai bentuk kegiatan yang berorientasi pada 

kemaslahatan umat.  
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1. Program Berbagi Makanan Berbuka  

Makna Berbagi Makanan Berbuka:  

Berbagi makanan berbuka adalah salah satu amalan 

yang sangat dianjurkan selama Ramadhan, sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW (HR. Tirmidzi), bahwa barang siapa 

yang memberi makan orang yang berpuasa untuk 

berbuka, maka baginya pahala seperti orang yang 

berpuasa itu tanpa mengurangi pahala orang yang 

berpuasa tersebut sedikit pun.  

Hadits ini menunjukkan betapa besar keutamaan 

berbagi makanan berbuka. Tidak hanya mendapatkan 

pahala, berbagi makanan juga mengajarkan nilai-nilai 

empati, solidaritas, dan cinta kepada sesama.  

Manfaat Program Berbagi Makanan Berbuka:  

a. Meringankan Beban Orang Lain:  

Banyak saudara kita yang kurang mampu 

menghadapi kesulitan untuk menyediakan makanan 

berbuka yang layak. Dengan berbagi, kita dapat 

membantu mereka merasakan kebahagiaan di bulan suci 

ini.  

b. Mempererat Silaturahim:  

Berbagi makanan berbuka sering kali dilakukan 

bersama keluarga, teman, atau komunitas. Ini menjadi 

kesempatan untuk mempererat hubungan sosial dan 

ukhuwah Islamiyah.  
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c. Menguatkan Kebersamaan:  

Saat berbuka bersama, perbedaan sosial menjadi 

hilang. Semua orang duduk sejajar menikmati nikmat 

yang sama, mengingatkan kita akan kesetaraan di hadapan 

Allah SWT.  

Program Berbagi itu dapat dilaksanakan secara 

individu, komunitas, atau dengan donasi. Artinya, setiap 

Muslim dapat memulai dengan berbagi makanan 

sederhana kepada tetangga, teman, atau mereka yang 

membutuhkan. Atau secara komunitas, banyak masjid 

atau lembaga sosial yang mengadakan program berbagi 

makanan berbuka massal. Berpartisipasi dalam kegiatan 

ini adalah cara mudah untuk berkontribusi. Dan jika tidak 

sempat terlibat langsung, maka donasi untuk program 

berbagi makanan berbuka juga dapat menjadi pilihan.  

2. Zakat Fitrah sebagai Kewajiban Sosial  

Zakat fitrah adalah kewajiban bagi setiap Muslim 

yang mampu, baik anak-anak maupun orang dewasa, laki-

laki atau perempuan. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ فَرَضَْ
ُ
ِْ رَسُول ى اللََّّ

َّ
ُْ صَل هِْ اللََّّ ي 

َ
مَْ عَل

َّ
اةَْ وَسَل

َ
رِْ زَك فِط 

 
رَةًْ ال ائِمِْ طُه  لِلصَّ  

وِْ مِنَْ غ 
َّ
فَثِْ الل مَةًْ وَالرَّ مَسَاكِينِْ وَطُع 

 
لِل  

"Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebagai 

pembersih bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-

sia dan kata-kata kotor, serta sebagai makanan bagi orang-

orang miskin." (HR. Abu Daud no. 1609)  
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Zakat fitrah bertujuan membersihkan jiwa, sekaligus 

untuk menciptakan kebahagiaan di tengah masyarakat, 

terutama bagi mereka yang membutuhkan. Adapun fungsi 

sosial dari zakat fitrah adalah: 

 a. Menghapus Ketimpangan Sosial:  

Zakat fitrah menjamin bahwa semua orang, 

termasuk mereka yang miskin, dapat merayakan Idul Fitri 

dengan layak.  

 b. Memupuk Solidaritas:  

Dengan menyalurkan zakat fitrah, umat Islam 

diajarkan untuk peduli terhadap kesejahteraan saudara-

saudara yang kurang beruntung.  

 c. Memberdayakan Masyarakat:  

Zakat fitrah dapat menjadi bentuk redistribusi 

kekayaan yang membantu masyarakat miskin untuk 

bangkit dari keterpurukan.  

Waktu dan Penyaluran:  

Zakat fitrah sebaiknya ditunaikan sebelum shalat 

Idul Fitri, sehingga para penerima manfaat dapat 

menggunakan zakat tersebut untuk kebutuhan hari raya. 

Lembaga zakat, masjid, atau komunitas lokal biasanya 

menjadi tempat penyaluran zakat fitrah yang terpercaya.  

3. Kegiatan Sosial Lainnya  

Selain berbagi makanan berbuka dan zakat fitrah, 

Ramadhan juga mendorong umat Islam untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan sosial lainnya.  
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a. Donasi dan Bantuan Kemanusiaan:  

Bulan Ramadhan sering kali menjadi waktu di mana 

umat Islam lebih banyak bersedekah. Donasi untuk panti 

asuhan, bantuan kepada korban bencana, atau kontribusi 

untuk pembangunan fasilitas umum adalah beberapa 

contoh amal yang bisa dilakukan.  Dalam Al-Qur’an, Allah 

SWT berfirman (terjemah):  

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 

serupa dengan sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, pada tiap-tiap tangkai ada seratus biji." (QS. Al-

Baqarah: 261)  

b. Mengadakan Pasar Murah atau Pemberian Sembako:  

Di banyak tempat, komunitas atau organisasi sering 

mengadakan pasar murah atau membagikan sembako 

kepada masyarakat yang kurang mampu. Program ini 

membantu mereka mendapatkan kebutuhan pokok 

dengan harga terjangkau atau bahkan gratis.  

c. Kegiatan Keagamaan di Masjid:  

Selain ibadah, masjid sering menjadi pusat berbagai 

kegiatan sosial selama Ramadhan, seperti pengajian, buka 

bersama, atau pembagian santunan kepada fakir miskin. 

Berkontribusi dalam kegiatan ini adalah bentuk kesalehan 

sosial yang sangat dianjurkan.  

d. Memberikan Perhatian kepada Anak Yatim dan 

Lansia:  

Anak yatim dan lansia sering kali menjadi kelompok 

yang kurang mendapatkan perhatian. Ramadhan adalah 
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waktu yang tepat untuk mengunjungi panti asuhan atau 

panti jompo, membawa hadiah kecil, dan memberikan 

kebahagiaan kepada mereka. Rasulullah SAW bersabda:  

نَا
َ
ْ أ

ُ
افِل

َ
يَتِيمِْ وَك

 
ةِْ فِي ال جَنَّ

 
ذَا، ال

َ
شَارَْ هَك

َ
ابَةِْ وَأ بَّ طَىْ بِالسَّ وُس 

 
وَال  

"Aku dan orang yang memelihara anak yatim seperti ini 

di surga," sambil mengisyaratkan jari telunjuk dan jari 

tengahnya." (HR. Bukhari no. 5304)  

Hikmah dari Wujud Kesalehan Sosial di Ramadhan  

Kesalehan sosial yang diwujudkan selama 

Ramadhan tidak hanya memberikan manfaat kepada 

orang lain, tetapi juga memperkaya jiwa pelakunya. Ketika 

berbagi dan peduli, seorang Muslim merasakan 

kebahagiaan sejati yang tidak bisa diukur dengan materi.  

Ramadhan mengajarkan bahwa harta, waktu, dan 

tenaga yang kita miliki adalah amanah dari Allah. Dengan 

membaginya kepada sesama, kita tidak hanya memenuhi 

kewajiban agama, tetapi juga membangun masyarakat 

yang lebih harmonis, adil, dan penuh kasih sayang.  

C. Dampak Kesalehan Sosial pada Masyarakat  

Kesalehan sosial yang ditebarkan selama bulan 

Ramadhan memberikan pengaruh yang mendalam bagi 

individu maupun masyarakat. Amalan-amalan yang 

dilakukan tidak hanya memperkuat hubungan antara 

hamba dan Tuhannya, tetapi juga membangun tatanan 

sosial yang lebih baik. Ramadhan mengajarkan umat Islam 
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untuk hidup dalam kebersamaan, saling mendukung, dan 

berbagi, sehingga dampaknya terasa langsung dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

1. Meningkatkan Solidaritas  

Solidaritas adalah salah satu dampak paling nyata 

dari kesalehan sosial. Ketika setiap individu peduli dan 

saling mendukung, rasa persaudaraan semakin kuat. 

Ramadhan menjadi bulan yang mempertemukan berbagai 

lapisan masyarakat melalui aktivitas berbagi dan 

kepedulian. 

 a. Solidaritas Melalui Kepedulian:  

Ramadhan sering kali menjadi momentum bagi 

mereka yang memiliki kelebihan harta untuk membantu 

yang kekurangan. Program berbagi makanan berbuka, 

penyaluran zakat fitrah, atau bantuan kepada fakir miskin 

menciptakan kesadaran bahwa semua Muslim adalah 

saudara. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman 

(terjemah):  

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

maka damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." 

(QS. Al-Hujurat: 10)  

Melalui rasa persaudaraan ini, masyarakat diajak 

untuk saling menopang dan membantu. Solidaritas ini 

tidak hanya terbatas pada bantuan materi, tetapi juga 

dukungan moral, seperti mendampingi yang sakit, 

memberi semangat kepada mereka yang sedang berjuang, 
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atau melibatkan diri dalam aktivitas komunitas yang 

bermanfaat. 

 b. Mempererat Tali Silaturahim:  

Kegiatan sosial selama Ramadhan sering melibatkan 

banyak orang, baik dalam keluarga, komunitas, maupun 

organisasi. Saat berbuka bersama, berbagi makanan, atau 

mengadakan program sosial, hubungan sosial terjalin 

lebih erat. Silaturahim ini menjadi kunci utama untuk 

menciptakan masyarakat yang saling mendukung dalam 

kebaikan.  

 c. Meningkatkan Empati:  

Solidaritas yang tumbuh selama Ramadhan berakar 

dari empati. Puasa mengajarkan setiap Muslim untuk 

merasakan apa yang dirasakan oleh mereka yang 

kelaparan atau kekurangan. Dengan demikian, berbagi 

bukan sekadar kewajiban, tetapi menjadi kebutuhan moral 

untuk meringankan beban sesama. 

2. Mengurangi Kesenjangan Sosial  

Ramadhan juga menjadi waktu yang sangat efektif 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dalam masyarakat. 

Kesenjangan sosial yang terjadi akibat perbedaan ekonomi 

sering kali memicu konflik, kecemburuan, dan ketidak- 

adilan. Islam, melalui ajaran zakat dan sedekah, 

memberikan solusi yang nyata untuk mengatasi 

permasalahan ini. 
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a. Zakat Fitrah sebagai Instrumen Kesetaraan:  

Zakat fitrah, yang diwajibkan bagi setiap Muslim, 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua orang, 

terutama yang kurang mampu, dapat merayakan Idul Fitri 

dengan penuh kebahagiaan. Rasulullah SAW bersabda:  

وا د 
َ
اةَْ أ

َ
رِْ زَك فِط 

 
رُوا ال مْ  لِتُطَه ِ

ُ
عِمُوا صِيَامَك مَسَاكِينَْ وَلِتُط 

 
ال  

"Tunaikanlah zakat fitrah agar puasa kalian menjadi suci 

dan untuk memberikan makanan kepada orang miskin." 

(HR. Abu Daud no. 1609)  

Dengan adanya zakat fitrah, beban ekonomi 

masyarakat yang kurang mampu dapat sedikit teratasi. 

Hal ini menciptakan rasa keadilan dan kesetaraan di 

tengah masyarakat. 

b. Sedekah yang Memperluas Manfaat:  

Selain zakat, sedekah menjadi salah satu cara yang 

efektif untuk mengurangi kesenjangan sosial. Orang-orang 

yang memiliki kelebihan harta terdorong untuk berbagi 

kepada mereka yang membutuhkan.  

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian." (QS. Adz-Dzariyat: 19)  

Sedekah yang dilakukan selama Ramadhan 

membantu memenuhi kebutuhan dasar banyak keluarga 

yang berada dalam kesulitan. Bahkan, kegiatan seperti 
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pemberian sembako, bantuan pendidikan, atau 

pembangunan fasilitas umum menjadi bentuk nyata 

pengurangan kesenjangan. 

 c. Menumbuhkan Semangat Gotong Royong:  

Kesenjangan sosial juga dapat diminimalkan melalui 

kegiatan gotong royong, semangat untuk melakukan 

aktivitas sosial secara bersama-sama dengan cara bekerja 

sama, seperti program pasar murah atau pembangunan 

fasilitas umum yang melibatkan semua lapisan 

masyarakat. Ramadhan menjadi momentum untuk 

memupuk semangat ini, sehingga mereka yang mampu 

dan kurang mampu dapat bekerja sama saling berperan 

aktif menciptakan manfaat bersama. 

3. Membentuk Masyarakat yang Harmonis  

Kesalehan sosial di bulan Ramadhan berkontribusi 

besar dalam menciptakan masyarakat yang harmonis. 

Masyarakat yang harmonis ditandai dengan adanya rasa 

saling menghormati, keadilan, dan semangat 

kebersamaan. 

a. Mengikis Egoisme dan Individualisme:  

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang 

sibuk dengan urusan pribadi sehingga melupakan 

kepentingan masyarakat. Ramadhan, dengan semangat 

berbagi dan kepeduliannya, menjadi pengingat bahwa 

setiap individu adalah bagian dari komunitas yang lebih 

besar. Ketika masyarakat saling peduli, egoisme akan 
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tergantikan oleh semangat kolektif yang mengutamakan 

kebaikan bersama. 

b. Memupuk Rasa Syukur:  

Kesalehan sosial yang terwujud dalam berbagi dan 

membantu sesama mengajarkan rasa syukur kepada setiap 

individu. Mereka yang menerima bantuan merasa 

dihargai dan tidak tersisihkan, sementara mereka yang 

memberi merasakan kebahagiaan karena mampu 

berkontribusi. Dalam suasana ini, harmoni tercipta, karena 

semua orang merasa menjadi bagian dari komunitas yang 

saling mendukung. 

c. Menciptakan Kehidupan yang Berkeadilan:  

Kesalehan sosial selama Ramadhan juga mendorong 

masyarakat untuk memperjuangkan keadilan. Ketika 

kesenjangan sosial berkurang dan solidaritas meningkat, 

masyarakat secara bertahap bergerak menuju kehidupan 

yang lebih adil. Rasulullah SAW memberikan teladan 

dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, di mana 

setiap individu dihormati dan diberi haknya, tanpa 

memandang status sosial. 

d. Menjadi Inspirasi Sepanjang Tahun:  

Kesalehan sosial yang terbangun selama Ramadhan 

menjadi inspirasi untuk membentuk masyarakat yang 

harmonis di bulan-bulan lainnya. Kebiasaan berbagi, 

saling mendukung, dan memperjuangkan keadilan 

seharusnya tidak berhenti ketika Ramadhan usai. 

Sebaliknya, Ramadhan menjadi landasan untuk 

membangun masyarakat yang lebih baik sepanjang tahun. 
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Kesalehan sosial yang tumbuh subur selama 

Ramadhan memiliki dampak besar dalam memperkuat 

solidaritas, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

menciptakan harmoni di tengah masyarakat. Melalui 

berbagai amal dan kegiatan sosial, umat Islam diajarkan 

untuk tidak hanya fokus pada ibadah pribadi, tetapi juga 

memberikan manfaat nyata kepada lingkungan sekitar.  

Dengan menjadikan Ramadhan sebagai momentum, 

semoga semangat kesalehan sosial ini terus terpelihara 

sepanjang tahun, sehingga tercipta masyarakat yang 

penuh cinta kasih, keadilan, dan persaudaraan.  
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Ramadhan Bulan  
Perubahan Positif 

 

 

A. Perubahan Positif Individu  

amadhan merupakan bulan istimewa yang 

Allah SWT tetapkan sebagai momentum 

untuk memperbaiki diri. Di bulan ini, setiap 

Muslim diajak untuk merenungi makna kehidupan, 

memperbaiki kekurangan, dan membangun kebiasaan 

R 

08 



 

158 

baik yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Tidak berlebihan 

jika dikatakan bahwa Ramadhan adalah bulan perubahan, 

terutama perubahan yang positif bagi individu. Setiap hari 

yang dilalui dalam keadaan berpuasa menjadi sarana 

pembentukan karakter, peningkatan spiritualitas, dan 

pemantapan komitmen untuk menjalani hidup dengan 

lebih baik. 

Perubahan positif itu terutama lahir dari kebiasaan-

kebiasaan baik yang dibentuk selama Ramadhan, 

transformasi sikap mental dan spiritual, serta kuatnya 

komitmen untuk hidup lebih berkah. 

1. Kebiasaan Baik yang Dibentuk Saat Ramadhan  

Ramadhan memberikan kesempatan untuk 

membentuk kebiasaan baik yang bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini, jika dipertahankan, 

dapat menjadi fondasi kuat bagi individu untuk terus 

berkembang. 

 a. Membiasakan Ibadah yang Konsisten:  

Di bulan Ramadhan, umat Islam dianjurkan untuk 

memperbanyak ibadah seperti shalat lima waktu, tarawih, 

membaca Al-Qur’an, berdzikir, dan berdoa. Aktivitas ini 

melatih seseorang untuk memiliki kedisiplinan dalam 

beribadah. Kebiasaan seperti ini diharapkan tidak hanya 

berlangsung selama Ramadhan, tetapi juga menjadi 

bagian dari rutinitas sehari-hari di bulan lainnya.  
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b. Mengontrol Diri dan Menahan Hawa Nafsu:  

Puasa melatih individu untuk mengontrol hawa 

nafsu, baik nafsu makan maupun dorongan untuk 

melakukan hal-hal yang tidak terpuji, seperti marah, 

berkata kasar, atau bertindak tidak adil. Pengendalian diri 

yang diasah selama Ramadhan membentuk kepribadian 

yang lebih sabar, bijaksana, dan peka terhadap situasi.  

c. Kebiasaan Berbagi dan Peduli Sesama:  

Berbagi dengan sesama, seperti memberi makan 

orang yang berpuasa, bersedekah, atau menunaikan zakat 

fitrah, menjadi amalan yang sering dilakukan selama 

Ramadhan. Kebiasaan berbagi ini mengajarkan nilai 

empati dan menanamkan rasa kebersamaan yang 

mendalam. Mendidik bahwa berbagi itu hakekatnya 

adalah kebaikan untuk dirinya sendiri. 

d. Pola Hidup Sehat:  

Meskipun tidak menjadi tujuan utama, puasa juga 

membantu individu membentuk pola hidup sehat. 

Mengatur pola makan dan minum selama Ramadhan 

mengajarkan pentingnya disiplin dalam menjaga tubuh, 

seperti tidak makan berlebihan dan memilih makanan 

bergizi saat sahur dan berbuka. 

2. Transformasi Sikap Mental dan Spiritual  

Ramadhan disebut sebagai bulan transformasi 

spiritual karena bulan ini dirancang oleh Allah SWT untuk 

membantu manusia memperbaiki dirinya secara 

menyeluruh, baik dari sisi hati, pikiran, maupun perilaku. 



 

160 

Transformasi ini terjadi melalui berbagai bentuk ibadah, 

kesadaran diri, dan penguatan hubungan dengan Allah. 

Transformasi spiritual sering mencapai puncaknya pada 

malam kemuliaan (Lailatul Qadar), karena umat Islam 

memohon ampunan dan kekuatan untuk berubah menjadi 

pribadi yang lebih baik. 

a. Membersihkan Hati dan Pikiran:  

Selama Ramadhan, individu diajak untuk 

introspeksi, merenungi kekurangan diri, dan memperbaiki 

kesalahan yang telah dilakukan. Dengan berpuasa, hati 

menjadi lebih tenang, pikiran lebih jernih, dan jiwa lebih 

siap menerima petunjuk dari Allah SWT.  

b. Menumbuhkan Rasa Syukur:  

Melalui puasa, seseorang merasakan bagaimana 

rasanya menahan lapar dan haus, yang sering dialami oleh 

mereka yang kurang beruntung. Pengalaman ini 

menumbuhkan rasa syukur atas nikmat yang selama ini 

diterima, sekaligus mendorong seseorang untuk lebih 

bersyukur kepada Allah SWT.  

c. Mengasah Kesabaran dan Pengendalian Diri 

Puasa adalah inti dari ibadah Ramadhan. Dengan 

menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang 

membatalkan puasa dari fajar hingga maghrib, seseorang 

belajar mengendalikan hawa nafsu. Ini bukan hanya 

latihan fisik, tetapi juga spiritual. Melalui pengendalian 

diri, seorang Muslim diajak untuk lebih sabar, lebih sadar 

akan dirinya, dan lebih kuat melawan godaan duniawi. 
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Kesabaran ini adalah salah satu fondasi penting untuk 

transformasi spiritual. 

d. Meningkatkan Ketakwaan:  

Allah SWT berfirman (terjemah):  

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 

183)  

Tujuan utama dari puasa adalah meningkatkan 

ketakwaan. Ketakwaan ini tercermin dalam perubahan 

sikap mental yang lebih baik, seperti menjadi lebih jujur, 

bertanggung jawab, dan taat kepada Allah SWT dalam 

setiap aspek kehidupan. 

e. Mengajarkan Nilai-Nilai Keikhlasan 

Segala ibadah di bulan Ramadhan, khususnya 

puasa, mengajarkan nilai ikhlas. Karena puasa adalah 

ibadah yang tidak terlihat oleh orang lain, maka hanya 

Allah yang tahu siapa yang benar-benar melakukannya. 

Nilai ikhlas ini membantu seseorang untuk memurnikan 

niat dalam setiap amal perbuatan, tidak lagi mencari 

pujian dari manusia, tetapi semata-mata untuk mencari 

ridha Allah. 

 f. Memperkuat Hubungan dengan Allah:  

Ramadhan adalah waktu untuk memperkuat ikatan 

dengan Allah melalui ibadah-ibadah yang tulus. 

Kesempatan ini memberikan dampak mendalam pada 
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spiritualitas seseorang, menjadikannya lebih sadar akan 

kehadiran Allah dalam setiap langkah hidupnya.  

3. Komitmen untuk Hidup Lebih Baik  

Perubahan positif selama Ramadhan seharusnya 

tidak berhenti pada bulan tersebut, tetapi menjadi awal 

dari komitmen untuk menjalani hidup yang lebih baik di 

masa depan.  

a. Menjadikan Ramadhan sebagai Titik Balik:  

Ramadhan sering kali menjadi momen refleksi yang 

membuka mata hati seseorang tentang pentingnya 

memperbaiki diri. Setelah Ramadhan, seseorang 

diharapkan melanjutkan kebiasaan baik yang telah 

dibentuk, seperti meningkatkan kualitas ibadah, menjaga 

hubungan baik dengan sesama, dan menjauhi perbuatan 

maksiat.  

b. Membuat Rencana untuk Perbaikan Diri:  

Setelah Ramadhan, setiap individu sebaiknya 

membuat rencana untuk terus meningkatkan kualitas diri. 

Misalnya, menetapkan target membaca Al-Qur’an, 

melanjutkan kebiasaan sedekah, atau aktif dalam kegiatan 

sosial di masyarakat. Komitmen ini harus disertai dengan 

doa dan usaha yang sungguh-sungguh.  

c. Menjaga Kesinambungan Amal:  

Ramadhan mengajarkan pentingnya amal saleh yang 

konsisten. Rasulullah SAW bersabda (HR. Bukhari dan 

Muslim) bahwa amalan yang paling dicintai oleh Allah 
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adalah amalan yang dilakukan secara konsisten, meskipun 

sedikit.  

Dengan menjaga konsistensi dalam berbuat baik, 

seseorang dapat terus memperbaiki dirinya dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT sepanjang tahun.  

d. Menjadi Pribadi yang Lebih Bermanfaat:  

Perubahan positif selama Ramadhan diharapkan 

tidak hanya dirasakan oleh individu itu sendiri, tetapi juga 

memberikan dampak kepada orang-orang di sekitarnya. 

Rasulullah SAW bersabda (HR. Ahmad), bahwa sebaik-

baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang 

lain.  

Menjadi pribadi yang lebih bermanfaat berarti terus 

menebarkan kebaikan di masyarakat, baik melalui 

perbuatan, nasihat, maupun keteladanan. 

Ramadhan adalah bulan penuh berkah yang 

memberikan peluang besar untuk perubahan positif bagi 

individu. Melalui kebiasaan baik yang dibentuk, 

transformasi mental dan spiritual, serta komitmen untuk 

hidup lebih baik, seseorang dapat menjadikan Ramadhan 

sebagai titik balik dalam perjalanan hidupnya.  

Perubahan positif ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas hidup individu, tetapi juga memberikan dampak 

yang baik bagi masyarakat di sekitarnya. Semoga 

semangat Ramadhan terus terjaga sepanjang tahun, dan 

kita menjadi hamba Allah yang lebih baik dari hari ke hari.  
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B. Perubahan dalam Keluarga  

Di samping membawa perubahan positif bagi 

individu, Ramadhan juga memberikan dampak yang besar 

dalam kehidupan keluarga. Sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat, keluarga memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter anggotanya. Ramadhan adalah 

waktu yang tepat untuk mempererat hubungan 

antaranggota keluarga, menanamkan nilai-nilai kebaikan, 

dan membangun tradisi yang memperkuat kebersamaan. 

Kehangatan keluarga yang terjalin selama Ramadhan 

dapat menjadi fondasi kuat untuk kehidupan yang lebih 

harmonis di masa depan. 

Perubahan positif dalam keluarga pada gilirannya 

juga akan berdampak pada terjadinya perubahan dalam 

masyarakat dalam ruang lingkup yang lebih luas. 

1. Mempererat Hubungan Antaranggota Keluarga  

Ramadhan menghadirkan momen-momen istimewa 

yang jarang ditemukan di luar bulan ini. Kegiatan seperti 

sahur, berbuka bersama, shalat berjamaah, dan juga tradisi 

silaturahim menjadi sarana mempererat hubungan 

keluarga. 

a. Kebersamaan Saat Sahur dan Berbuka Puasa:  

Waktu sahur dan berbuka puasa adalah dua momen 

yang penuh berkah. Seluruh anggota keluarga berkumpul 

untuk menikmati hidangan bersama, berbagi cerita, dan 

saling memperhatikan. Kebersamaan ini menguatkan 

hubungan emosional di antara mereka. Rasulullah SAW 
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sangat menganjurkan berbuka puasa bersama, 

sebagaimana sabdanya:  

ائِمِْ حَتَانِْ لِلصَّ : فَر 
حَةْ  دَْ فَر  رِهِ، عِن   فِط 

حَةْ  دَْ وَفَر  هِْ لِقَاءِْ عِن  ِ
رَب   

"Sesungguhnya orang yang berpuasa memiliki dua 

kebahagiaan: kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan 

ketika bertemu dengan Rabb-nya." (HR. Bukhari no. 1904 

dan Muslim no. 1151)  

Dengan menjadikan waktu sahur dan berbuka 

sebagai momen spesial, keluarga dapat saling mendukung 

dan menumbuhkan rasa kasih sayang serta ikatan 

kekeluargaan yang lebih dalam dan lebih kuat. 

b. Shalat Berjamaah di Rumah atau Masjid:  

Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

menghidupkan shalat berjamaah dalam keluarga. Selain 

shalat lima waktu, shalat tarawih juga menjadi sarana 

mempererat hubungan keluarga. Ketika keluarga shalat 

berjamaah, itu artinya mereka bersama-sama menyatukan 

barisan sekaligus menyatukan hati dan tujuan, 

membangun keluarga yang sakinah dengan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.  

c. Berkomunikasi Lebih Baik:  

Kebiasaan berkumpul selama Ramadhan 

memberikan kesempatan bagi keluarga untuk 

memperbaiki komunikasi. Percakapan ringan saat berbuka 

atau sahur menjadi sarana untuk saling memahami, 

berbagi cerita, dan memecahkan masalah dengan kepala 
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dingin. Ramadhan mengajarkan kesabaran, yang sangat 

penting dalam menjaga keharmonisan keluarga.  

2. Pendidikan Anak Selama Ramadhan  

Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anak. 

Pendidikan selama Ramadhan tidak hanya terbatas pada 

ajaran agama, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter dan kebiasaan baik.  

a. Mengenalkan Nilai Ibadah Sejak Dini:  

Anak-anak dapat diajak untuk belajar berpuasa, 

meskipun hanya setengah hari untuk yang masih kecil. 

Selain itu, mereka juga dapat diperkenalkan pada 

kebiasaan membaca Al-Qur’an, berdzikir, dan berdoa. 

Orang tua perlu memberikan teladan yang baik agar anak-

anak merasa bahwa ibadah adalah hal yang 

menyenangkan dan bermanfaat.  

b. Mengajarkan Nilai Empati:  

Ramadhan mengajarkan anak-anak untuk peduli 

kepada orang lain, terutama kepada mereka yang kurang 

beruntung. Kegiatan seperti berbagi makanan berbuka, 

menyisihkan uang saku untuk sedekah, atau membantu 

pekerjaan rumah tangga adalah bentuk pendidikan empati 

yang sangat efektif. Rasulullah SAW bersabda:  

ْ سَْ مَن  ْ نَفَّ ْ عَن  مِن 
بَةًْ مُؤ  ر 

ُ
ْ ك رَبِْ مِن 

ُ
ن يَا ك سَْ الد  ُْ نَفَّ هُْ اللََّّ بَةًْ عَن  ر 

ُ
ك  

ْ رَبِْ مِن 
ُ
مِْ ك قِيَامَةِْ يَو 

 
ال  
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"Barang siapa yang membantu memudahkan urusan 

saudaranya, maka Allah akan memudahkan urusannya di 

dunia dan akhirat." (HR. Muslim no. 2699)  

Melalui pendidikan seperti ini, anak-anak belajar 

untuk menjadi pribadi yang peduli dan bertanggung 

jawab.  

c. Membiasakan Akhlak Mulia:  

Orang tua dapat memanfaatkan Ramadhan untuk 

mengajarkan anak-anak tentang pentingnya berkata jujur, 

menjaga adab, dan menghormati orang lain. Hal ini bisa 

dilakukan melalui diskusi ringan, dongeng Islami, atau 

memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Memberikan Pemahaman tentang Hikmah Puasa:  

Anak-anak perlu diajak untuk memahami mengapa 

umat Islam diwajibkan berpuasa. Dengan cara yang 

sederhana dan menarik, orang tua dapat menjelaskan 

bahwa puasa bukan hanya menahan lapar dan haus, tetapi 

juga melatih kesabaran, keikhlasan, dan ketaatan kepada 

Allah SWT.  

3. Tradisi Keluarga yang Bermanfaat  

Ramadhan memberikan kesempatan bagi keluarga 

untuk membangun tradisi yang semakin mempererat 

hubungan, dan memberikan manfaat jangka panjang. 

Tradisi ini dapat menjadi warisan berharga yang terus 

dijalankan oleh generasi-generasi berikutnya. 
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a. Membaca Al-Qur’an Bersama:  

Menghidupkan tradisi membaca Al-Qur’an bersama 

selama Ramadhan memberikan manfaat spiritual yang 

besar. Kegiatan ini berarti meningkatkan pemahaman 

agama, sekaligus menciptakan suasana tenang dan damai 

di rumah. Mendidik anggota keluarga, terutama anak-

anak untuk semakin dekat dan mencintai Al-Qur’an, 

dengan cara-cara indah yang menyenangkan, dalam 

bingkai suasana Ramadhan. 

b. Kegiatan Sosial Keluarga:  

Keluarga dapat menjadikan Ramadhan sebagai 

waktu untuk terlibat dalam kegiatan sosial bersama, 

seperti menyelenggarakan acara berbagi makanan di 

lingkungan sekitar, mengunjungi panti asuhan, atau 

membersihkan masjid. Kegiatan seperti ini mengajarkan 

pentingnya kontribusi keluarga dalam masyarakat.  

c. Menulis Jurnal Ramadhan:  

Tradisi mencatat pengalaman Ramadhan dalam 

bentuk jurnal keluarga bisa menjadi kegiatan yang 

menarik. Setiap anggota keluarga dapat menuliskan 

pengalaman mereka selama berpuasa, pencapaian ibadah, 

atau pelajaran yang mereka dapatkan. Di akhir Ramadhan, 

jurnal ini bisa menjadi bahan refleksi bersama. Anak-anak 

juga sering mendapat tugas semacam ini dari guru 

mereka. 

d. Mengadakan Diskusi Ringan:  

Diskusi ringan setelah berbuka atau sebelum tidur 

bisa menjadi tradisi yang mempererat hubungan keluarga. 
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Orangtua dapat mengangkat tema-tema seputar Islam, 

kehidupan sehari-hari, atau hikmah Ramadhan untuk 

didiskusikan bersama. Pengalaman mereka ketika sedang 

berpuasa juga dapat menjadi bahan diskusi yang menarik. 

e. Menyiapkan Hidangan Berbuka Bersama:  

Memasak hidangan berbuka puasa bersama dapat 

menjadi kegiatan yang menyenangkan dan mempererat 

hubungan keluarga. Anak-anak dapat diajari keterampilan 

memasak sederhana sambil belajar tentang nilai kerja sama 

dan tanggung jawab.  

Ramadhan adalah waktu yang sangat tepat untuk 

membangun dan memperkuat hubungan dalam keluarga. 

Kebersamaan yang terjalin selama bulan ini tidak hanya 

menciptakan kenangan indah, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai Islam yang kokoh dalam kehidupan keluarga.  

Dengan memanfaatkan momen Ramadhan untuk 

mempererat hubungan, mendidik anak-anak, dan 

menciptakan tradisi yang bermanfaat, keluarga dapat 

menjadi tempat terbaik untuk mendukung perubahan 

positif bagi setiap anggotanya. Perubahan baik yang 

dimulai dari keluarga selama Ramadhan dapat terus 

berkembang dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat.  

C. Perubahan dalam Masyarakat  

Ramadhan juga sangat mendukung terjadinya 

perubahan positif dalam masyarakat secara lebih luas, 

bukan hanya membawa perubahan positif bagi individu 
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dan keluarga. Kehadiran Ramadhan mampu menghidup- 

kan kembali semangat kebersamaan, memperkuat nilai-

nilai sosial, dan menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis. Sebagai bulan yang penuh berkah, Ramadhan 

menjadi momentum untuk memperbaiki hubungan 

antarsesama, menggerakkan aksi kolektif, dan 

menanamkan budaya kebaikan yang berkelanjutan di 

tengah masyarakat. Guna mewujudkan perubahan positif 

dalam masyarakat itu diperlukan penguatan pada nilai 

gotong-royong, kesiapan individu menjadi agen 

perubahan, dan menjaga semangat Ramadhan. 

1. Penguatan Nilai Gotong Royong  

Ramadhan adalah bulan yang mengajarkan nilai-

nilai kebersamaan dan solidaritas. Salah satu implementasi 

nyata dari ajaran ini adalah penguatan nilai gotong 

royong, saling membantu dalam kebaikan yang 

melahirkan rasa kesetiakawanan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan 

misalnya: 

a. Kolaborasi dalam Kegiatan Sosial:  

Selama Ramadhan, banyak kegiatan sosial yang 

melibatkan partisipasi bersama, seperti membagikan 

makanan berbuka kepada fakir miskin, membersihkan 

masjid, atau menyelenggarakan acara pengajian. Kegiatan-

kegiatan semacam ini menciptakan semangat gotong 

royong, di mana setiap individu memberikan kontribusi 
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sesuai kemampuannya masing-masing untuk kebaikan 

bersama.  

Gotong royong seperti ini sejalan dengan ajaran 

Islam yang mendorong kerja sama dalam kebaikan:  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran.” (QS. Al-Ma’idah: 2)  

b. Membantu Mereka yang Membutuhkan:  

Di bulan Ramadhan, masyarakat sering tergerak 

untuk lebih peduli terhadap mereka yang membutuhkan. 

Program berbagi sembako, santunan anak yatim, atau 

buka puasa bersama kaum dhuafa menjadi wujud nyata 

dari semangat gotong royong. Dengan adanya kegiatan 

seperti ini, masyarakat dapat saling mendukung dan 

mengurangi beban hidup mereka yang kurang beruntung.  

c. Meningkatkan Persatuan dan Kepedulian Sosial:  

Gotong royong selama Ramadhan juga berfungsi 

sebagai sarana untuk mempererat persatuan di tengah 

keberagaman masyarakat. Perbedaan status sosial, 

budaya, atau pandangan dapat dikesampingkan demi 

tercapainya tujuan bersama. Hal ini mencerminkan 

semangat Islam yang mengutamakan ukhuwah Islamiyah 

dan persaudaraan universal.  

2. Menjadi Agen Perubahan  

Ramadhan adalah waktu yang tepat bagi setiap 

individu untuk menjadi agen perubahan di masyarakat. 
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Perubahan yang dimulai dari diri sendiri tentu akan 

memiliki dampak yang besar dan luas, serta dapat 

mempengaruhi orang-orang di sekitar untuk turut 

melakukan hal yang sama, yang pada gilirannya akan 

dapat membangun kesadaran kolektif.  

a. Menjadi Teladan dalam Kebaikan:  

Setiap Muslim diharapkan dapat menjadi contoh 

teladan dalam menjalankan nilai-nilai Islam, seperti jujur, 

adil, dan peduli terhadap sesama. Keteladanan yang baik 

ini akan membawa dampak mendorong orang lain untuk 

meniru dan melakukan hal serupa. Dan ketika orang lain 

meniru perbuatan baiknya, maka itu juga berarti 

mendapat kebaikan bagi dirinya sendiri, sebagaimana 

disabdakan oleh Rasulullah SAW:  

ْ ْ مَن 
َّ
ى دَل

َ
رْ  عَل هُْ خَي 

َ
ْ فَل

ُ
ل رِْ مِث  ج 
َ
فَاعِلِهِْ أ  

“Barang siapa yang menunjukkan suatu kebaikan, maka 

ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 

mengerjakannya.” (HR. Muslim no. 1893)  

 b. Membangun Kesadaran Kolektif:  

Sebagai agen perubahan, seseorang dapat berperan 

dalam membangun kesadaran kolektif di masyarakat, 

misalnya tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, melestarikan tradisi kebaikan, atau meme- 

rangi praktik-praktik yang merugikan seperti korupsi dan 

ketidakadilan. Ramadhan menjadi momentum yang tepat 

untuk memulai gerakan-gerakan positif ini.  
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 c. Menginisiasi Kegiatan Bermanfaat:  

Menjadi agen perubahan berarti berani mengambil 

inisiatif untuk menciptakan kegiatan yang membawa 

manfaat bagi masyarakat. Misalnya, mengorganisasi 

program literasi Al-Qur’an, pelatihan keterampilan bagi 

kaum muda, atau kegiatan berbasis lingkungan seperti 

penanaman pohon. Dampak kegiatan-kegiatan seperti ini 

akan terasa dalam jangka panjang, artinya, aktivitas yang 

bermanfaat itu juga berarti membangun fondasi untuk 

perubahan yang berkelanjutan.  

3. Membawa Semangat Ramadhan ke Bulan 

Lainnya  

Salah satu tantangan besar setelah Ramadhan adalah 

menjaga semangat kebaikan dan perubahan positif agar 

terus berlanjut sepanjang tahun. Ramadhan tidak 

seharusnya menjadi waktu yang hanya sementara 

menghidupkan amal saleh, hanya ketika dan selama 

sebulan Ramadhan saja, tetapi semangat Ramadhan juga 

harus bisa menjadi pendorong untuk menjaga konsistensi 

sepanjang tahun dalam berbuat baik. Ramadhan dijadikan 

sebagai awal dimulainya perubahan yang perlu terus 

dipelihara dan dihidupkan dengan semangat 

kebersamaan. 

 a. Menjadikan Ramadhan sebagai Awal Perubahan:  

Setiap amal baik yang dimulai selama Ramadhan 

perlu dijadikan kebiasaan berkelanjutan. Misalnya, 

kebiasaan berbagi sedekah, menjaga silaturahim, dan 
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melaksanakan shalat berjamaah dapat terus 

dipertahankan meskipun Ramadhan telah berakhir.  

 b. Memelihara Kebiasaan Positif:  

Ramadhan mengajarkan banyak kebiasaan positif, 

seperti disiplin waktu, pengendalian diri, dan 

memperbanyak ibadah. Kebiasaan ini perlu dipelihara 

agar menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, masyarakat akan menjadi lebih produktif, 

harmonis, dan berakhlak mulia.  

 c. Menghidupkan Nilai Kebersamaan:  

Semangat kebersamaan yang terjalin selama 

Ramadhan tidak boleh terputus setelah bulan ini berlalu. 

Masyarakat dapat terus mengadakan kegiatan bersama, 

seperti pengajian bulanan, gotong royong di lingkungan, 

atau acara berbagi di momen-momen tertentu. Hal ini 

menjaga hubungan sosial tetap hangat dan harmonis.  

 d. Menyebarkan Semangat Kebaikan:  

Setiap individu diharapkan dapat menyebarkan 

semangat kebaikan yang telah diperoleh selama 

Ramadhan kepada orang lain. Melalui perkataan, perbua- 

tan, atau dukungan dalam kegiatan sosial, seseorang dapat 

menjadi perantara keberlanjutan semangat Ramadhan di 

bulan-bulan berikutnya.  

Ramadhan adalah bulan yang membawa banyak 

peluang untuk menciptakan perubahan positif, tidak 

hanya pada diri sendiri tetapi juga dalam masyarakat. 

Penguatan nilai gotong royong, peran sebagai agen 

perubahan, dan upaya untuk menjaga semangat 
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Ramadhan di bulan lainnya adalah langkah-langkah 

penting menuju masyarakat yang lebih baik.  

Dengan menjadikan Ramadhan sebagai momentum 

pembelajaran dan pembentukan kebiasaan baik, 

masyarakat dapat bergerak menuju kehidupan yang lebih 

harmonis, produktif, dan sejahtera. Semoga semangat 

perubahan yang ditanamkan selama Ramadhan menjadi 

sumber inspirasi untuk terus berbuat baik sepanjang 

tahun.  
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PENUTUP: Ramadhan  
Bulan Mulia Penuh Berkah 

 

 

A. Refleksi Hikmah Ramadhan  

amadhan, dengan sejuta kemuliaan dan 

keutamaan itu tentu membawa hikmah yang 

harus menjadi refleksi bersama. Setiap 

perjalanan hidup tentu meninggalkan jejak, dan 

Ramadhan, bulan mulia penuh keberkahan, adalah 

R 
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momen yang selalu memberikan pelajaran berharga bagi 

setiap jiwa yang melewatinya. Sebagai bulan yang sarat 

dengan nilai-nilai spiritual, Ramadhan mengajarkan kita 

banyak hal, mulai dari pengendalian diri hingga 

penguatan hubungan dengan Allah dan sesama manusia. 

Di akhir bulan suci ini, kita diajak untuk merenungi 

kembali hikmah yang telah kita dapatkan, sekaligus 

mempersiapkan diri untuk membawa semangatnya ke 

dalam bulan-bulan berikutnya.  

1. Makna yang Didapatkan Selama Ramadhan  

Selama Ramadhan, kita menjalani rutinitas ibadah 

yang lebih intensif, seperti puasa, shalat tarawih, membaca 

Al-Qur’an, dan beramal kebaikan. Semua ini adalah 

bentuk pelatihan jiwa untuk menjadi insan yang lebih baik. 

Puasa bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, tetapi 

juga menahan hawa nafsu serta mendidik kita untuk 

bersabar dan bersyukur. Dalam setiap detik menahan diri 

dari apa yang dihalalkan di luar Ramadhan, kita belajar 

bahwa ketaatan kepada Allah adalah hal yang utama, di 

atas segala keinginan duniawi.  

Selain itu, momentum Ramadhan mempertebal rasa 

empati. Saat kita merasakan lapar dan dahaga, kita 

diingatkan akan penderitaan saudara-saudara kita yang 

kurang beruntung. Kesadaran ini kemudian mendorong 

kita untuk lebih peduli, memperbanyak sedekah, dan 

berbagi kebahagiaan, terutama melalui zakat fitrah di 

penghujung Ramadhan. Hal ini sejatinya mengajarkan 

bahwa keberkahan hidup bukan hanya tentang apa yang 
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kita miliki, tetapi tentang seberapa besar manfaat yang bisa 

kita berikan kepada orang lain.  

Lebih dalam lagi, Ramadhan mengingatkan kita 

akan hakikat hubungan manusia dengan Allah. Malam-

malam Ramadhan yang dipenuhi doa, dzikir, dan munajat 

mendekatkan hati kita kepada Sang Pencipta. Kita 

menyadari betapa kecilnya kita sebagai hamba dan betapa 

besar kasih sayang Allah yang selalu melimpahi hidup 

kita. Kesempatan istimewa ini sering kali menjadi titik 

balik bagi banyak orang untuk kembali kepada-Nya 

setelah sebelumnya lalai atau terlalu sibuk dengan urusan 

dunia.  

2. Pentingnya Melanjutkan Semangat Ramadhan  

Satu hal yang tidak boleh kita lupakan adalah bahwa 

semangat Ramadhan seharusnya tidak berhenti ketika 

bulan ini berakhir. Ramadhan bukanlah tujuan akhir, 

melainkan jalan yang menuntun kita kepada kehidupan 

yang lebih baik sepanjang tahun. Keutamaan yang kita 

raih selama Ramadhan adalah modal untuk menjalani 

bulan-bulan berikutnya dengan lebih baik.  

Melanjutkan semangat Ramadhan berarti menjaga 

ibadah harian kita tetap konsisten. Shalat lima waktu 

berjamaah, tilawah Al-Qur’an, dzikir, serta qiyamul lail 

adalah kebiasaan yang bisa terus kita lakukan, meskipun 

intensitasnya mungkin tidak sepadat saat Ramadhan. 

Amal-amal ini menjadi sarana untuk menjaga hati tetap 

bersih dan jiwa tetap dekat dengan Allah.  
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Tidak hanya itu, kepekaan sosial yang kita bangun 

selama Ramadhan juga perlu terus dipupuk. Sebagai umat 

Islam, kita diingatkan untuk selalu peduli terhadap 

sesama. Setelah Ramadhan berlalu, masih banyak pintu 

kebaikan yang dapat kita lakukan—berbagi rezeki, 

membantu yang membutuhkan, atau bahkan sekadar 

memberikan senyum dan doa yang tulus. Dengan 

demikian, keberkahan Ramadhan tidak hanya dirasakan 

selama sebulan, tetapi menyebar sepanjang tahun dalam 

bentuk amal kebaikan.  

3. Istiqamah Menjadi Lebih Baik  

Istiqamah adalah salah satu tantangan terbesar 

setelah Ramadhan. Konsistensi dalam beribadah dan 

berbuat baik memerlukan tekad yang kuat, terutama 

ketika suasana Ramadhan tidak lagi menyelimuti kita. 

Namun, jika kita benar-benar memahami hikmah 

Ramadhan, istiqamah bukanlah hal yang mustahil.  

Langkah awal untuk istiqamah adalah menjaga niat 

yang tulus. Dalam setiap amal yang kita lakukan, kita 

harus selalu ingat bahwa semuanya semata-mata untuk 

mencari ridha Allah. Dengan niat yang ikhlas, setiap 

langkah kita akan terasa lebih ringan, karena kita 

menyadari bahwa balasan dari Allah jauh lebih berharga 

daripada pujian atau pengakuan dari manusia.  

Selanjutnya, kita perlu membuat rencana ibadah 

yang realistis dan berkelanjutan. Tidak perlu terlalu 

muluk, cukup dengan menjaga kebiasaan-kebiasaan baik 
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yang telah kita lakukan selama Ramadhan. Misalnya, jika 

selama Ramadhan kita terbiasa membaca satu juz Al-

Qur’an setiap hari, setelah Ramadhan kita bisa tetap 

melanjutkannya dengan membaca beberapa halaman per 

hari. Hal yang sama berlaku untuk amal lain, seperti shalat 

malam atau bersedekah.  

Selain itu, penting bagi kita untuk terus mencari 

lingkungan yang mendukung. Lingkungan yang baik akan 

membantu kita tetap berada di jalur yang benar. 

Berkumpul dengan orang-orang yang mengingatkan kita 

kepada Allah, seperti di majelis ilmu atau komunitas 

keagamaan, akan memberikan motivasi untuk terus 

memperbaiki diri.  

Yang terakhir, kita harus selalu berdoa agar Allah 

memberi kekuatan untuk istiqamah. Sebagaimana 

Rasulullah SAW mengajarkan doa yang diriwayatkan oleh 

Anas bin Malik:  

َُّْ ْ اللََّّ ت  ِ
وبَنَا ثَب 

ُ
ى قُل

َ
وَطَاعَتِكَْ دِينِكَْ عَل  

"Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu dan 

ketaatan kepada-Mu." Hanya dengan pertolongan Allah, 

kita dapat menjaga semangat Ramadhan sepanjang waktu.  

Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan 

pelajaran dan keberkahan. Dalam setiap detiknya, Allah 

memberikan kesempatan bagi kita untuk memperbaiki 

diri, mendekatkan diri kepada-Nya, dan memperbanyak 

amal kebaikan. Ketika Ramadhan berakhir, janganlah kita 
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menganggapnya sebagai akhir dari segalanya. Sebaliknya, 

jadikanlah Ramadhan sebagai awal dari perjalanan baru 

untuk menjadi hamba yang lebih baik.  

Mari kita teruskan semangat Ramadhan ini dengan 

istiqamah, menjaga hubungan dengan Allah dan sesama, 

serta terus menebar manfaat di muka bumi. Dengan 

begitu, kita tidak hanya akan menjadi insan yang lebih 

baik, tetapi juga turut berkontribusi dalam membangun 

kehidupan yang lebih damai dan penuh keberkahan.  

Semoga Allah senantiasa memberikan kita kekuatan 

untuk menjalani kehidupan ini dengan penuh kesadaran, 

keikhlasan, dan rasa syukur. Amin.  

B. Menghidupkan Semangat Ramadhan 

Sepanjang Tahun  

Ramadhan, dengan segala kemuliaan dan 

keberkahannya, memberikan energi spiritual yang luar 

biasa bagi umat Islam. Namun, tantangan terbesar muncul 

setelah Ramadhan berlalu: bagaimana mempertahankan 

semangat dan keberkahan yang telah diraih? Allah 

memberikan bulan ini sebagai momen spesial untuk 

melatih diri, membersihkan hati, dan memperbaiki 

hubungan dengan-Nya. Maka, tugas kita adalah 

membawa semangat ini ke bulan-bulan berikutnya, 

menjadikan Ramadhan sebagai titik awal perubahan 

positif yang berkelanjutan.  
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1. Program Pasca-Ramadhan  

Langkah pertama untuk menghidupkan semangat 

Ramadhan sepanjang tahun adalah dengan merancang 

program pasca-Ramadhan. Program ini bertujuan untuk 

menjaga kebiasaan baik yang telah terbentuk selama 

Ramadhan dan menjadikannya bagian dari kehidupan 

sehari-hari.  

 a. Ibadah Harian yang Terencana  

Selama Ramadhan, kita terbiasa melakukan ibadah 

dengan intensitas tinggi, seperti puasa, tarawih, membaca 

Al-Qur’an, dan memperbanyak doa. Setelah Ramadhan, 

kita bisa melanjutkan beberapa kebiasaan ini dalam skala 

yang lebih realistis. Misalnya, dengan menjalankan puasa 

sunnah Senin-Kamis atau puasa Ayyamul Bidh (13, 14, 15 

setiap bulan Hijriyah). Kebiasaan ini tidak hanya 

memperpanjang keberkahan Ramadhan, tetapi juga 

menjadi cara untuk menjaga diri dari godaan hawa nafsu.  

Selain itu, membaca Al-Qur’an secara rutin 

meskipun hanya beberapa ayat setiap hari akan membantu 

kita tetap dekat dengan pedoman hidup. Membaca dengan 

tadabbur (merenungkan makna) akan semakin 

memperkuat pemahaman kita tentang nilai-nilai Islam.  

 b. Bergabung dalam Kegiatan Keagamaan  

Komunitas yang aktif dalam kegiatan keagamaan 

juga menjadi sarana penting untuk menjaga semangat 

Ramadhan. Misalnya, mengikuti kajian rutin di masjid 

atau bergabung dengan kelompok studi Al-Qur’an. 

Dengan bergabung dalam komunitas ini, kita akan 
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mendapatkan dukungan moral dari sesama muslim yang 

memiliki semangat yang sama.  

 c. Agenda Sosial yang Berkelanjutan  

Selama Ramadhan, kita diajarkan untuk peduli 

terhadap sesama, seperti dengan memberikan sedekah 

atau berbagi makanan. Kebiasaan ini sebaiknya tidak 

berhenti setelah Ramadhan. Membuat agenda sosial yang 

berkelanjutan, seperti membantu fakir miskin, 

menyantuni anak yatim, atau aktif dalam kegiatan 

kemanusiaan, adalah cara konkret untuk membawa 

keberkahan Ramadhan ke dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Konsistensi dalam Ibadah dan Kebaikan  

Istiqamah atau konsistensi adalah kunci untuk 

menghidupkan semangat Ramadhan sepanjang tahun. 

Dalam praktiknya, menjaga konsistensi memerlukan 

komitmen yang kuat, perencanaan yang matang, dan 

dukungan spiritual yang terus menerus.  

 a. Menjaga Kualitas Ibadah  

Dalam Islam, kualitas ibadah lebih penting daripada 

kuantitasnya. Rasulullah SAW bersabda: “Amalan yang 

paling dicintai oleh Allah adalah yang terus-menerus meskipun 

sedikit.” (HR. Bukhari dan Muslim). Oleh karena itu, kita 

perlu menjaga agar setiap ibadah yang kita lakukan, 

seperti shalat, dzikir, dan doa, dilakukan dengan khusyuk 

dan penuh keikhlasan. 
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b. Menetapkan Target Realistis  

Untuk menjaga konsistensi, kita perlu menetapkan 

target ibadah yang realistis dan terukur. Misalnya, jika 

selama Ramadhan kita membaca satu juz Al-Qur’an setiap 

hari, setelah Ramadhan kita bisa menyesuaikannya 

menjadi beberapa halaman setiap hari. Dengan target yang 

realistis, kita tidak akan merasa terbebani, sehingga lebih 

mudah untuk mempertahankannya.  

c. Meningkatkan Amal Kebaikan  

Konsistensi juga berlaku dalam hal kebaikan sosial. 

Kita dapat membuat kebiasaan sederhana, seperti 

memberikan sedekah kecil setiap hari atau membantu 

orang lain dalam hal-hal kecil. Kebiasaan ini, meskipun 

terlihat sederhana, akan membawa dampak besar dalam 

membangun kepribadian yang peduli dan berjiwa sosial.  

3. Semangat Ramadhan di Era Modern  

Hidup di era modern, dengan segala kesibukan dan 

distraksinya, sering kali menjadi tantangan tersendiri 

untuk menjaga semangat spiritual. Namun, teknologi dan 

kemajuan zaman juga dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung kita dalam menghidupkan semangat 

Ramadhan sepanjang tahun.  

a. Teknologi sebagai Sarana Ibadah  

Kemajuan teknologi telah membuka banyak peluang 

untuk mendukung ibadah kita. Aplikasi pengingat shalat, 

Al-Qur’an digital, dan konten kajian Islami yang tersedia 

di berbagai platform dapat menjadi alat untuk menjaga 
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hubungan kita dengan Allah. Misalnya, kita bisa 

mendengarkan ceramah atau kajian Islami di sela-sela 

kesibukan, atau menggunakan aplikasi untuk mencatat 

target ibadah harian.  

b. Mengelola Waktu dengan Bijak  

Di era modern, manajemen waktu menjadi kunci 

utama untuk menjaga keseimbangan antara urusan dunia 

dan akhirat. Kita dapat menerapkan jadwal yang seimbang 

antara pekerjaan, keluarga, dan ibadah. Dengan 

pengelolaan waktu yang baik, kita dapat memastikan 

bahwa kewajiban kita sebagai hamba Allah tetap terpenuhi 

meskipun kesibukan duniawi terasa padat.  

c. Menjaga Keseimbangan Spiritual dan Material  

Salah satu tantangan besar di era modern adalah 

godaan untuk terlalu fokus pada hal-hal material. 

Semangat Ramadhan mengajarkan kita untuk 

menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan ukhrawi. 

Misalnya, saat kita sibuk mengejar karier atau pendidikan, 

jangan lupakan waktu untuk berdzikir, berdoa, dan 

memperbaiki hubungan dengan Allah. Dengan menjaga 

keseimbangan ini, kita akan merasakan ketenangan batin 

di tengah kesibukan dunia.  

Menghidupkan semangat Ramadhan sepanjang 

tahun adalah tugas setiap muslim yang ingin terus berada 

di jalan kebaikan. Dengan merancang program pasca-

Ramadhan, menjaga konsistensi dalam ibadah dan 

kebaikan, serta memanfaatkan peluang di era modern, kita 



 

187 

dapat membawa keberkahan Ramadhan ke dalam setiap 

aspek kehidupan kita.  

Ingatlah, Ramadhan adalah bulan pembelajaran, 

bulan di mana kita ditempa untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik. Ketika bulan ini berlalu, bukan berarti 

semangatnya pun ikut hilang. Justru inilah saatnya kita 

membuktikan bahwa perubahan yang kita mulai selama 

Ramadhan bukanlah perubahan sementara, melainkan 

langkah awal menuju kehidupan yang lebih mulia.  

C. Visi, Doa, dan Harapan  

Ramadhan adalah bulan istimewa yang setiap 

kehadirannya membawa keberkahan, kebaikan, dan 

peluang untuk mendekatkan diri kepada Allah. Di akhir 

perjalanan Ramadhan, saat kita merenungi setiap ibadah 

dan kebaikan yang telah dilakukan, kita juga diajak untuk 

merumuskan visi ke depan: menjadikan Ramadhan 

sebagai model kehidupan ideal bagi seorang muslim, serta 

menyematkan doa dan harapan untuk bertemu kembali 

dengan bulan mulia ini di masa yang akan datang.  

1. Visi Ramadhan sebagai Model Kehidupan 

Umat Islam Ideal  

Ramadhan adalah cerminan bagaimana seharusnya 

kehidupan seorang muslim yang ideal. Selama sebulan 

penuh, kita diajarkan untuk menjaga hubungan yang baik 

dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Nilai-

nilai yang dibangun selama Ramadhan dapat menjadi 

pedoman hidup sepanjang tahun.  
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a.  Hubungan dengan Allah: Kehidupan Berorientasi 

Akhirat  

Di bulan Ramadhan, intensitas ibadah meningkat. 

Kita melaksanakan puasa, tarawih, membaca Al-Qur’an, 

dan memperbanyak doa. Semua ini mengajarkan bahwa 

kehidupan seorang muslim seharusnya selalu berorientasi 

pada akhirat. Setiap aktivitas, baik yang bersifat duniawi 

maupun ukhrawi, dilakukan dengan niat untuk mencari 

ridha Allah. Visi kehidupan ideal seorang muslim adalah 

hidup dengan kesadaran bahwa dunia hanyalah tempat 

persinggahan, sementara tujuan akhir adalah surga.  

b.  Hubungan dengan Sesama: Kehidupan yang Penuh 

Empati  

Ramadhan juga menjadi waktu untuk mempererat 

hubungan dengan sesama. Kita diajarkan untuk berbagi 

melalui sedekah, zakat, dan iftar bersama. Kita merasakan 

empati yang lebih besar terhadap mereka yang kurang 

beruntung. Visi kehidupan ideal adalah menjadikan 

empati ini sebagai dasar dalam berinteraksi dengan orang 

lain sepanjang waktu. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai 

ini dapat diterapkan dengan menjadi pribadi yang peduli, 

dermawan, dan peka terhadap kebutuhan orang di sekitar 

kita.  

c.  Hubungan dengan Diri Sendiri: Disiplin dan 

Pengendalian Diri  

Selama Ramadhan, kita dilatih untuk mengendali- 

kan hawa nafsu. Kita menahan lapar, dahaga, dan segala 

perbuatan yang dapat merusak pahala puasa. Latihan ini 
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menanamkan sikap disiplin dan pengendalian diri yang 

sangat penting dalam kehidupan. Dengan disiplin, kita 

mampu menjalani hari-hari dengan lebih produktif, 

sementara pengendalian diri membantu kita menghindari 

tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.  

d.  Hubungan dengan Lingkungan: Kesalehan Sosial dan 

Keseimbangan Ekosistem  

Ramadhan juga mengajarkan kita tentang kesalehan 

sosial. Konsep berbagi tidak hanya mencakup harta, tetapi 

juga perhatian kepada lingkungan. Islam menuntut 

umatnya untuk menjaga keseimbangan ekosistem sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Allah. Dalam kehidupan 

sehari-hari, nilai ini dapat diterapkan dengan pola hidup 

sederhana, hemat energi, dan menjaga kebersihan 

lingkungan.  

2. Doa dan Harapan Bertemu Ramadhan 

Berikutnya  

Ketika Ramadhan berakhir, ada rasa haru yang 

menyelimuti hati. Kita bersyukur atas kesempatan yang 

telah diberikan Allah untuk menjalani bulan suci ini, 

namun di sisi lain, ada pula rasa sedih karena harus 

berpisah dengan Ramadhan. Dalam momen ini, kita 

dianjurkan untuk mengirimkan doa-doa penuh harapan 

kepada Allah, agar dipertemukan kembali dengan 

Ramadhan berikutnya dalam keadaan yang lebih baik. 
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a. Doa untuk Kesempatan Bertemu Kembali  

Salah satu doa yang sering dipanjatkan oleh para 

ulama setelah Ramadhan adalah:  

"Ya Allah, sampaikanlah kami pada Ramadhan yang akan 

datang, dalam keadaan sehat dan mampu memperbaiki 

ibadah kami kepada-Mu."  

Doa ini mencerminkan kerinduan yang mendalam 

untuk kembali merasakan keberkahan Ramadhan di masa 

depan. Ia juga menjadi pengingat bahwa tidak ada yang 

dapat menjamin kita akan bertemu lagi dengan bulan ini, 

kecuali dengan izin dan rahmat Allah.  

b. Doa untuk Amal yang Diterima  

Selain berharap dipertemukan kembali dengan 

Ramadhan, doa lainnya adalah agar setiap amal yang 

dilakukan selama bulan ini diterima oleh Allah. Dalam Al-

Qur’an, Allah berfirman:  

"Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 

yang bertakwa." (QS. Al-Maidah: 27).  

Dengan doa ini, kita menyadari bahwa ibadah kita 

selama Ramadhan, betapapun banyaknya, tidak ada 

artinya tanpa keridhaan Allah. Oleh karena itu, setelah 

Ramadhan, kita memohon agar amal yang dilakukan 

diterima dan dijadikan bekal di akhirat kelak.  

c. Harapan untuk Menjadi Lebih Baik  

Ramadhan seharusnya menjadi awal dari perubahan 

positif. Di penghujung bulan ini, kita menanamkan 

harapan bahwa setiap pelajaran yang telah diterima akan 
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menjadi bagian dari diri kita. Harapan ini mencakup 

keinginan untuk menjadi lebih baik dalam berbagai aspek, 

baik sebagai hamba Allah, anggota keluarga, maupun 

masyarakat.  

d. Harapan untuk Umat Islam Secara Keseluruhan  

Selain doa dan harapan pribadi, Ramadhan juga 

menjadi waktu untuk mendoakan umat Islam secara 

keseluruhan. Kita berharap agar umat Islam di seluruh 

dunia dapat bersatu, saling mendukung, dan membawa 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin ke dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Ramadhan adalah bulan yang membawa kita lebih 

dekat kepada Allah, memberikan pelajaran berharga 

tentang arti kehidupan, dan mempersiapkan kita untuk 

menjadi muslim yang lebih baik. Ketika Ramadhan 

berlalu, tugas kita adalah menjaga api semangat ini tetap 

menyala dan menjadikannya sebagai model kehidupan 

ideal.  

Doa dan harapan yang kita panjatkan di akhir 

Ramadhan adalah bukti bahwa hati kita telah terikat pada 

keberkahan bulan ini. Dengan doa, kita memohon kepada 

Allah agar selalu diberi kekuatan untuk istiqamah, serta 

dipertemukan kembali dengan Ramadhan berikutnya 

dalam keadaan yang lebih baik.  

Dengan doa pula, yang disertai dengan prasangka 

baik (husnud-dhan), kita harus yakin bahwa Allah Yang 

Maha Penyayang dan Maha Pengampun pasti menerima 

setiap ibadah yang kita lakukan, mengampuni dosa-dosa 
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